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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan bentuk makian pada 
komentar berita politik di facebook kompas.com, (2) menjelaskan tingkat 
kekasaran makian pada komentar berita politik di facebook kompas.com.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
ini adalah makian pada komentar berita politik di facebook kompas.com pada 
bulan Oktober 2014. Objek penelitian adalah bentuk makian dan tingkat 
kekasaran makian pada komentar berita politik di facebook kompas.com. Data 
diperoleh dengan teknik baca, catat, rekam, dan teknik angket. Data dianalisis 
dengan metode padan pragmatis serta metode agih dengan teknik BUL dan teknik 
sisip. Teknik keabsahan data diperoleh melalui ketekunan pengamatan.  
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, bentuk makian pada 
komentar berita politik di facebook kompas.com  berasal dari bahasa, 1) bahasa 
Indonesia, 2) bahasa Jawa, dan 3) bahasa Inggris. Berdasarkan satuan lingualnya, 
berupa 1) kata tunggal, 2) kata turunan, berupa kata berafiks, kata majemuk, dan 
abreviasi, 3) bentuk frase, 4) bentuk kalimat berklausa dan tak berklausa. Kedua, 
tingkat kekasaran makian pada komentar berita politik di facebook kompas.com 
berdasarkan pendapat  responden, makian yang paling banyak muncul memiliki 
tingkatan kasar (K), sangat kasar (SK), dan agak kasar (AK). Apabila 
dihubungkan dengan referennya, tingkat kekasaran dari yang sangat kasar secara 
berturut-turut yaitu berdasarkan referen anggota tubuh yang erat kaitannya 
dengan aktivitas seksual, aktivitas yang berhubungan dengan seks, benda yang 
berkaitan dengan keburukan referennya, profesi rendah dan diharamkan agama, 
makhluk halus yang sering mengganggu kehidupan manusia, binatang dengan 
sifat tertentu, keadaan yang tidak menyenangkan, dan seru. 
 
 
 
Kata kunci : makian, komentar, berita politik, facebook, kompas.com 
  
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia tidak lepas dengan apa yang dinamakan bahasa 
sebagai alat untuk berkomunikasi. Manusia pada umumnya dalam berkomunikasi 
mempunyai tujuan untuk membina keakraban dan kerjasama antara satu dengan 
yang lainnya. Tetapi, ada kalanya dalam berkomunikasi terjadi selisih paham atau 
berbeda pendapat mengenai sesuatu  dengan yang lainnya. Biasanya dalam situasi 
seperti itu, pemakai bahasa memanfaatkan kata-kata makian untuk 
mengekspresikan kebencian, situasi yang dianggap tidak menyenangkan, dan rasa 
ketidakpuasan terhadap sesuatu yang sedang dihadapi. Allan (via Wijana, 2013: 
110) mengatakan bagi orang yang terkena makian, ucapan-ucapan tersebut 
merupakan pukulan atau hinaan untuk mereka, tetapi bagi orang yang 
mengucapkan, ekspresi makian adalah alat pembebasan dari segala bentuk dan 
situasi yang tidak mengenakkan tersebut walaupun dengan tidak menolak adanya 
fakta pemakaian makian yang secara pragmatis untuk mengungkapkan pujian, 
keheranan, dan menciptakan suasana pembicaraan yang akrab. 
  Dalam suatu interaksi antara pembicara dan pendengar, pembicara 
mempunyai cara masing-masing dalam penyampaian maksudnya, sedangkan 
pendengar akan berusaha untuk  memahami maksud dari kata-kata yang 
diucapkan oleh pembicara. Seperti yang telah dijelaskan oleh Kartomihardjo  
(1988: 23), pendengar akan menafsirkan apakah kata-kata diterima sebagai 
lelucon, pujian, umpatan, dan lain-lainnya.  
1 
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Jakobson (via Wijana, 2013: 110) membagi fungsi bahasa menjadi enam, 
yaitu fungsi emotif, konatif, referensial, metalingual, poetik, dan fatis. Kata-kata 
makian merupakan salah satu sarana untuk menjalankan fungsi emotif bahasa, 
yaitu untuk menyatakan perasaan gembira, kesal, marah, dan sebagainya. Berbeda 
dengan Jakobson, Leech (via Wijana, 2013: 110) membagi fungsi bahasa menjadi 
lima, yaitu fungsi informasional, ekspresif, direktif, estetik, dan fatis. Dari kelima 
fungsi tersebut, penggunaan makian merupakan realisasi dari fungsi yang kedua 
yaitu fungsi ekspresif.  
Dilihat dari segi sarana atau jalur yang digunakan, ada dua sarana yaitu 
sarana lisan dan tertulis. Chaer dan Leonie (2010: 72-73) menyatakan dalam 
berbahasa lisan atau menyampaikan informasi secara lisan, kita dibantu oleh 
unsur-unsur nonsegmental atau unsur nonlinguistik yang berupa nada suara, 
gerak-gerik tangan, gelengan kepala, dan sejumlah gejala-gejala fisik lainnya. 
Berbeda dengan sarana lisan, sarana tulis dieksplisitkan secara verbal, berbahasa 
tulis harus lebih menaruh perhatian agar kalimat-kalimat yang disusun dapat 
dipahami pembaca dengan baik. Dalam penelitian kali ini, sarana yang digunakan 
adalah sarana tertulis yang ada di media sosial, yaitu pada komentar berita politik  
facebook Kompas.com. Kompas.com yaitu salah satu situs website yang 
menyediakan berita-berita mengenai politik, kasus kriminal, bencana alam, dan 
lain-lain.   
Dari sekian banyak komentar yang ada, terdapat komentar yang dapat 
digolongkan dari segi bentuk dan tingkat kekasaran yang berbeda-beda. Misalnya 
dalam contoh komentar berikut ini.  
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(1) Syadewa Putra : “DEWAN GOOOBLOK” (Kompas.com) 
(060.068.12.G1.12-10-2014) 
Dalam komentar tersebut, kata goblok “bodoh sekali” merupakan makian 
bentuk tunggal yang berjenis kata adjektiva. Kata goblok menurut responden 
memiliki tingkat kekasaran pada level kasar.  
 
(2) Ruly Togi Pardede : “knp jing.., gw pro jokowi,..., mslh ama lu 
jing” (Kompas.com) 
(001.001.01.J1.1-10-2014) 
 
Dalam komentar tersebut, kata jing yang berasal dari kata dasar anjing 
merupakan makian bentuk penggalan yang berjenis kata nomina. Anjing dalam 
pengertian umum memiliki makna binatang menyusui yang digunakan untuk 
menjaga rumah, berburu, dan sebagainya, sedangkan jika diliat dari nilai rasa, kata 
anjing yang digunakan dalam sebuah makian dipandang sangat rendah karena 
menggambarkan suatu binatang yang kotor atau najis dalam agama Islam. Kata 
anjing menurut responden memiliki tingkat kekasaran pada level kasar.  
 
(3) Ujang Ubr : “Kompas@ persis dajal jdi propokator....” 
(Kompas.com)  
(003.003.01.D2.1-10-2014) 
 
Dalam komentar tersebut, kata dajal merupakan makian bentuk tunggal 
yang berjenis kata nomina. Dajal adalah makhluk halus yang memiliki sifat sering 
mengganggu kehidupan manusia. Kata dajal menurut responden memiliki tingkat 
kekasaran pada level sangat kasar.  
Makian-makian seperti contoh di atas merupakan sebagian dari beberapa 
makian yang ada dalam topik berita, yaitu pada komentar berita politik facebook 
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Kompas.com yang sangat bervariasi. Akan tetapi, kapan kata itu bersifat kasar 
atau tidak kasar bisa dilihat dari konteksnya, dan kata yang digunakan dalam 
makian tersebut tidak mengacu pada referen aslinya. Hal ini menjadikan topik ini 
menarik untuk diteliti.  
Hal-hal yang akan dikaji dalam penelitian ini antara lain berkaitan dengan 
bentuk kata makian dan tingkat kekasaran kata makian. Oleh karena itu, topik ini 
sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut untuk mengetahui bentuk dan tingkat 
kekasaran dari kata makian yang dituliskan pada komentar berita politik facebook 
Kompas.com.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut.  
1. Bentuk makian pada komentar berita politik facebook Kompas.com.  
2. Makna pada komentar berita politik facebook Kompas.com.  
3. Tujuan makian pada komentar berita politik facebook  Kompas.com.  
4. Tingkat kekasaran makian pada komentar berita politik facebook 
Kompas.com.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada bentuk makian pada komentar berita politik 
facebook Kompas.com dan tingkat kekasaran makian pada komentar berita politik 
facebook Kompas.com.   
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, adapun rumusan masalahnya adalah sebagai 
berikut.  
1. Bagaimana bentuk makian yang terdapat pada komentar berita politik facebook 
Kompas.com? 
2. Bagaimana tingkat kekasaran makian yang terdapat pada komentar berita 
politik facebook Kompas.com? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 
berikut. 
1. Mendeskripsikan bentuk makian yang terdapat pada komentar berita politik 
facebook Kompas.com.  
2. Mendeskripsikan tingkat kekasaran makian yang terdapat pada komentar berita 
politik facebook Kompas.com.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian tentang makian dalam komentar berita politik facebook 
Kompas.com diharapkan dapat memberikan suatu deskripsi mengenai makian-
makian yang ada pada komentar berita politik facebook Kompas.com, serta dapat 
membantu para pengguna bahasa untuk menambah pengetahuan dan wawasan 
mengenai kata-kata makian khusunya dalam segi bentuk dan tingkat kekasaran 
dari makian.  
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G. Definisi Operasional 
1. Makian: kata keji, kata-kata kasar, sindiran halus untuk mengekspresikan 
segala bentuk ketidaksenangan, kebencian, ketidakpuasan yang diucapkan 
seseorang untuk mengungkapkan rasa marah, atau rasa kesal kepada orang 
lain atau terhadap situasi yang tengah dihadapinya.  
2. Komentar: tanggapan dari seseorang atas berita yang ada dengan tujuan untuk 
menerangkan atau menjelaskan tentang pendapatnya. 
3. Berita politik: Keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang 
berhubungan dengan politik atau pemerintahan.  
4. Facebook: sebuah layanan jejaring sosial yang salah satu fungsinya dapat 
digunakan untuk bertukar pesan.  
5. Kompas.com:  salah satu situs website berita yang menyediakan berita-berita 
mengenai peristiwa, politik, bencana alam, kriminal, dan sebagainya.  
6. Facebook Kompas.com : layanan jejaring sosial yang dimiliki Kompas.com 
untuk menyediakan berita mengenai suatu peristiwa, politik, kriminal, dan 
sebagainya.  
7. Bentuk makian: bentuk satuan lingual yang memiliki makna dan fungsi khusus 
dalam makian.  
8. Tingkat kekasaran: kedudukan atau posisi kekasaran yang dibagi pada level 
sangat kasar, kasar, agak kasar, dan tidak kasar.  
 
 
 
 
7 
BAB II  
KAJIAN TEORI 
 
A. Hakikat Komunikasi di Media Online 
Komunikasi dalam KBBI (Depdiknas, 2008: 721) memiliki definisi yaitu 
pertukaran informasi (berita dan sebagainya), perhubungan, hubungan. 
Berkomunikasi yaitu melakukan komunikasi dengan, serta mengomunikasikan 
yaitu meyampaikan informasi.  
Ada tiga komponen yang harus ada dalam setiap proses komunikasi, yaitu 
pertama, pihak yang berkomunikasi yaitu pengirim dan penerrima informasi yang 
dikomunikasikan yang lazim disebut partisipan. Kedua, informasi yang 
dikomunikasikan.  Ketiga, alat yang digunakan dalam berkomunikasi. Pihak yang 
terlibat dalam suatu proses komunikasi tentunya ada dua orang atau sekelompok 
orang yang terdiri dari sender atau orang yang mengirim informasi dan receiver 
atau yang menerima informasi. Informasi yang disampaikan dapat berupa suatu 
ide, gagasan, keterangan atau pesan, sedangkan alat yang digunakan dapat berupa 
simbol atau lambang seperti bahasa, karena hakikat bahasa adalah sebuah sistem 
lambang yang berupa tanda-tanda, seperti rambu-rambu lalulintas, gambar, atau 
petunjuk dan juga dapat berupa gerak-gerik anggota badan atau kinesik (Chaer 
dan Leonie, 2010: 17). 
Chaer dan Leonie (2010: 20) menyatakan, berdasarkan alat yang 
digunakan dibedakan adanya dua macam komunikasi yaitu, komunikasi nonverbal 
dan komunikasi verbal atau komunikasi bahasa. Komunikasi nonverbal adalah 
komunikasi yang menggunakan alat bukan bahasa, seperti peluit, cahaya, lampu, 
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termasuk komunikasi dalam masyarakat hewan. Sedangkan komunikasi verbal 
atau komunikasi bahasa adalah komunikasi yang menggunakan bahasa sebagai 
alatnya. Bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi ini tentunya berupa kode 
yang sama-sama dipahami oleh pihak penutur dan pihak pendengar. 
Manusia hidup di dunia ini menggunakan bahasa untuk  berkomunikasi antara 
satu dengan lainnya. Di zaman yang serba modern ini berkomunikasi tidak hanya 
dengan bertemu dan bertatap muka saja, akan tetapi dapat melalui media online 
seperti facebook, tweeter, dan media online lainnya. Media online yang akan di 
bahas di sini berupa berita online melalui jejaring facebook. Terdapat puluhan 
berita online yang ada namun di sini cuma akan dibahas satu berita online yaitu 
Kompas.com. Dalam berita online tersebut, terdapat ruang di mana seseorang 
dapat berkomentar atau mengeluarkan pendapatnya, bahkan hanya untuk saling 
berkomunikasi dengan yang lainnya dengan topik yang ada dalam berita tersebut.  
 
B. Hakikat Bahasa 
Bahasa didefinisikan sebagai suatu sistem tanda yang bersifat arbriter dan 
konvensional. Arbriter bersifat semena-mena atau sesuka pemakai bahasa itu, 
sedangkan konvensional berdasarkan kesepakatan yang artinya hubungan antara 
signifiant dan signifie yang sifatnya semena-mena (arbitrer) itu dibatasi oleh 
kesepakatan antar penutur. Bahasa juga merupakan sebuah sistem, artinya bahasa 
itu dibentuk oleh sejumlah komponen yang berpola secara tetap dan dapat 
dikaidahkan (Chaer dan Leonie, 2010: 11).  
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Menurut pandangan linguistik umum yang melihat bahasa sebagai bahasa, 
adapun ciri-ciri bahasa yang menjadi indikator hakikat bahasa yaitu bahasa 
bersifat produktif yaitu dengan sejumlah unsur yang terbatas, namun dapat dibuat 
satuan-satuan ujaran yang hampir tidak terbatas. Kedua, bahasa bersifat dinamis 
yaitu bahasa tidak terlepas dari berbagai kemungkinan perubahan yang sewaktu-
waktu dapat terjadi. Ketiga, bahasa itu beragam yaitu meskipun bahasa 
mempunyai kaidah atau pola tertentu yang sama namun karena bahasa itu 
digunakan oleh penutur yang heterogen dengan latar belakang sosial dan 
kebiasaan yang berbeda, maka bahasa itu menjadi beragam, baik dalam tataran 
fonologis, morfologis, sintaksis, maupun pada tataran leksikon. Keempat, bahasa 
itu bersifat manusiawi yaitu bahasa sebagai alat komunikasi verbal hanya dimiliki 
manusia, hewan tidak mempunyai bahasa, yang dimiliki hewan sebagai alat untuk 
berkomunikasi yaitu berupa bunyi atau gerak isyarat yang tidak bersifat produktif 
dan tidak dinamis. Dari segi pandangan sosiolinguistik, bahasa itu juga 
mempunyai ciri sebagai alat interaksi sosial dan sebagai alat mengidentifikasi diri 
(Chaer dan Leonie, 2010: 13-14).  
 
C. Hakikat Sosiolinguistik 
Sosiolinguistik adalah bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa 
dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa itu di dalam masyarakat (Chaer dan 
Leonie, 2010: 2). Pendapat lain oleh Kridalaksana (via Chaer dan Leonie, 2010: 3) 
sosiolinguistik lazim didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari ciri dan 
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pelbagai variasi bahasa, serta hubungan di antara para bahasawan dengan ciri 
fungsi variasi bahasa itu di dalam suatu masyarakat bahasa.  
Sosiolinguistik sebagai cabang linguistik memandang atau menempatkan 
kedudukan bahasa dalam hubungannya dengan pemakai bahasa di dalam 
masyarakat, karena di dalam kehidupan masyarakat manusia tidak lagi sebagai 
individu, akan tetapi sebagai masyarakat sosial. Oleh karena itu segala sesuatu 
yang dilakukan manusia dalam bertutur akan selalu dipengaruhi oleh situasi dan 
kondisi di sekitarnya (Wijana, 2013: 7).  
 
D. Variasi Bahasa 
Variasi atau ragam bahasa merupakan bahasan pokok dalam studi 
sosiolinguistik, sehingga Kridalaksana mendefinisikan sosiolinguistik sebagai 
cabang linguistik yang berusaha menjelaskan ciri-ciri variasi bahasa dan 
menetapkan korelasi ciri-ciri variasi bahasa tersebut dengan ciri-ciri sosial 
kemasyarakatan. Dengan mengutip pendapat Fishman (1971) Kridalaksana 
mengatakan bahwa sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari ciri dan fungsi 
pelbagai variasi bahasa, serta hubungan di antara bahasa dengan ciri dan fungsi itu 
di dalam suatu masyarakat bahasa (Chaer dan Leonie, 2010:  61).   
Berikut ini akan dibicarakan mengenai variasi bahasa yang dibedakan ke 
dalam empat kelompok. Pertama, variasi dari segi penutur, yaitu idiolek, dialek, 
kronolek, serta sosiolek. Kedua, variasi dari segi pemakaian, yaitu fungsiolek, 
ragam, atau register. Ketiga,  variasi dari segi keformalan, yaitu ragam beku, 
ragam resmi, ragam usaha, ragam santai, serta ragam akrab. Keempat, variasi dari 
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segi sarana, yaitu ragam lisan dan ragam tulis atau menggunakan sarana atau alat 
(telepon, telegraf, dan sebagainya) (Chaer dan Leonie, 2010:  61).  
Variasi bahasa di atas memiliki fokus kajian yang berbeda. Dilihat dari 
segi penutur, variasi ini melihat dari aspek siapa yang menggunakan bahasa itu, 
dari mana asalnya, bagaimana kedudukan sosialnya, serta apa jenis kelaminya. 
Dilihat dari segi pemakaian, bahasa itu digunakan untuk keperluan atau bidang 
apa. Dilihat dari segi keformalan, melihat bahasa dari tingkat formalitasnya (gaya 
bahasa). Dilihat dari segi sarana, melihat dari sarana atau jalur yang digunakan.  
Soeparno (2002: 71) membagi variasi bahasa menjadi tujuh kelompok, 
yaitu variasi kronologis (kronolek), variasi geografis (variasi regional), variasi 
sosial (sosiolek), variasi fungsional (register), variasi gaya (style), variasi kultural, 
serta variasi individual (idiolek).  
Nababan (1984: 14) membagi variasi bahasa menjadi empat kelompok, 
yaitu dialek (daerah atau lokasi geografis), sosiolek (kelompok sosial), fungsiolek 
(situasi berbahasa atau tingkat formalitas), dan kronolek (perkembangan waktu).  
 
E. Makian 
Dalam KBBI (Debdiknas, 2008: 863) kata maki mempunyai arti yaitu 
mengeluarkan kata-kata (ucapan) keji (kotor, kasar, dan sebagainya) sebagai 
pelampiasan kemarahan atau rasa jengkel dan sebagainya. Kata-kata kasar berarti 
“tidak sopan”, keji berarti “sangat rendah”, “tidak sopan”, dan kata-kata kotor 
berarti “jorok”, “menjijikkan”, “melanggar kesusilaan”. Kata makian mempunyai 
arti yang tidak berbeda jauh dengan kata umpatan, dalam KBBI (Depdiknas, 
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2008: 1526) umpatan yaitu ‘perkataan yang keji-keji atau kotor yang diucapkan 
karena marah, jengkel, atau kecewa’ (Debdiknas, 2008: 1526). Oleh karena itu 
seseorang yang memaki atau mengumpat berarti mengucapkan kata-kata tidak 
sopan, menjijikkan, atau melanggar kesusilaan karena kata-kata tersebut tidak bisa 
digunakan dalam percakapan secara wajar dan hanya digunakan sebagai 
pelampiasan perasaan marah, jengkel, atau kecewa.  
Makian dalam bahasa Jawa disebut dengan pisuhan. Pisuhan dalam 
Kamus Basa Jawa (2001: 606) didefinisikan sebagai tembung utawa tetembungan 
kasar utawa pepoyok sing saru ‘kata atau kata-kata kasar atau olokan yang tidak 
sopan’.  Pisuhan  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1082), 
merupakan kata-kata yang dilontarkan karena marah, makian. Kisyani (via 
Winiasih, 2010: 28) membedakan pisuhan dengan memaki. Pisuhan merupakan 
misuh di depan seseorang atau sekelompok orang yang dituju, sedangkan memaki 
yaitu misuh tanpa sepengetahuan atau di belakang seseorang atau sekelompok 
orang yang dituju atau misuh tanpa ada yang dituju. Kisyani (via Winiasih, 2010: 
29) menyebutkan bahwa suatu kata disebut pisuhan apabila terlontar secara 
spontan, mempunyai tekanan lebih keras (lisan), dan cenderung bermakna kurang 
baik atau tidak baik dipandang dari segi kesusilaan. 
Goleman (via Winiasih, 2010: 52-53) mengungkapkan bahwa perasaan 
penutur yang diungkapkan  itu dapat berupa rasa marah, rasa jengkel, dan rasa 
menyesal. Jenis emosi itu dapat dikelompokkan sebagai berikut.  
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1) Amarah: beringas, mengamuk, benci, marah besar, jengkel, kesal hati, 
terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermusuhan, tindak kekerasan, 
dan kebencian patologis. 
2) Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihi diri, kesepian, 
ditolak, putus asa, sebagai patologis depresi berat. 
3) Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, was-was, perasaan takut sekali, 
waspada, sedih, tidak tenang, ngeri, sebagai patologi fobia, dan panik. 
4) Kenikmatan: bahagia, gembira, puas, riang, senang, senang sekali, dan batas 
ujungnya mania. 
5) Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekat, 
bakti, hormat, kasmaran, dan kasih. 
6) Terkejut: terkejut, terkesiap, takjub, terpana. 
7) Jengkel: hina, jijik, muak, mual, benci, tidak suka, mau muntah. 
8) Malu: rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, hina, aib, dan hati hancur lebur. 
 
Pendapat lain diungkapkan oleh Albin (via Winiasih, 2010: 53),  emosi-
emosi yang biasa adalah rasa sedih, rasa duka cita, depresi, rasa takut, rasa cemas, 
rasa marah, rasa cinta, kegembiraan, rasa bersalah, rasa malu, rasa iri, dan rasa 
benci. 
Sudaryanto, dkk. (1982: 146-152) mengatakan makian (pisuh bhs. Jawa) 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu tipe makian I yang terjadi karena dorongan 
yang sifatnya nonlingual dan tipe makian II yang terjadi karena dorongan yang 
sifatnya lingual. Makian I berkaitan dengan perbuatan seseorang atau peristiwa 
tertentu yang menimbulkan tanggapan tertentu bagi pembicara, sedangkan makian 
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II muncul sebagai reaksi terhadap kata-kata yang diucapkan oleh pembicara 
sebelumnya. Dengan demikian, makian termasuk kata afektif yang kadar 
keakfetifannya sudah tampak pada saat penutur mengucapkan kata-kata itu. Kadar 
keafektifannya sudah terasakan pada titik mula proses komunikasi.  
Sudaryanto, dkk. (1982: 146-147) mengungkapkan ciri-ciri yang ada 
dalam tipe makian I adalah sebagai berikut.  
a. Biasanya kata-kata afektif yang dimaksud berupa nomina. 
b. Secara formal, kata nomina yang bersangkutan dapat berupa bentuk 
monomorfomik, dapat pula berbentuk polimorfemik.  
c. Secara semantik, kata nomina yang bersangkutan merujuk kepada binatang-
binatang tertentu yang dipandang mempunyai sifat jelek, makhluk-makhluk 
tertentu yang juga dipandang mempunyai watak jahat, nama kekerabatan 
tertentu, profesi tertentu, dan benda-benda tertentu lainnya, yang kesemuanya 
dipandang mempunyai sifat negatif. 
d. Bagi setiap orang, kosakata afektif makiannya sangat khas, bergantung 
kepada kepribadiannya yang dipengaruhi oleh lingkungan pendidikannya.  
e. Kata-kata afektif jenis makian I ini sering pula diperluas sebagai frasa, hanya 
perluasan itu pun sangat terbatas pula dengan pemerluas tertentu.  
f. Apabila tidak berupa nomina, maka yang mungkin hanya verba yang 
bersangkutan, dipandang dari segi bentuk merupakan verba polimorfemik 
berafiks di- yang sudah mengalami modifikasi pengerutan sehingga 
menyerupai bentuk monomorfemik sedemikian rupa sehingga dapat diberi 
tambahan (semacam afiks) –i atau –ane pula.  
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g. Dalam pada itu, yang berupa verba biasanya secara semantik menunjukkan 
aktivitas yang bersangkutan dengan seks (dalam hal ini persetubuhan).  
 
Ciri-ciri yang ada dalam tipe makian II diperkirakan oleh Sudaryanto 
(1982:152) adalah sebagai berikut.  
a. Biasanya kata-kata afektif yang dimaksud berupa nomina.  
b. Nomina yang dimaksud biasanya menunjuk bagian-bagian tubuh tertentu atau 
kalau tidak juga nama kekerabatan tertentu. 
c. Kata yang bersangkutan boleh dikatakan selalu diberi klitik –mu dan kadang-
kadang diperluas lagi dengan kuwi ’itu’ atau kata adjektif tertentu sesuai 
dengan sifat dari apa yang ditunjuk nomina itu. 
  
Untuk mempermudah pemahaman mengenai ciri-ciri makian di atas, dapat 
dilihat pada matriks berikut ini.  
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Matriks 1: Ciri-Ciri Tipe Makian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ciri I  
 
 
 
 
 
 
 
Dimensi Indikator Contoh 
1. Nomina 
 
 
a. Bentuk monomorfemik Fadli Zon emang guoblok 
b. Bentuk polimorfemik Diancok semua.. 
c. Semantik 
 
 
 
 
 
 
 
Dapat merujuk kepada:  
a. Binatang-binatang tertentu 
yang dipandang mempunyai 
sifat jelek. 
yah, kita liat dululah kerja nxa 
selama 1 tahun, baru ng0m0ng, 
jangan malah sebalik nya,,,?!? 
ANNJIIINGG.... 
b. Makhluk-makhluk tertentu 
yang juga dipandang 
mempuyai watak jahat. 
Kompas@ persis dajal 
c. Nama kekerabatan tertentu.  Embahmu  
d. Profesi tertentu.  Liat tuch mulut.zx, kayak bebek... 
fahri hamzah ini padahal pnya 
kebiasaan onani, dia juga pnya 
boneka sex..prkerjaan.x hnya kritik 
padahal lolo.x tiap hr naik dn cri 
mangsa..lonte 
e. Benda-benda tertentu lainnya.  Pengamat taik kucing 
d. Kosakata 
afektif 
 
 
 
 
 
 
a. Kosa kata yang mempunyai 
gaya atau makna yang 
menunjukkan perasaan. 
 
b. Kosa kata bersifat khas. 
c. Bergantung kepada 
kepribadian yang dipengaruhi 
oleh lingkungan pendidikan. 
d. Sering diperluas sebagai frasa, 
hanya saja perluasan itu sangat 
terbatas dengan pemerluas 
tertentu.   
Ciri II e. Nomina  a. Menunjuk bagian-bagian 
tubuh tertentu. 
heleh jembut....sok amat lu Jok ? 
b. Menunjuk nama kekerabatan 
tertentu. 
Embahmu  
 b.  c. Diberi klitik –mu dan kadang 
diperluas dengan kuwi ’itu’. 
lambemu 
Diolah dari: Sudaryanto, dkk (1982) 
 
Munculnya makian dapat disebabkan oleh adanya suatu peristiwa tertentu 
atau adanya suatu reaksi dari kata-kata yang diucapkan oleh pembicara 
sebelumnya (Sudaryanto dkk, 1982: 146), dapat disimpulkan bahwa makian 
terjadi karena peristiwa tutur.  
Peristiwa tutur adalah terjadinya atau berlangsungnya interaksi linguistik 
dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan 
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lawan tutur, dengan satu pokok tuturan, di dalam waktu, tempat, dan situasi 
tertentu (Chaer dan Leonie, 2010: 47-49). Dell Hymes (via Chaer dan Leonie, 
2010: 48) mengatakan peristiwa tutur harus memenuhi delapan komponen yang 
sering disebut SPEAKING.  Jadi, kajian makian berkaitan dengan konsep 
SPEAKING. 
Setting and scene. Setting berkenaan dengan waktu dan tempat tutur 
berlangsung, sedangkan scene mengacu pada situasi tempat dan waktu, atau 
situasi psikologis pembicaraan. Waktu, tempat, dan situasi tuturan yang berbeda 
dapat menyebabkan penggunaan variasi bahasa yang berbeda. Berbicara di 
lapangan sepak bola dengan keras-keras dalam keadaan ramai akan berbeda ketika 
berbicara di ruang perpustakaan yang harus seperlahan mungkin (Chaer dan 
Leonie, 2010: 48) 
Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan, bisa 
pembicara dengan pendengar, penyapa dan pesapa, atau pengirim dan penerima 
(pesan). Dua orang yang bercakap-cakap dapat berganti peran sebagai pembicara 
atau pendengar, tetapi dalam khotbah di masjid, khotib sebagai pembicara dan 
jemaah sebagai pendengar tidak dapat bertukar peran. Status sosial partisipan 
sangat menentukan ragam bahasa yang digunakan (Chaer dan Leonie, 2010: 48).  
Ends, merujuk pada maksud dan tujuan pertuturan. Peristiwa tutur yang 
terjadi di ruang pengadilan bermaksud untuk menyelesaikan suatu kasus perkara, 
namun para partisipan di dalam peristiwa tutur itu mempunyai tujuan yang 
berbeda. Jaksa ingin membuktikan kesalahan terdakwa, pembela berusaha 
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membuktikan bahwa si terdakwa tidak bersalah, sedangkan hakim berusaha 
memberikan keputusan yang adil (Chaer dan Leonie, 2010: 49).    
Act sequence, mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran. Bentuk ujaran 
ini berkenaan dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaannya, dan 
hubungan antara apa yang dikatakan dengan topik pembicaraan. Bentuk ujaran 
dalam kuliah umum, dalam percakapan biasa, dan dalam pesta berbeda. Begitu 
juga dengan isi yang dibicarakan (Chaer dan Leonie, 2010: 49).      
Key, mengacu pada nada, cara, dan semangat di mana suatu pesan 
disampaikan dengan senang hati, dengan serius, dengan singkat, dengan sombong, 
dengan mengejek, dan sebagainya. Hal ini dapat ditunjukkan dengan gerak tubuh 
dan isyarat (Chaer dan Leonie, 2010: 49).     
Instrumentalities, mengacu pada jalur bahasa yang digunakan, seperti jalur 
lisan, tertulis, melalui telegraf atau telepon. Instrumentalities ini juga mengacu 
pada kode ujaran yang digunakan, seperti bahasa, dialek, ragam atau register 
(Chaer dan Leonie, 2010: 49).   
Norm of interaction and interpretation, mengacu pada norma atau aturan 
dalam berinteraksi. Misalnya yang berhubungan dengan cara berinterupsi, 
bertanya, dan sebagainya. Mengacu juga pada norma penafsiran terhadap ujaran 
dari lawan bicara (Chaer dan Leonie, 2010: 49).    
Terakhir dari konsep SPEAKING yaitu Genre, mengacu pada jenis bentuk 
penyampaian, seperti narasi, puisi, pepatah, doa, dan sebagainya (Chaer, Leonie 
A. 2010: 49).     
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Berkenaan dengan konsep SPEAKING tersebut, makian berhubungan erat 
dengan salah satu unsur tersebut, yaitu unsur key. Key yang mengacu pada nada, 
cara, dan semangat di mana suatu pesan disampaikan dengan senang hati, dengan 
serius, dengan singkat, dengan sombong, dengan mengejek, dan sebagainya. 
Untuk mempermudah pemahaman konsep SPEAKING di atas, dapat dilihat pada 
matriks berikut ini.  
 
Matriks 2: Konsep SPEAKING Dell Hymes 
Dimensi Penjelasan 
S Setting and scene a. Setting meliputi waktu dan tempat tutur berlangsung. 
b. Scene mengacu pada situasi tempat dan waktu, atau situasi 
psikologis pembicaraan. 
P Participants Pihak-pihak yang terlibat yaitu pembicara dengan pendengar, 
penyapa dan pesapa, atau pengirim dan penerima (pesan).  
E Ends Merujuk pada maksud dan tujuan pertuturan.  
A Act sequence a. Mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran.  
K Key a. Mengacu pada nada, cara, dan semangat. 
b. Disampaikan dengan senang hati, dengan serius, dengan 
singkat, dengan sombong, dengan mengejek, dan sebagainya. 
I Instrumentalities a. Mengacu pada jalur bahasa yang digunakan: jalur lisan, 
tertulis, melalui telegraf atau telepon.  
b. Mengacu pada kode ujaran yang digunakan: bahasa, dialek, 
ragam atau register.  
N Norm of interaction 
and interpretation 
a. Mengacu pada norma atau aturan dalam berinteraksi. 
b. Mengacu pada norma penafsiran terhadap ujaran dari lawan 
bicara. 
G Genre Mengacu pada jenis bentuk penyampaian: narasi, puisi, pepatah, 
doa, dan sebagainya.  
Diolah dari: Dell Hymes via Chaer dan Leonie (2010) 
 
Untuk melihat posisi makian dalam situasi tutur dapat dilihat pada bagan 
di bawah ini, yaitu sebagai berikut.   
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Gambar I: Bagan letak makian dalam situasi tutur 
Diolah dari: Dell Hymes via Chaer dan Leonie (2010), Pranowo (1996). 
 
 
 
F. Bentuk Makian  
Bentuk makian dapat dibagi menjadi empat, yaitu bentuk kata, bentuk frase, 
bentuk klausa, dan bentuk kalimat (berklausa dan tak berklausa).  
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1. Bentuk Kata  
Bentuk kata dapat dibagi menjadi bentuk tunggal dan bentuk turunan. 
Bentuk turunan dibedakan menjadi afiksasi, reduplikasi, pemajemukan, abreviasi, 
derivasi balik, dan metanalisis.  
 
a. Bentuk Tunggal  
Ramlan (1987: 28) mendefinisikan bentuk tunggal sebagai satuan gramatik 
yang tidak terdiri dari satuan yang lebih kecil lagi. Berbeda dengan bentuk 
tunggal, bentuk turunan yang merupakan bentuk kata setelah mengalami berbagai 
macam proses morfologi, baik afiksasi, reduplikasi, pemajemukan, dan 
sebagainya.  
Contoh bentuk tunggal yaitu kata jalan, baju, dan sepeda. Dari ketiga 
bentuk tunggal tersebut dapat dibandingkan dengan kata berjalan, berbaju, dan 
bersepeda yang merupakan bentuk turunan setelah melalui afiksasi. Kedudukan 
yang awalnya merupakan nomina, setelah melalui proses afiksasi menjadi verba. 
Dengan demikian, bentuk tunggal berbeda dengan bentuk turunan, baik dilihat 
dari bentuk, makna, dan kedudukannya dalam kelas kata.  
 
b. Bentuk Turunan 
Kridalaksana (2011: 34) bentuk turunan yaitu bentuk yang berasal dari 
bentuk asal setelah mengalami berbagai proses. Proses itu adalah proses 
morfologis, yaitu proses yang mengubah leksem menjadi kata. Dalam hal ini 
leksem merupakan input, dan kata merupakan output.  
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1) Afiksasi  
Afiksasi adalah proses yang mengubah leksem menjadi kata kompleks 
(Kridalaksana, 2007: 28). Pendapat lain oleh Ramlan ( 1987: 54), mendefinisikan 
proses ini sebbagai proses pembubuhan afiks, yaitu pembubuhan afiks pada 
sesuatu satuan, baik satuan itu berupa bentuk tunggal maupun bentuk kompleks, 
untuk membentuk kata. Afiks (Ramlan, 1987: 55) ialah suatu satuan gramatik 
terikat yang di dalam suatu kata merupakan unsur yang bukan kata dan bukan 
pokok kata, yang memiliki kesanggupan melekat pada satuan-satuan lain untuk 
membentuk kata atau pokok kata baru.  
Kridalaksana (2007: 28-31) membagi jenis afiks menjadi tujuh jenis, yaitu 
prefiks, infiks, sufiks, simulfiks, konfiks, superfiks, dan kombinasi afiks. Prefiks 
yaitu afiks yang diletakkan di muka dasar, contoh: me-, di-, ber-, ke-, ter-, pe-, 
per-, dan se-. Infiks yaitu afiks yang diletakkan di dalam dasar, contoh: -el-, -er-,  
-em-, dan -in-. Sufiks yaitu afiks yang diletakkan di belakang dasar, contoh: -an,   -
kan, -i. Simulfiks yaitu afiks yang dimanifestasikan dengan ciri-ciri segmental 
yang dileburkan pada dasar, contoh: kopi – ngopi, soto – nyoto, sate – nyate, kebut 
– ngebut. Konfiks yaitu afiks yang terdiri dari dua unsur, satu di muka bentuk 
dasar dan satu di belakang bentuk dasar, dan berfungsi sebagai satu morfem 
terbagi, contoh dalam bahasa Indonesia konfiks ke-an, pe-an, per-an, dan ber-an. 
Superfiks atau suprafiks yaitu afiks yang dimanifestasikan dengan ciri-ciri 
suprasegmental atau afiks yang berhubungan dengan morfem suprasegmental. 
Afiks ini tidak ada dalam bahasa Indonesia. Contoh dalam bahasa Jawa, kata suwé  
‘lama’ dan suwí  ‘lama sekali’. Kombinasi afiks yaitu kombinasi dari dua afiks 
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atau lebih yang bergabung dengan dasar, contoh dalam bahasa Indonesia 
kombinasi afiks yang lazim ialah me-kan, me-i, memper-kan, memper-i, ber-kan, 
ter-kan, per-kan, per-an, dan se-nya.  
 
2) Reduplikasi  
Ramlan (1987: 63) mendefinisikan proses pengulangan atau reduplikasi 
ialah pengulangan satuan gramatik, baik seluruhnya maupun sebagian, baik 
dengan variasi fonem maupun tidak. Hasil pengulangan itu disebut dengan kata 
ulang, sedangkan satuan yang diulang merupakan bentuk dasar. Misalnya kata 
ulang rumah-rumah dari bentuk dasar rumah, kata ulang berjalan-jalan dibentuk 
dari bentuk dasar berjalan, kata ulang bolak-balik dibentuk dari bentuk dasar 
balik. Ramlan (1987: 65-67) menyebutkan ada dua petunjuk dalam menentukan 
bentuk dasar bagi kata ulang, yaitu 1) pengulangan pada umumnya tidak 
mengubah golongan kata, 2) bentuk dasar selalu berupa satuan yang terdapat 
dalam penggunaan bahasa.  
Berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya, pengulangan dapat 
digolongkan menjadi empat golongan, yaitu 1) pengulangan seluruh, ialah 
pengulangan seluruh bentuk dasar, tanpa perubahan fonem dan tidak 
berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks. Contohnya: sepeda-sepeda, buku-
buku, kebaikan-kebaikan, dan sebagainya, 2) pengulangan sebagian, ialah 
pengulangan sebagian dari bentuk dasarnya. Di sini bentuk dasar tidak diulang 
seluruhnya. Hampir semua bentuk dasar pengulangan golongan ini berupa bentuk 
kompleks, namun ada juga yang berupa bentuk tunggal yaitu, kata lelaki yang 
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dibentuk dari bentuk dasar laki, tetamu yang dibentuk dari bentuk dasar tamu, dan 
sebagainya. Apabila bentuk dasar itu berupa bentuk kompleks, maka bentuknya 
seperti kata mengambil-ambil, membaca-baca, dan sebagainya, 3) pengulangan 
yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks, yaitu bentuk dasar diulang 
seluruhnya dan berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks, maksudnya 
pengulangan itu terjadi bersama-sama dengan proses pembubuhan afiks dan 
bersama-sama pula mendukung satu fungsi, misalnya kata ulang kereta-keretaan,  
anak-anakan, dan sebagainya, 4) pengulangan dengan perubahan fonem, kata 
ulang yang pengulangannya sangat sedikit dalam bahasa Indonesia, contoh: kata 
bolak-balik dibentuk dari dasar balik yang diulang seluruhnya dengan perubahan 
fonem, dari /a/ menjadi /o/, dan dari /i/ menjadi /a/.  
 
3) Pemajemukan  
Pemajemukan adalah proses gabungan dua kata yang menimbulkan suatu 
kata baru dan makna baru. Kata yang terjadi dari gabungan dua kata itu disebut 
kata majemuk. Kata mejemuk ialah kata yang terdiri dari dua kata sebagai 
unsurnya. Di samping itu, ada juga kata majemuk yang terdiri dari satu kata dan 
satu pokok kata sebagai unsurnya, misalnya daya tahan, kamar kerja, dan ada 
pula yang terdiri dari pokok kata semua, misalnya lomba tari, jual beli, simpan 
pinjam, dan sebagainya (Ramlan: 1987: 76).  
Kridalaksana (2007: 104) mendefinisikan perpaduan atau pemajemukan 
atau komposisi ialah proses penggabungan dua leksem atau lebih yang 
membentuk kata. Output proses itu disebut paduan leksem atau kompositum yang 
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menjadi calon kata majemuk. Berbeda dengan frase, frase adalah gabungan kata, 
bukan gabungan leksem. Berikut ini ciri-ciri untuk membedakan kompositum atau 
paduan leksem atau kata majemuk dan frase, yaitu 1) ketaktersisipan, artinya di 
antara komponen-komponen kompositum tidak dapat disisipi apapun, 2) 
ketakterluasan, artinya komponen kompositum itu masing-masing tidak dapat 
diafiksasikan atau dimodifikasikan, 3) ketakterbalikan, artinya komponen 
kompositum tidak dapat dipertukarkan.  
 
4) Abreviasi  
Abreviasi adalah proses penanggalan satu atau beberapa bagian leksem 
atau kombinasi leksem sehingga jadilah bentuk baru yang berstatus kata. Istilah 
lain untuk abreviasi ialah pemendekan, sedang hasil prosesnya disebut 
kependekan (Kridalaksana, 2007: 159). Bantuk kependekan dalam bahasa 
Indonesia muncul karena terdesak oleh kebutuhan untuk berbahasa secara praktis 
dan cepat. Jenis-jenis kependekan yaitu: 
a) Singkatan, yaitu salah satu hasil proses pemendekan yang berupa huruf atau 
gabungan huruf, baik yang dieja huruf demi huruf, seperti: KKN (Kuliah 
Kerja Nyata), maupun yang tidak dieja huruf demi huruf, seperti: dst (dan 
seterusnya).  
b) Penggalan, yaitu proses pemendekan yang mengekalkan salah satu bagian 
dari leksem, seperti: Prof (Profesor).  
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c) Akronim, yaitu proses pemendekan yang menggabungkan huruf atau suku 
kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai sebuah kata yang 
sedikit banyak memenuhi kaidah fonotaktik Indonesia, seperti:  
ABRI  /abri/ dan bukan /a/, /be/, /er/, /i/ 
AMPI /ampi/ dan bukan /a/, /em/, /pe/, /i/ 
d) Kontraksi, yaitu proses pemendekan yang meringkaskan leksem dasar atau 
gabungan leksem, seperti: tak dari tidak. 
e) Lambang huruf, yaitu proses pemendekan yang menghasilkan satu huruf atau 
lebih yang menggambarkan konsep dasar kuantitas, satuan atau unsur, seperti: 
g (gram), dan cm (sentimeter). Bentuk ini disebut lambang karena dalam 
perkembangannya tidak dirasakan lagi asosiasi linguistik antara bentuk itu 
dengan kepanjangannya.  
 
5) Derivasi Balik  
Derivasi balik (Kridalaksana, 2007: 181) adalah proses pembentukan kata 
karena bahasawan membentuknya berdasarkan pola-pola yang ada tanpa 
mengenal unsur-unsurnya. Akibatnya terjadi bentuk yang secara historis tidak 
diramalkan. Contoh: kata pungkir dalam dipungkiri yang dipakai orang karena 
dikira bentuk itu merupakan padanan pasif dari memungkiri (kata pungkir tidak 
ada, yang ada adalah kata mungkir, karena kata ini berasal dari kata bahasa Arab).  
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6) Metanalisis 
Kridalaksana (2007: 179) mendeskripsikan bentuk metanilisis sebagai 
bentuk-bentuk yang secara historis tidak berasal dari bahasa setempat, akan tetapi 
terjadi karena proses penyerapan bahasa. Contoh: kata pakat dalam sepakat, 
bentuk pakat (morfem dasar terikat ‘baru’ dari kata mupakat yaitu dari 
penyerapan bahasa Arab : mufakat).  
 
2. Bentuk Frase 
Ramlan (Via Suhardi, 2008: 61) mendefinisikan frase sebagai satuan 
gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi. 
Batas fungsi yang dimaksud adalah fungsi subjek (S) dan fungsi predikat (P). 
Contoh frase yang terdiri dari dua kata yaitu kata boneka beruang, tempat 
kerjanya, dan sangat cantik. Frase yang terdiri dari tiga kata yaitu bapak dan ibu, 
dua belas orang.  
Atas dasar status unsur pembentuknya, menurut Ramlan (via Suhardi, 
2008: 64), frase dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu frase endosentrik dan 
frase eksosentrik.   
Frase endosentrik dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu frase endosentrik 
koodinatif, frase endosentrik atributif, dan frase endosentrik konektif. Frase 
endosentrik koordinatif adalah frase yang unsur-unsur pembentuknya 
menunjukkan hubungan sejajar atau setara. Kesetaraannya dibuktikan oleh 
kemungkinan unsur-unsurnya yang dihubungkan dengan kata penghubung 
(konjungsi) “dan”, “ atau”, “baik”, “maupun”, contohnya pada frase bapak dan 
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ibu, laki-laki atau perempuan, dan sebagainya. Frase endosentrik atributif 
merupakan frase yang terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara, sehingga unsur-
unsurnya tidak dapat dihubungkan dengan kata penghubung “dan” atau “atau”, 
contohnya pada frase celana panjang, adik perempuan, dan sebagainya. Frase 
endosentrik apositif merupakan frase yang unsur-unsurnya tidak dapat 
dihubungkan dengan kata penghubung dan secara semantik unsur yang satu sama 
dengan unsur yang lainnya, contohnya pada frase “Indra, putra Bu Tari”.   
Sementara itu, frase eksosentrik dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu frase 
eksosentrik direktif dan frase eksosentrik konektif. Frase eksosentrik direktif 
dapat digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu frase eksosentrik direktif 
preposisional, frase eksosentrik direktif konjungtif, dan frase eksosentrik direktif 
artikel.  
 
3. Bentuk Klausa 
Ramlan (via Suhardi, 2008: 71) mendefinisikan klausa yaitu satuan 
gramatik yang terdiri dari predikat (P), baik disertai unsur lain yang berfungsi 
sebagai subjek (S), objek (O), pelengkap (Pel), keterangan (Ket) , atau tidak. 
Klausa dapat diklasifikasikan menjadi lima kriteria, yaitu: 
 
a.  Kelengkapan Unsur Intinya 
Berdasarkan kelengkapan unsur intinya, klausa dapat dibedakan menjadi 
dua jenis, yaitu klausa lengkap dan klausa tidak lengkap. Klausa lengkap adalah 
klausa yang minimal terdiri atas dua unsur yang masing-masing berfungsi sebagai 
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S dan P, contohnya “Diah akan mengajar”. Klausa tidak lengkap adalah klausa 
yang tidak memiliki unsur yang berfungsi sebagai S, contohnya “ Tujuh orang”. 
 
b. Struktur internalnya  
Berdasarkan struktur internalnya, klausa dapat dibedakan menjadi dua 
jenis, yaitu klausa lengkap yang berstruktur runtut (S dan P), contohnya “anak 
saya / akan berangkat”,  dan klausa lengkap yang berstruktur inversi (S di 
belakang P), contohnya “sangat gemuk / orang itu”.  
 
c. Ada Tidaknya Unsur Negasi pada P 
Berdasarkan ada tidaknya unsur negasi pada P, klausa dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu klausa positif dan klausa negatif. Klausa positif adalah klausa 
yang tidak memiliki kata negasi atau pengingkaran pada P, sedangkan klausa 
negatif adalah klausa yang mengandung kata negasi atau pengingkaran pada P.  
Kata negasi yang sering digunakan tidak, tak, tiada, bukan, non, dan jangan. 
Contoh:  
 Mereka / akan berjalan-jalan   (Klausa positif) 
 Kamu / jangan pergi sekarang  (Klausa negatif) 
 
d. Kategori Unsur Pengisi P 
Berdasarkan kategori unsur pengisi P, klausa dibagi menjadi dua yaitu 
klausa kerja (verbal) dan klausa nonkerja (nonverbal). Klausa kerja adalah klausa 
yang unsur pengisi fungsi P-nya berkategori kerja (verbal), sedangkan klausa 
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nonkerja adalah klausa yang unsur pengisi fungsi P-nya berkategori selain kerja 
(nonverbal). Unsur pengisi P yang tidak berkategori kerja, yaitu benda (nominal), 
sifat (adjektival), bilangan (numeral), dan frasa depan (preposisional). Contoh:  
 Mereka akan berangkat lusa  (Klausa kerja/verbal) 
 Udaranya sangat sejuk  (Klausa nonverbal: sifat/adjektival)  
 
e. Distribusi Unsur-Unsur Pembentuknya 
Berdasarkan distribusinya, klausa dibedakan menjadi dua, yaitu klausa 
bebas dan klausa terikat. Klausa bebas adalah klausa yang telah mampu berdiri 
sendiri sebagai kalimat sempurna, artinya klausa tersebut tidak bergantung atau 
tidak menjadi bagian yang terikat dari konstruksi yang lebih besar. Sebaliknya, 
klausa terikat adalah klausa yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai kalimat 
sempurna. Klausa terikat ini biasanya bergantung atau terikat dari konstruksi yang 
lebih besar. Contoh:  
  Dia telah bekerja   (Klausa bebas) 
  Jika datang terlambat, …. (Klausa terikat) 
 
4. Bentuk Kalimat 
Kridalaksana (via Suhardi, 2008: 80) mendefinisikan kalimat adalah 
satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi final, 
dan baik secara aktual maupun potensial terdiri dari klausa. Pendapat lain oleh 
Ramlan (via Suhardi, 2008: 81), kalimat adalah satuan gramatik yang dibatasi 
oleh adanya jeda panjang yang disertai nada akhir turun atau naik.  
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a. Berdasarkan Kehadiran Unsur Pengisi Predikat 
Penggolongan kalimat berdasarkan ada tidaknya unsur pengisi fungtor P, 
kalimat dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu kalimat berklausa dan kalimat 
tak berklausa.  
 
1) Kalimat Berklausa  
Kalimat berklausa menurut Ramlan (via Suhardi, 2008: 127) adalah 
kalimat yang selain unsur intonasi terdiri atas satuan gramatik yang berupa klausa. 
Klausa merupakan satuan gramatik yang terdiri dari unsur pengisi fungtor P, baik 
disertai unsur pengisi fungtor S, Pel, K, maupun tidak.  
 
Contoh:  
Dia akan berangkat    (bertipa SP) 
Pak Joni membeli obat batuk  (bertipe SPO) 
 
2) Kalimat Tak Berklausa  
Kalimat tak berklausa adalah kalimat yang selain unsur intonasi tidak 
berupa klausa. Hal ini berarti satuan gramatik kalimat yang bersangkutan tidak 
ada yang menduduki fungtor P.  
Contoh: 
Astaga! 
Kemarin siang.  
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b. Berdasarkan Jumlah Klausa yang Membentuknya 
Berdasarkan kehadiran unsur segmentalnya, kalimat berklausa ada yang 
hanya berupa sebuah klausa, tetapi ada yang terdiri dari dua klausa atau lebih. 
Kalimat yang terdiri dari sebuah klausa disebut kalimat tunggal, sedangkan 
kalimat yang terdiri dari dua klausa atau lebih disebut kalimat majemuk.  
 
1)  Kalimat Tunggal  
Kalimat tunggal yaitu kalimat yang hanya berupa sebuah klausa. Tipe 
struktur kalimat tunggal dapat berupa SP, SPO, SPK, SPPel, SPOK, SPOPel, atau 
SPOPelK.  
Contoh:  
 Prestasinya sangat memuaskan  (SP) 
 Mereka pergi dengan tenang   (SPK) 
 
2) Kalimat Majemuk  
yaitu kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih. Hubungan antara 
klausa dalam kalimat majemuk ada yang bersifat setara atau sejajar (koordinatif) 
dan bersifat bertingkat (subordinatif). Kalimat majemuk yang hubungan antara 
klausa yang membentuknya bersifat sejajar disebut kalimat majemuk setara 
(KMS), sedangkan kalimat majemuk yang hubungan antara klausa yang 
membentuknya bersifat bertingkat disebut kalimat majemuk bertingkat (KMB).  
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a) Kalimat Majemuk Setara (KMS) 
Kalimat majemuk setara atau koordinatif adalah salah satu jenis kalimat 
majemuk yang kedudukan antara klausa yang membentuknya sejajar atau setara, 
klausa-klausanya bersifat bebas, dan semua klausa yang membentuknya sebagai 
pokok atau hulu. Kalimat majemuk setara dapat dibagi menjadi empat, yaitu (1) 
kalimat majemuk setara penjumlahan atau aditif, (2) kalimat majemuk setara 
pemilihan atau alternatif, (3) kalimat majemuk setara perlawanan atau opositif, 
dan (4) kalimat majemuk setara perturutan.   
Contoh:  
“Sinta mengambil buku cerita itu, dan menyerahkannya pada Bu Lilik”  
(KMS Penjumlahan) 
 
b) Kalimat Majemuk Bertingkat (KMB) 
Kalimat majemuk bertingkat (KMB) adalah jenis kalimat majemuk yang 
salah satu klausanya bergantung pada klausa yang lain. Ramlan (via Suhardi, 
2008: 134) mengelompokkan kalimat majemuk bertingkat (KMB) menjadi empat 
belas jenis, yaitu (1) makna hubungan lebih, (2) makna hubungan waktu, (3) 
makna hubungan pembandingan, (4) makna hubungan sebab, (5) makna hubungan 
akibat, (6) makna hubungan tak bersyarat, (7) makna hubungan pengandaian, (8) 
makna hubungan harapan, (9) makna hubungan penerang, (10) makna hubungan 
isi, (11) makna hubungan syarat, (12) makna hubungan cara, (13) makna 
hubungan perkecualian, dan (14) makna hubungan kegunaan.  
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c. Berdasarkan Tujuan Sesuai dengan Situasinya 
Berdasarkan tujuan atau maksud sesuai dengan situasinya, kalimat dapat 
dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat 
perintah atau suruh.  
 
(1) Kalimat Berita  
Kalimat berita bertujuan untuk memberitahukan sesuatu kepada pihak lain 
hingga diperoleh tanggapan yang berupa perhatian atau pemahaman. Perhatian 
tersebut disertai tanggapan yang berupa “anggapan” atau ucapan kata “ya”.  
 
(2) Kalimat Tanya  
Kalimat tanya bertujuan untuk menanyakan sesuatu kepada pihak lain. 
Dalam bahasa Indonesia terdapat bermacam-macam bentuk dan fungsi kata tanya, 
yaitu apa(kah), siapa(kah), apa, mengapa, kenapa, bagaimana, di mana atau dari 
mana, kapan atau bilamana, dan berapa. 
 
(3) Kalimat Perintah / Suruh  
Kalimat perintah atau suruh adalah kalimat yang mengharapkan tanggapan 
yang biasanya berupa tindakan dari pihak lain. Dilihat dari segi makna yang 
tercermin dalam unsur suprasegmentalnya, kalimat perintah dapat berupa perintah 
yang sesungguhnya, ajakan, larangan, persilahan, dan salam.  
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d. Berdasarkan Kategori Unsur Pengisi Fungtor P  
Beradasarkan unsur pengisi fungtor P, kalimat dapat dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu kalimat verbal dan kalimat nonverbal (kalimat nominal). 
Kalimat dapat digolongkan menjadi kalimat verbal apabila unsur pengisi fungtor 
P berkategori verba (kerja), sedangkan apabila unsur pengisi fungtor P berkategori 
selain verba digolongkan menjadi kalimat nonverbal (kalimat nominal).  
 
e. Berdasarkan Ada Tidaknya Unsur Negasi 
Berdasarkan unsur negasi di dalamnya, kalimat dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu kalimat positif, dan kalimat negatif. Kalimat positif tidak terdapat unsur 
negasi, sedangkan jika di dalamnya terdapat unsur negasi, kalimat yang 
bersangkutan disebut kalimat negatif. Kata negasi yang sering digunakan adalah 
kata tidak, tak, dan bukan.   
 
f. Berdasarkan Struktur Internalnya 
Berdasarkan struktur internalnya, kalimat dapat dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu kalimat sempurna atau lengkap dan kalimat tidak sempurna atau tidak 
lengkap. Kalimat sempurna adalah kalimat yang unsurnya minimal terdiri dari 
fungtor S dan P, sedangkan kalimat tidak sempurna adalah kalimat yang tidak 
mengandung fungtor S dan P secara bersama-sama.  
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g. Berdasarkan Struktur Unsur Klausa Pokoknya  
Berdasarkan struktur unsur klausa pokoknya, kalimat dapat dibagi menjadi 
dua, yaitu kalimat yang berstruktur runtut atau tidak inversi (S berposisi sebelum 
P) dan kalimat yang berstruktur terbalik atau inversi (S berposisi setelah P).  
 
h. Berdasarkan Sifat Hubungan Pelaku-Tindakan 
Berdasarkan hubungan pelaku-tindakan, kalimat dapat dibagi menjadi 
empat, yaitu (1) kalimat aktif (kalimat aktif transitif dan kalimat aktif tak 
transitif), (2) kalimat pasif, (3) kalimat medial, dan (4) kalimat resiprokal.  
 
i. Berdasarkan Langsung Tidaknya Penuturan  
Berdasarkan langsung tidaknya penuturan, kalimat dapat dibagi menjadi 
dua yaitu kalimat langsung dan kalimat tidak langsung. Kalimat langsung 
merupakan kalimat yang mengandung kutipan langsung dari pernyataan orang 
pertama, sedangkan kalimat tidak langsung merupakan kalimat yang berisi tiruan 
atau pengulangan dari pernyataan orang pertama.  
 
j. Berdasarkan Pola Inti/Dasar Kalimat  
Berdasarkan pola dasar atau inti, kalimat dapat dibagi menjadi dua, yaitu 
kalimat inti atau dasar dan kalimat perubahan atau transformasi. Kalimat inti 
adalah kalimat yang terdiri atas dua unsur pokok yang masing-masing menduduki 
fungtor S dan P, sedangkan kalimat transformasi yaitu kalimat yang telah 
mengalami perubahan dari pola intinya. Perubahan tersebut dapat berupa 
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penambahan (adisi), pengurangan (delesi), pembalikan (permutasi), atau 
penggabungan (kombinasi).  
 
G. Tingkat Kekasaran Makian 
Kasar (Depdiknas, 2008: 630) memiliki definisi “tidak halus”, “bertingkah 
laku tidak lembah lembut”, sedangkan kekasaran memiliki definisi sifat atau 
keadaan yang kasar.  
Dalam penelitian ini, untuk menentukan interval presentase tingkat 
kekasaran dari responden menggunakan skala. Skala menurut Tuckman (via 
Nurgiyantoro, 2012: 91) merupakan suatu kesatuan sebagai penanda unit-unit 
yang berwujud angka yang dapat diterapkan pada suatu objek atau pernyataan 
yang dimaksudkan untuk mengukur kelayakan atau kecenderungan tertentu, sikap, 
keyakinan, pandangan, atau nilai-nilai yang bersifat kualitatif. Pengukuran 
terhadap berbagai hal tersebut tentunya juga akan menghasilkan informasi 
kualitatif. Pada kenyataannya, sikap, keyakinan, pandangan, dan nilai-nilai yang 
dimiliki oleh tiap orang (peserta didik) tidak sama persis, tetapi mempunyai 
perbedaan-perbedaan yang sifatnya bertingkat, misalnya sama-sama setuju atau 
menolak, tetapi kadar atau kualitas kesetujuan atau penolakan tidak sama 
bobotnya.  
Popham (via Nurgiyantoro, 2012: 92) mendefinisikan untuk mengukur 
sekaligus mengakomodasi adanya perbedaan bobot sikap atau pandangan 
kualitatif itulah inventori dengan mempergunakan skala diperlukan. Penggunaan 
skala bertingkat tersebut dengan maksud menguantitaskan jawaban sehingga 
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mudah dianalisis. Pembedaan bobot jawaban diwujudkan dengan skala yang berisi 
angka-angka yang disusun secara bertingkat, dari yang paling kecil berturut-turut 
ke yang lebih besar, atau sebaliknya, dari yang paling besar ke yang lebih kecil. 
Jarak interval antara antara angka yang satu ke berikutnya sama. Tiap titik angka 
menyatakan atau melambangkan bobot sikap, kecenderungan, atau keyakinan 
tertentu. Skala yang umum dikenal adalah skala likert. Skala likert dikenalkan 
oleh R. Likert (1932) yang sengaja dirancang untuk mengukur ranah afektif dan 
kini skala tersebut dipergunakan secara luas di dunia. Perbedaan bobot dalam 
skala tersebut dapat ditunjukkan sebagai berikut.  
 5    4       3         2          1 
 
Sangat Setuju  Setuju       Tidak Tahu      Tidak Setuju  Sangat tidak Setuju  
 
 Menentukan tingkat kekasaran juga dapat dilakukan dengan melihat 
referennya. Wijana (2013: 119) menyebutkan kata-kata dalam bahasa Indonesia 
dapat digolongkan menjadi dua, yakni kata referensial dan kata nonreferensial. 
Jenis kata yang pertama adalah kata-kata yang memiliki referen. Kata-kata ini 
lazimnya memiliki potensi untuk mengisi fungsi-fungsi sintatik kalimat, seperti 
nomina, adjektiva, adverbial, dan sebagainya, sehingga lazim disebut kata utama 
(content word). Sementara itu, jenis kata yang kedua adalah kata-kata yang 
semata-mata fungsinya membantu kata-kata lain menjalankan tugasnya sehingga 
lazim disebut kata tugas (functional word), seperti preposisi,  konjungsi, dan 
interjeksi. Sehubungan dengan ini,  dapat dikatakan bahwa pada dasarnya hampir 
semua bentuk-bentuk makian bersifat referensial, kecuali kata buset yang 
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berkategori interjeksi. Dilihat dari referensinya, sistem makian dalam bahasa 
Indonesia dapat digolong-golongkan menjadi bermacam-macam, yakni keadaan, 
binatang, benda, bagian tubuh, kekerabatan, makhluk halus, aktivitas, profesi, dan 
seruan.  
 
H. Penelitian Relevan 
Sri Wahono Saptomo (2001) dalam tesisnya yang berjudul Makian dalam 
Bahasa Jawa membahas  tentang bentuk-bentuk makian, proses penentuan referen 
makian, dan fungsi penggunaan makian. Hasilnya yaitu bentuk-bentuk makian 
dalam bahasa Jawa yang berupa kata, frasa, dan klausa. Referen yang diacu oleh 
makian bahasa Jawa dapat dikelompokkan menjadi dua belas macam, yaitu: (1) 
binatang, (2) bagian tubuh, (3) profesi, (4) makanan, (5) benda, (6) kotoran 
manusia atau binatang, (7) keadaan orang, (8) etnik dan bangsa, (9) istilah 
kekerabatan, (10) makhluk halus, (11) tempat atau daerah asal, dan (12) aktivitas 
tertentu. Fungsi makian dalam bahasa Jawa menurut Sri Wahono Saptomo (2001) 
yaitu (1) untuk pengungkap rasa marah, (2) kesal, (3) kecewa, (4) penyesalan, dan 
(5) keheranan. 
 Tri Winiasih (2010) dalam tesisnya yang berjudul Pisuhan dalam “Basa 
Suroboyonan” Kajian Sosiolinguistik membahas tentang bentuk tuturan pisuhan 
dalam ‘basa Suroboyonan’ yang berupa (1) kata; berupa kata dasar (kategori 
nomina, adjektiva, dan verba) serta kata turunan (kata berafiksasi, kata majemuk, 
dan pendiftongan vokal), (2) frasa; berupa frasa nominal dan frasa adjektival, serta 
(3) klausa. Karakteristik pemakaian bentuk pisuhan dalam ‘basa Suroboyonan’ 
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menggunakan 12 model yang mengacu pada (1) keadaan, (2) binatang, (3) 
makhluk yang menakutkan, (4) benda-benda, (5) bagian tubuh, (6) kekerabatan, 
(7) aktivitas, (8) profesi, (9) makanan, (10) tempat, (11) etnik dan bangsa, serta 
(12) tiruan bunyi. Fungsi pisuhan dalam “basa Suroboyoan” berjumlah empat 
belas macam, yaitu untuk mengekspresikan (1) kemarahan, (2) kekesalan, (3) 
penyesalan, (4) kesedihan, (5) kekecewaan, (6) kekaguman, (7) penghinaan, (8) 
keterkejutan, (9) keakraban, (10) kegembiraan, (11) ketidakpercayaan, (12) 
kebencian, (13) rasa sakit, dan (14) rasa malu. Fenomena campur kode yang 
menyertai tuturan pisuhan dalam “basa Suroboyoan” adalah campur kode yang 
berupa bahasa dan tingkat tutur. Campur kode yang berupa kode bahasa berupa 
campur kode bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia, campur kode bahasa Jawa 
dengan bahasa Inggris, serta campur kode bahasa Jawa dengan bahasa Arab. 
Campur kode yang berupa tingkat tutur adalah campur kode ragam ngoko dengan 
bahasa Jawa ragam krama. Dalam peristiwa campur kode tersebut, bentuk campur 
kode yang terdapat dalam pisuhan “basa Suroboyoan” berupa kata, frasa, dan 
klausa. Adapun persamaan dan perbedaan kedua penelitian di atas adalah sebagai 
berikut.  
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Tabel 1: Perbandingan Penelitian yang Relevan 
No. Dimensi Makian dalam 
Bahasa Jawa 
Pisuhan dalam “Basa 
Suroboyonan” Kajian 
Sosiolinguistik 
1. Bahasa  Jawa  Indonesia, Jawa, Inggris, Arab 
2. Fokus 
permasalahan 
1. Bentuk makian  
2. Makna makian 
3. Fungsi makian 
1. Bentuk tuturan  
2. Karakteristik pemakaian 
bentuk pisuhan  
3. Fungsi tuturan 
4. Fenomena campur kode 
3. Objek 
penelitian  
1. Kata  
2. Frase  
3. Klausa  
1. Kata  
2. Frase  
3. Klausa  
4. Sumber data  Lisan dan tertulis Lisan dan tertulis  
Sumber: Saptomo (2001), Winiasih (2010). 
 
I. Kerangka Pikir 
Dalam penelitian kali ini, alasan digunakannya kata-kata makian dalam 
komentar berita politik facebook Kompas.com untuk diteliti karena topik tersebut 
menarik untuk diteliti. Untuk memahami rangkaian alur dalam penelitian kali ini, 
maka untuk lebih jelasnya akan digambarkan pada peta konsep berikut.
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Gambar II: Bagan peta konsep 
Kridalaksana (2007), Ramlan (1987), Suhardi (2008), Wijana (2013)
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan kosa kata dalam makian. Penelitian deskriptif hanya 
menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan. 
Djajasudarma (1993: 8) mengatakan bahwa penelitian deskriptif bertujuan untuk 
membuat deskripsi, yaitu untuk membuat gambaran, lukisan secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai data, sifat-sifat serta hubungan fenomena bahasa 
yang diteliti.  
Sukandarrumidi (2006: 104) mendeskripsikan penelitian deskriptif sebagai 
sebuah penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran suatu gejala atau 
suatu masyarakat tertentu. Jadi, penelitian deskriptif hanya menggambarkan apa 
adanya tentang suatu gejala atau keadaan.  
Moleong (2007: 6) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian secara holistik dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, yaitu pada suatu konteks khusus yang alamiah dan berbagai 
metode.  
Sebelum meneliti data, terlebih dahulu melakukan pengamatan dengan 
tujuan untuk memilih data dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan topik 
penelitian. Data diambil dari komentar berita politik yang ada pada facebook 
Kompas.com. Langkah selanjutnya data yang terkumpul diklasifikasikan sesuai 
44 
 
dengan kategorinya, Hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam menganalisis 
dan mengolah data, dan terakhir dilakukan penarikan kesimpulan.   
 
B. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah makian-makian yang 
ada pada komentar berita politik facebook Kompas.com. Penelitian ini difokuskan 
pada bahasa makian sebagai data penelitiannya. Objek penelitian ini adalah 
bentuk dan tingkat kekasaran makian.  
 
C. Instrumen Penelitian  
Penelitian ini menggunakan alat bantu yaitu instrumen perangkat lunak 
dan instrumen perangkat keras untuk mempermudah proses pengambilan data. 
Perangkat lunak dapat berupa kriteria untuk menetapkan istilah makian. 
Selanjutnya,  perangkat keras dapat berupa kartu data. Kartu data berfungsi 
sebagai penguat untuk data yang diperoleh dengan menampilkan bentuk makian 
aslinya. Kartu data berfungsi sebagai penguat untuk data yang diperoleh dengan 
menampilkan bentuk makian aslinya. Contoh kartu data sebagai berikut.  
Data  Suro Gotho : bego...wowololll 
Sumber  Prabowo Setuju PPP Dapat Kursi Pimpinan MPR  
Kode  012.013.03.B2.3-10-2014 
Istilah  Bego  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
Gambar III: Kartu data 
 
Keterangan:  
Data  : data makian 
Sumber : konteks berita  
Kode   : nomor teks, nomor data, nomor berita, kode tingkat kekasaran,     
tanggal-bulan-tahun  
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Bentuk  : bentuk makian (tunggal, berafiks, majemuk, kontraksi, frasa,       
klausa, kalimat berklausa dan tak berklausa) 
 
 
Kartu data yang digunakan berupa lembar kertas. Kartu data berisi data,  
sumber, kode data (nomor teks, nomor data, nomor berita, kode tingkat kekasaran, 
tanggal-bulan-tahun), bentuk makian, dan tingkat kekasaran makian.  Kartu data 
digunakan untuk menulis kriteria-kriteria makian yang akan diteliti. 
Adapun human instrument tentang kriteria-kriteria bentuk makian ini 
dalam bentuk matriks indikator yang ditentukan berdasarkan teori yang telah 
dijelaskan dalam kajian teori. Kriteria-kriteria atau sejumlah pengetahuan tentang 
karateristik makian itu dapat dilihat dari matrik berikut ini.  
 
Matriks 3: Instrumen Makian  
Dimensi Indikator 
Kriteria makian  a. Berupa satuan lingual yang bermakna kotor, 
kasar, tidak sopan, dan menjijikkan 
b. Tanpa sepengetahuan atau di belakang orang 
yang dituju atau  tanpa ada yang dituju 
c. Secara spontan, tekanan lebih keras (lisan), 
bermakna kurang baik dari segi kesusilaan 
d. Pelampiasan rasa marah, rasa jengkel, dan rasa 
kecewa 
 Bentuk a. Kosa kata yang digunakan berupa kosa kata yang 
bermakna kasar untuk memaki 
b. Dipilih kosa kata yang tepat 
Tingkat kekasaran a. Disesuaikan dengan pendapat responden 
b. Konteks merupakan penentu oleh responden 
dalam mengategorikan tingkat kekasaran pada 
teks yang mengandung makian 
Diolah dari: Sudaryanto, dkk (1982), Winiasih (2010). 
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Matriks 4: Instrumen Bentuk Makian 
Kategori Indikator Subindikator 
 Bentuk 
Tunggal 
 
1.  Satuan gramatik 
2.  Tidak dapat dibagi lagi ke 
dalam satuan yang lebih kecil 
 
Bentuk 
Berafiks  
1. Pengubahan leksem menjadi 
kata kompleks 
2. Pembubuhan afiks pada satuan 
tunggal atau kompleks 
Prefiks : pembubuhan di awal kata 
 Infiks : pembubuhan di tengah 
kata 
Sufiks : pembubuhan di akhir kata 
Simulfiks : pembubuhan afiks yang 
dileburkan pada kata 
Konfiks : pembubuhan di awal dan 
akhir kata 
Bentuk 
kata 
majemuk 
1. Penggabungan dua  atau lebih 
kata atau leksem  
2. Membentuk kata baru  
3. Membentuk makna baru 
4. Ketaktersisipan  
5. Ketakterluasan  
6. Ketakterbalikan  
 
Abreviasi  1. Pemenggalan satu atau beberapa 
bagian leksem atau kombinasi 
leksem  
1. Singkatan : berupa huruf atau 
gabungan huruf yang dieja 
huruf demi huruf 
2. Penggalan : mengekalkan salah 
satu bagian leksem  
3. Akronim : menggabungkan 
huruf atau suku kata atau bagian 
lain yang ditulis atau dilafalkan 
sebagai sebuah kata 
2. Bentuk baru berstatus kata 1. Kontraksi : meringkas leksem 
dasar atau gabungan leksem 
2. Lambang huruf : menghasilkan 
satu huruf atau lebih yang 
menggambarkan konsep dasar 
kuantitas, satuan atau unsur  
Bentuk frasa 1. Gabungan dua kata atau lebih 
2. Bersifat nonpredikatif 
3. Maknanya dapat diketahui 
melalui kata yang membentuk 
4. Mempunyai perilaku sintaksis 
yang sama dengan salah satu 
komponennya 
 
Bentuk klausa 1. Terdiri dari predikat 
2. Bersifat predikatif 
3. Berpotensi menjadi kalimat  
 
Bentuk kalimat 1. Bentuk kontruksi sintaksis yang 
dapat berdiri sendiri 
1. Kalimat berklausa : selain unsur 
intonasi terdiri atas klausa 
2. Kalimat tak berklausa : unsur 
intonasinya tidak berupa klausa 
Diolah dari:  Depdiknas (2008), Kridalaksana (2011), Suhardi (2008), Wijana (2013). 
B
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47 
 
Matriks 5: Instrumen Tingkat Kekasaran Makian 
Dimensi Indikator 
Sangat kasar (SK) 1. Sesuatu yang menakutkan (taboo of fear), seperti menyebut nama 
Tuhan dan makhluk halus 
2. Sesuatu yang tidak mengenakkan perasaan (taboo of delicacy), 
seperti jenis penyakit dan kematian 
3. Sesuatu yang tidak santun dan tidak pantas (taboo of proprierty), 
seperti hal-hal yang berhubungan dengan seks 
Kasar (K) 1. Sifat atau keadaan yang kasar 
2. Berhubungan dengan nama binatang yang  sifatnya merendahkan 
orang lain  
3. Keadaan yang sifatnya “kurang” 
4. Kekerabatan yang melibatkan nama keluarga  
5. Profesi yang rendah kedudukannya 
Agak kasar (AK) 1. Keadaan fisik seseorang  
2. Profesi yang merugikan orang lain 
3. Makian yang berbahasa asing 
Tidak kasar (TK) 1. Menggunakan bentuk-bentuk eufimisme 
2. Biasanya berupa “plesetan” dari kata aslinya 
3. Tidak kasar ketika kata itu mengacu pada referen aslinya 
Diolah dari:  Wijana (2013), Zamzani (2009). 
 
 
D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data menggunakan metode simak terkait dengan teknik baca 
dan teknik catat. Disebut metode simak atau penyimakan, karena memang berupa 
penyimakan: dilakukan dengan menyimak, yaitu menyimak penggunaan bahasa 
(Sudaryanto, 1988: 2). Berikut akan dijelaskan bagaimana teknik-tekniknya. 
 
1. Simak  
Teknik simak ada dua cara: Pertama,  peneliti terlibat langsung dalam 
dialog yang sering disebut teknik SLC. Selain peneliti memperhatikan 
penggunaan bahasa lawan bicaranya, peneliti juga ikut serta dalam pembicaraan 
lawan bicaranya itu. Kedua peneliti tidak langsung terlibat dalam dialog, yang 
sering disebut teknik simak bebas libat cakap atau teknik SBLC (Sudaryanto, 
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1988: 3). Di sini peneliti tidak terlibat dalam dialog, jadi tidak ikut serta dalam 
proses pembicaraan orang-orang yang saling berbicara. Teknik simak dilakukan 
saat interaksi berlangsung dalam bentuk dialog tertulis atau dalam bentuk 
komentar. 
 
2. Rekam  
Langkah kedua dilakukan dengan teknik rekam. Perekaman di sini tidak 
menggunakan tape recorder, akan tetapi memotret data yang ada atau sering 
disebut capture. Kegiatan merekam ini cenderung selalu dilakukan tanpa 
sepengetahuan penutur sumber data, sehingga tidak mengganggu kewajaran 
proses kegiatan pertuturan yang sedang terjadi (Sudaryanto, 1988: 4).  
 
3. Catat 
Ketiga, dilakukan pencatatan pada kartu data yang segera dilanjutkan 
dengan klasifikasi. Teknik catat ini dilakukan saat interaksi berlangsung atau 
setelah semua data terkumpul (Sudaryanto, 1988: 4-5). 
 
4. Teknik Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden. Responden diambil dari empat kalangan 
yaitu dosen, mahasiswa, siswa, dan masyarakat. Hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan hasil yang bervariasi dengan mengambil pendapat dari empat 
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kalangan responden tersebut. Penyusunan angket dilakukan untuk mendapatkan 
data tentang kategori tingkat kekasaran dan persentasenya.  
 
E. Metode dan Teknik Analisis  
Menurut Patton (via Muhammad, 2011: 221) analisis data merupakan 
suatu proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar. Hal yang kita lakukan ketika menganalisis 
menurut pengertian ini adalah data diurutkan, dikelompokkan sesuai dengan pola, 
kategori, dan satuannya.  
Dalam analisis ini, metode yang digunakan adalah metode padan dan 
metode agih. Metode padan alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi 
bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan. Adapun metode padan yang 
digunakan adalah pragmatis. Metode padan pragmatis digunakan dalam proses 
analisis tingkat kekasaran makian dengan cara meminta pendapat responden 
dengan membaca seluruh teksnya.  
Metode agih alat penentunya justru bagian dari bahasa yang bersangkutan 
itu sendiri. Alat penentu dalam rangka kerja metode agih itu jelas, selalu berupa 
bagian atau unsur dari bahasa objek sasaran penelitian itu sendiri, seperti kata 
(kata ingkar, preposisi, adverbial, dan sebagainya), fungsi sintaksis (subjek, objek, 
predikat, dan sebagainya), klausa, silabe kata, titinada, dan lainnya (Sudaryanto, 
1993: 15-16).   
Adapun metode agih yang digunakan adalah teknik bagi unsur langsung 
(BUL) dan teknik sisip. Teknik BUL ini digunakan untuk menentukan bentuk 
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makian, apakah berbentuk kata, frasa, klausa, atau kalimat. Teknik BUL 
digunakan pada awal kerja analisis yaitu untuk membagi satuan lingual datanya 
menjadi beberapa bagian atau unsur, dan unsur-unsur yang bersangkutan 
dipandang sebagai bagian yang langsung membentuk satuan lingual yang 
dimaksud (Sudaryanto, 1993: 31). Teknik sisip digunakan untuk mengetahui 
kadar keeratan unsur yang dipisah oleh penyisipan tersebut. Apabila penyisipan 
itu dimungkinkan maka kadar keeratan unsur yang dipisahkan itu rendah, apabila 
tidak dimungkinkan, maka kadar keeratanya tinggi (Sudaryanto, 1993: 66). 
Teknik sisip pada penelitian ini digunakan untuk menentukan apakah suatu 
gabungan kata termasuk dalam frase atau kata majemuk. Di bawah ini gambaran 
bagan metode dan teknik yang akan digunakan dalam analisis bentuk dan tingkat 
kekasaran makian, yaitu sebagai berikut. 
 
Gambar IV: Bagan metode dan teknik analisis data makian 
Diolah dari: Sudaryanto (1993). 
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F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  
Untuk keabsahan data, dilakukan pengecekan terhadap data yang 
ditemukan dengan ketekunan pengamatan. Ketekunan pengamatan digunakan 
untuk menemukan data sebanyak-banyaknya dan juga aspek-aspek yang relevan 
mengenai permasalahan yang diteliti, sehingga mendapatkan data yang akurat.  
Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara membaca berulang-ulang 
data yang sudah terkumpul dalam usaha untuk pemahaman dan penafsiran agar 
mendapatkan hasil yang sebaik-baiknya.  
Pengamatan dilakukan selama satu bulan, yaitu bulan Oktober. 
Pengambilan data dilakukan setiap hari,  jadi selama satu  bulan dilakukan tiga 
puluh satu kali pengambilan data. Pengambilan data hanya dilakukan selama satu 
bulan dikarenakan datanya jenuh, data yang sudah muncul di awal akan muncul 
kembali dan terus menerus. Pengamatan diperpanjang selama satu minggu untuk 
mengetahui data yang muncul tetap sama atau tidak, dan ternyata data yang 
muncul tetap sama seperti sebelumnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini berupa bentuk makian dan tingkat kekasaran makian. 
Bentuk makian dipisahkan berdasarkan asal bahasa dan satuan lingualnya. Bahasa 
yang ditemukan dari penelitian ini terdiri dari bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan 
bahasa Inggris. Satuan lingualnya terdiri dari bentuk kata yang meliputi kata 
tunggal dan turunan, bentuk frase, serta kalimat berklausa dan tak berklausa. 
Adapun tingkat kekasaran dalam penelitian ini berdasarkan pendapat responden. 
Tingkat kekasaran berdasarkan responden dikelompokkan menjadi tiga tingkatan, 
yaitu sangat kasar, kasar, dan agak kasar. Tingkat kekasaran dengan referennya 
dikelompokkan menjadi dua tingkatan, yaitu sangat kasar dan kasar. Dalam 
penelitian ini diperoleh data sebanyak 218 kata makian dengan 196 konteks. Hasil 
penelitian makian akan disajikan dalam bentuk tabel, meliputi 1) makian 
berdasarkan asal bahasa, 2) hasil bentuk makian, 3) tingkat kekasaran makian 
berdasarkan pendapat responden, serta 4) tingkat kekasaran berdasarkan hubungan 
referennya. Hasil penelitian ini juga akan disajikan dalam bentuk bagan, yaitu 
kategori bentuk makian.  
 
 
 
 
 
53 
 
1. Bentuk Makian pada Komentar Berita Politik di Facebook Kompas.com 
a. Asal Bahasa  
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini ada tiga bahasa yang 
ditemukan, yaitu bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa Inggris. Berikut akan 
disajikan dalam bentuk tabel.  
 
Tabel 2: Asal Bahasa 
No. Asal Bahasa Contoh  
1. Bahasa Indonesia 
(BI) 
Bangsat, kambing, muka jamban, iblis, dajal, 
anjing, setan, sialan, mati, stres, bunglon, sinting, 
gila, monyet, tikus, serigala, jongos, tolol. 
2. Bahasa Jawa (BJ) Matamu picek, cangkemmu, lambemu, wedhus, 
dhasmu, tempik, diancuk, celeng, turuk, asu, lonte, 
jembut, kontol, kampret.  
3. Bahasa Inggris 
(B.Ing) 
Pig dan stupid.  
 
Dari hasil penelitian di atas, ditemukan 3 bahasa yang digunakan dalam 
makian yaitu bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan bahasa Inggris. Persentase asal 
bahasa yang digunakan dalam makian dapat dilihat dari diagram berikut ini.  
 
Gambar V: Persentase makian berdasarkan asal bahasa  
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b. Satuan Lingual 
Bentuk makian dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan proses 
pembentukan kata, frase, dan kalimat. Adapun urutan bentuk makian dapat dilihat 
pada bagan di bawah ini.  
 
 
Gambar VI: Kategori bentuk makian 
 
Dari bagan di atas, kategori bentuk makian yang paling banyak ditemukan 
dalam penelitian ini secara berturut-turut yaitu bentuk kata tunggal, bentuk 
kalimat tak berklausa, bentuk berafiks, bentuk kata majemuk, bentuk frase, bentuk 
Abreviasi yaitu penggalan, dan kalimat berklausa. Adapun contoh hasil dari 
bentuk makian tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
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Tabel 3: Hasil Bentuk Makian  
No. Bentuk Hasil 
Pembentukan 
Contoh 
1.  Kata Tunggal  Suro Sitompul : Boim dimana alamat rumah elu... 
Mulut lo busuk nuduh orang korupsi PKi anjiing 
lo... 
ur Yoto : ORA BERMUTU....KAYAK CODOT 
Antonius Aswinardo : profesional ya menteri yg 
lama ga usah diganti biar ga ada mantan ? sinting 
! 
Soegeng Hadisoebroto Joegemboel Soetepleh II : 
mati wae koe bas....cangkemu 
Berafiks  Rafael Adritaniaksyah : Gonjang ganjing 
gonggongan anjinng, DPR, dewan perampok 
rakyat. 
Majemuk  Ivan Hafidz : Dimata gw sby tuh ular kepala 
2.maling teriak maling.ya itu dia sosok sby 
dkk 
Penggalan Ruly Togi Pardede : knp jing.., gw pro jokowi, 
mslh ama lu jing 
2.  Frase   Ridho Exsa : Taik kucing semua itu.. 
Laksmi Laksmi : Koalisi merah putih isinya 
orng2 stres....orng2 gila kekuasaan, orng2 
gila jabatan, anjuing 
3.  Kalimat  Berklausa  Yoga Yolandra : Taik kucing 
Tak berklausa Osman Isnin : Edaaaaan ! 
 
 
1) Bentuk Kata  
a) Bentuk Kata Tunggal  
Kata tunggal yaitu satuan gramatik yang tidak terdiri dari satuan yang 
lebih kecil lagi (Ramlan, 1987: 28). Makian dalam berita politik facebook 
Kompas.com yang berupa kata tunggal terdiri dari nomina, adjektiva, dan verba. 
Salah satu contoh makian bentuk kata tunggal yang ditemukan dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel 3.  
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b) Bentuk Kata Turunan 
(1) Bentuk Kata Berafiks  
Bentuk kata berafiks adalah proses yang mengubah leksem menjadi kata 
kompleks (Kridalaksana, 2007: 28). Jenis afiks menurut Kridalaksana (2007: 28-
31) ada tujuh, yaitu prefiks, infiks, sufiks, simulfiks, konfiks, superfiks, dan 
kombinasi afiks. Dalam penelitian ini ditemukan bentuk berafiks yang berupa 
prefiks dan sufiks. Salah satu contoh makian yang berupa prefiks dan sufiks dapat 
dilihat pada tabel 3.  
 
(2) Bentuk Kata Majemuk  
Pemajemukan adalah proses penggabungan dua kata atau lebih yang 
membentuk kata baru dan makna baru (Ramlan, 1987: 76). Salah satu contoh 
makian bentuk kata majemuk yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 3.  
 
(3) Bentuk Abreviasi 
Abreviasi adalah proses penanggalan satu atau beberapa bagian leksem 
atau kombinasi leksem sehingga jadilah bentuk baru yang berstatus kata 
(Kridalaksana, 2007: 161). Jenis abreviasi menurut Kridalaksana (2007: 162-163) 
ada lima, yaitu singkatan, penggalan, akronim, kontraksi, dan lambang huruf. 
Bentuk abreviasi yang ditemukan dalam penelitian ini adalah penggalan, yaitu 
proses pemendekan yang mengekalkan salah satu bagian dari leksem. Salah satu 
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contoh makian bentuk penggalan yang ditemukan dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 3.  
 
2) Bentuk Frase  
Ramlan (Via Suhardi, 2008: 61) mendefinisikan frase sebagai satuan 
gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi. 
Salah satu contoh makian bentuk frase yang ditemukan dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 3.  
 
3) Bentuk Kalimat  
Kridalaksana (via Suhardi, 2008: 80) mendefinisikan kalimat adalah 
satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi final, 
dan baik secara aktual maupun potensial terdiri dari klausa. Dalam penelitian ini 
ditemukan bentuk kalimat berklausa dan tak berklausa, salah satu contoh bentuk 
tak berklausa yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.  
  
2. Tingkat Kekasaran Makian pada Komentar Berita Politik di Facebook 
Kompas.com 
a. Tingkat Kekasaran Berdasarkan Pendapat Responden 
Tingkat kekasaran yang akan dibahas dalam penelitian ini dibedakan 
menjadi tiga kategori, yaitu kategori sangat kasar (SK), kategori kasar (K), dan 
kategori agak kasar (AK) dan tidak kasar (TK). Adapun hasil penelitian dapat 
dilihat pada tabel berikut ini.  
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Tabel 4: Tingkat Kekasaran Berdasarkan Pendapat Responden 
No. Tingkat kekasaran Persentase Wujud 
1. Sangat Kasar (SK) 
 
 
95,83% Lonte 
89,58% Matamu 
88,53% Jembut, kontol 
87,49% Tempik 
83,33% Muka jamban 
81,24% Cangkemmu 
79,16% Turuk 
78,12% Bangsat 
77,77% Dhasmu 
77,6% Bajingan 
77,08% Lambemu 
75,54% Tai 
2. Kasar (K) 74.23% Diancuk  
72.91% Otak bodong 
72.49% Asu 
71.65% Anjing 
70.83% Telek lencong 
70.13% Iblis 
66.66% Jongos, otak rentenir, sialan 
65.96% Setan  
65.61% Dajal 
64.28% Tai kucing 
62.49% Congormu, kambing, ular kepala dua 
61.45% Celeng  
60.65% Goblok  
60.41% Dongo, mati 
59.36% Tolol 
58.74% Gila    
58.58% Sinting  
58.33% Banci  
57.51% Kampret  
57.28% Otak udang, wedhus 
56.24% Codot  
54.16% Kucing  
53.46% Stres  
52.77% Tikus  
52.71% Edan  
52.08% Pig 
52.07% Kodok  
50.51% Beloon 
3. Agak Kasar (AK) 49.3% Gila jabatan 
49.1% Bego 
48.95% Bunglon 
47.91% Katrok, serigala 
44.78% Buset, gila kekuasaan 
39.58% Perampok, stupid 
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b. Tingkat Kekasaran Berdasarkan Referennya 
Wijana (2013: 119) menyatakan sistem makian dalam bahasa Indonesia 
dapat digolongkan menjadi bermacam-macam, yaitu keadaan, binatang, benda-
benda, bagian tubuh, makhluk halus, aktivitas, dan profesi. Kunci makian yaitu 
kapan kata itu bersifat kasar atau tidak kasar bisa dilihat dari konteksnya, dan kata 
yang digunakan dalam makian tersebut tidak mengacu pada referen aslinya. 
Persentase tingkat kekasaran berdasarkan referennya, dapat dilihat pada tabel 
berikut ini.  
 
Tabel 5: Tingkat Kekasaran Berdasarkan Referennya 
No. Referen Tingkat Kekasaran 
SK K AK TK 
1. Bagian Tubuh 81,31%    
2. Aktivitas 74,23%    
3. Benda   70,21%   
4. Profesi  67,6%   
5. Makhluk Halus  67,23%   
6 Binatang  58,94%   
7. Keadaan   56,36%   
8. Seru    44,78%  
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B. Pembahasan  
1. Bentuk Makian pada Komentar Berita Politik di Facebook Kompas.com 
a. Asal Bahasa  
Berdasarkan bahasa yang ditemukan pada berita politik facebook 
Kompas.com, dalam penelitian ini terdapat bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan 
bahasa Inggris. Penjelasan dan contoh asal bahasa tersebut adalah sebagai berikut.  
 
1) Bahasa Indonesia 
(1) Rudolf Adolf Toffy : Sama aja njing,,, disetor nama pun pasti 
disapu bersih KMP... Sapa yg gak tau otak licik ente... Dasar 
sinting!!! (179.200.29.S3.29-10-2014) 
 
(2) Elias Nanggut : Kompas anjinggg (142.159.21.A1.21-10-2014) 
(3) Eden Dekih : Dulu demokrat, sekarang pdip, bunglon.... 
(145.162.21.B5.21-10-2014) 
 
Bahasa Indonesia yang ditemukan dalam makian dari contoh di atas adalah 
kata (1) sinting, sinting memiliki arti “tidak beres pikirannya” (Depdiknas, 2008: 
1130), (2) anjing, anjing memiliki arti “binatang menyusui yang digunakan 
menjaga rumah” (Depdiknas, 2008: 48), (3) bunglon, bunglon memiliki arti 
“kadal yang hidup di pohon, dapat bertukar warna menurut tempatnya” (Depdiknas, 
2008: 192).  
 
2) Bahasa Jawa 
(4)  Ozie Noeroel : celeng seng ngomng koyo ngono. 
(088.099.14.C2.14-10-2014) 
 
(5)  Cecel Surjan Series : wedoooooos......! (071.081.12.W1.12-10-
2014) 
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(6)  Firman Hary S : hebat ya...ga ngapa ngapain cm datang absen tidur 
bs dpt uang....ASUUU TENAN!!!!!!! (066.074.12.A2.12-10-2014) 
 
Bahasa Jawa yang ditemukan dalam makian dari contoh di atas adalah kata 
(4) celeng “babi hutan” memiliki arti babi yang hidup di hutan yang belum 
diternakkan manusia (Depdiknas, 2008: 223), (5) wedhus “kambing” memiliki 
arti binatang pemamah biak dan pemakan rumput (Depdiknas, 2008: 514), 6) asu 
“anjing” memiliki arti binatang menyusui yang digunakan menjaga rumah 
(Depdiknas, 2008: 48).  
 
3). Bahasa Inggris   
(7)  Azwan Bond'chell : Kompas.com pig (079.089.14.PI.14-10-2014) 
 
(8)  Nazili Ain Nurrafa : Stupid (149.166.22.S5.22-10-2014) 
 
 
Bahasa Inggris yang ditemukan dalam makian dari contoh di atas adalah 
kata (7) pig “babi”, binatang menyusui yang bermoncong panjang, berkulit tebal, 
dan berbulu kasar (Depdiknas, 2008: 74), (8) stupid “bodoh”, memiliki arti tidak 
lekas mengerti, tidak mudah tahu (Depdiknas, 2008: 167). 
 
b. Satuan Lingual  
1)   Bentuk Tunggal  
Kata tunggal yaitu satuan gramatik yang tidak terdiri dari satuan yang 
lebih kecil lagi (Ramlan, 1987: 28). Contoh makian bentuk tunggal adalah sebagai 
berikut.  
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(9) Jiwa Sunyi  : heleh jembooooottzz....sok amat lu Jok ? 
(019.023.04.J2.4-10-2014) 
 
 
(10) Kaleng Bekaskerupuck : Asuuuuuuu kabeh anggota dpr 
mpr...... 
(074.084.12.A2.12-10-2014) 
 
(11)  Ami Rizky : Yg ngotot mukanya ky kambing!  
(077.087.13.K1.13-10-2014) 
 
 
Bentuk makian tunggal dari contoh di atas adalah kata  (9) jembut, (10) 
asu, dan (11) kambing. Jembut memiliki makna “rambut kemaluan” (Depdiknas, 
2008: 481). Asu dalam bahasa Indonesia berarti anjing, asu memiliki makna 
“binatang menyusui yang digunakan untuk menjaga rumah, berburu” (Depdiknas, 
2008: 48). Kambing memiliki makna “binatang pemamah biak dan pemakan 
rumput, biasanya dipelihara sebagai hewan ternak” (Depdiknas, 2008: 514). 
Ketiga contoh di atas merupakan bentuk makian kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi. Analisis terkait bentuk tunggal lebih 
lengkap dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 137.  
 
2)   Bentuk Turunan 
Ramlan (1987: 28) mendefinisikan bentuk turunan merupakan satuan 
gramatik yang telah mengalami proses morfologis. Proses morfologis dapat 
berupa pembubuhan afiks, pemajemukan, dan abreviasi. Dalam penelitian ini 
ditemukan bentuk turunan berupa kata berafiks, kata majemuk, dan abreviasi 
(penggalan). Penjelasan dan contoh bentuk-bentuk tersebut adalah sebagai 
berikut.  
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a)  Bentuk Kata Berafiks  
Bentuk kata berafiks adalah proses yang mengubah leksem menjadi kata 
kompleks (Kridalaksana, 2007: 28), sedangkan Ramlan (1987: 54) menyebut 
proses ini sebagai proses pembubuhan afiks, yaitu pembubuhan pada satuan, baik 
itu satuan kata tunggal maupun kata kompleks untuk membentuk kata.  
 
(12) Rafael Adritaniaksyah : Gonjang ganjing gonggongan anjinng, 
DPR, dewan perampok rakyat (141.158.20.P2.20-10-2014) 
 
(13)  Noer Sawuth : Gak sakit perut gak salah makan kok asal baca ttg 
jokowi nglakukan pencitraan rasanya murus mau beol aja 
ya.....sialaaaaan (042.049.10.S4.10-10-2014) 
 
Bentuk kata berafiks dari contoh di atas adalah (12) perampok, dan (13) 
sialan. Kata perampok dibentuk dari kata rampok digabungkan dengan bentuk 
terikat prefiks pe- yang memiliki makna menurut KBBI (Depdiknas, 2008: 944) 
yaitu “orang yang merampok”  Kata sialan dibentuk dari kata sial dan sufiks –an 
yang mempunyai makna menurut KBBI (Depdiknas, 2008: 1113) yaitu orang 
yang sial, tidak mujur, bahasa kasar untuk memaki”.  Analisis terkait bentuk kata 
berafiks lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 145. 
 
b) Bentuk Kata Majemuk  
Bentuk majemuk merupakan bagian dari bentuk kompleks yang dibentuk 
dari dua leksem atau lebih dan membentuk makna baru (Kridalaksana, 2007: 104). 
Proses pembentukan ini disebut komposisi atau pemajemukan, sedangkan 
hasilnya disebut kata majemuk. Contoh kata majemuk yang ditemukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut.  
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(14) Denny Agoezt : Koalisi sakit hati tidak mau menerima 
kekalahan,otak udang semuav (013.014.03.O3.3-10-2014) 
 
(15) Ivan Hafidz : Dimata gw sby tuh ular kepala 2.maling teriak 
maling.ya itu dia sosok sby dkk (086.097.14.U1.14-10-2014) 
 
Bentuk kata majemuk dari contoh di atas adalah (14) otak udang, (15) 
ular kepala dua. Otak udang yaitu gabungan dari dua kata otak dan udang yang 
membentuk makna baru. Otak udang mempunyai makna “sukar mengerti, 
bodoh”. Kata ular kepala dua yaitu gabungan dari dua kata ular dan kepala dua 
yang membentuk makna baru. Ular kepala dua mempunyai makna “orang 
munafik”. Analisis terkait bentuk kata majemuk lebih lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 4 halaman 146. 
 
c)  Bentuk Abreviasi 
Abreviasi adalah proses penanggalan satu atau beberapa bagian leksem 
atau kombinasi leksem sehingga jadilah bentuk baru yang berstatus kata 
(Kridalaksana, 2007: 161). Dalam penelitian ini hanya ditemukan satu macam 
bentuk abreviasi, yaitu penggalan proses pemendekan yang mengekalkan salah 
satu bagian dari leksem. Penjelasan tentang bentuk penggalan adalah sebagai 
berikut.  
(16) Ruly Togi Pardede : knp jing.., gw pro jokowi, mslh ama lu jing 
(001.001.01.A1.1-10-2014) 
 
(17) Mbah Gems :  jokowi cok (146.163.22.D1.22-10-2014) 
 
 
Kedua contoh di atas mengandung bentuk penggalan. Bentuk tersebut 
adalah (16) jing, dan (17) cok. Kata jing merupakan bentuk penggalan dari kata 
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“anjing”, sedangkan kata cok merupakan bentuk penggalan dari kata “diancuk”. 
Analisis bentuk penggalan lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 
146. 
 
3)   Bentuk Frase  
Ramlan (Via Suhardi, 2008: 61) mendefinisikan frase sebagai satuan 
gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi.  
Adapun contoh frase dalam penelitian ini dapat dilihat dari contoh berikut ini.  
 
(18) Kindro Rambe : Alah Taik Kucing lah,  
(046.053.11.T3.11-10-2014) 
 
 
Dari contoh di atas, terdapat bentuk frase yaitu (18) taik kucing. Taik 
kucing merupakan frase terdiri dari kata taik sebagai unsur pusat dan kucing 
sebagai unsur pelengkap yang belum bersifat predikatif.  
 
(19) Edie Bwi : DPR otak rentenir,, (061.069.12.O2.12-10-2014) 
 
Dari contoh di atas, terdapat bentuk frase yaitu (19) otak rentenir. Otak 
rentenir merupakan frase yang terdiri dari kata otak sebagai unsur pusat dan 
rentenir sebagai unsur pelengkap yang belum bersifat predikatif. Analisis lebih 
lengkap terkait bentuk frase dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 146. 
 
4) Bentuk Kalimat 
Kridalaksana (via Suhardi, 2008: 80) mendefinisikan kalimat adalah 
satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi final, 
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dan baik secara aktual maupun potensial terdiri dari klausa. Dalam penelitian ini, 
penggolongan kalimat berdasarkan kehadiran unsur pengisi predikat yang 
digolongkan menjadi kalimat berklausa dan tak berklausa. Kalimat berklausa 
menurut Ramlan (via Suhardi, 2008: 127) adalah kalimat yang selain unsur 
intonasi, terdiri atas satuan gramatik yang berupa klausa, sedangkan kalimat tak 
berklausa menurut Ramlan (via Suhardi, 2008: 128) adalah kalimat yang selain 
unsur intonasi, tidak berupa klausa.  Adapun makian bentuk kalimat yang 
ditemukan dapat dilihat pada contoh di bawah ini. 
 
(20) Safitri Chandra : Taik kucing,,,,,, (059.067.12.T3.12-10-2014) 
 
Dari contoh di atas, terdapat bentuk kalimat berklausa yaitu (21) tai 
kucing. Tai kucing merupakan kalimat berklausa, kata tai sebagai S dan kata 
kucing sebagai predikat. Analisis terkait bentuk kalimat berklausa lebih lengkap 
dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 147. 
 
(21) Atri Tok : Assuuu..!! (188.209.30.A2.30-10-2014) 
 
Dari contoh di atas, terdapat bentuk kalimat tak berklausa yaitu (22) asu!. 
Asu merupakan kalimat tak berklausa karena kalimat tersebut tidak ada yang 
menduduki fungtor P. Analisis terkait bentuk kalimat tak berklausa lebih lengkap 
dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 148. 
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2. Tingkat Kekasaran Makian pada Komentar Berita Politik Facebook 
Kompas.com 
a. Tingkat Kekasaran Berdasarkan Pendapat Responden 
Tingkat kekasaran berdasarkan pendapat responden dalam penelitian ini 
dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu kategori sangat kasar (SK), kategori kasar 
(K), dan kategori agak kasar (AK) dan tidak kasar (TK). Adapun makian 
berdasarkan tingkat kekasarannya yang ditemukan dapat dilihat pada contoh di 
bawah ini. 
 
(22) Burhand Waly Ambonese : Liat tuch mulut.zx, kayak bebek... fahri 
hamzah ini padahal pnya kebiasaan onani, dia juga pnya boneka 
sex.. prkerjaan.x hnya kritik padahal lolo.x tiap hr naik dn cri 
mangsa..lonte kampret (SK) (125.139.17.L2.17-10-2014) 
 
Dari contoh di atas, terdapat kata (23) lonte yang menurut pendapat  
responden memiliki kategori tingkat kekasaran sangat kasar (SK) dengan 
persentase 95,83%. Lonte merupakan kata kasar dalam bahasa Indonesia yang 
memiliki arti “perempuan jalang” (Depdiknas, 2008: 717), yang merupakan 
profesi yang dianggap sangat rendah di dalam masyarakat.  
 
(23) Suro Sitompul : Boim dimana alamat rumah elu... Mulut lo busuk 
nuduh orang korupsi PKi anjiing lo... (K)  
(014.015.03.A1.3-10-2014) 
 
Dari contoh di atas, terdapat kata (24) anjing yang menurut pendapat  
responden memiliki kategori tingkat kekasaran kasar (K) dengan persentase 
71,65%. Anjing  memiliki arti “binatang menyusui yang biasa dipelihara untuk 
menjaga rumah” (Depdiknas, 2008: 48). Anjing dalam masyarakat terutama 
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masyarakat muslim menganggap hewan ini menjijikkan dan bernajis, maka dari 
itu orang menggunakan kata anjing untuk memaki.  
 
(24) Nazili Ain Nurrafa : Stupid (AK) (149.166.22.S5.22-10-2014) 
 
Dari contoh di atas, terdapat kata (25) stupid yang menurut pendapat 
responden memiliki kategori tingkat kekasaran agak kasar (AK) dengan 
persentase 39,58%. Stupid memiliki arti “bodoh, tolol”. Analisis lebih lengkap 
mengenai tingkat kekasaran menurut pendapat responden dapat dilihat pada 
lampiran 5 halaman 150.  
 
b. Tingkat Kekasaran Berdasarkan Referennya 
Wijana (2013: 119) menyatakan sistem makian dalam bahasa Indonesia 
dapat digolongkan menjadi bermacam-macam, yaitu 1) keadaan, 2) binatang, 3) 
benda-benda, 4) bagian tubuh, 5) makhluk halus, 6) aktivitas, 7) profesi, dan 8) 
seru. Pembahasan tentang referen makian adalah sebagai berikut.  
 
1) Keadaan  
Wijana (2013: 119) mengungkapkan kata-kata yang menunjuk keadaan 
yang tidak menyenangkan agaknya merupakan satuan lingual yang paling umum 
dimanfaatkan untuk mengungkapkan makian. Secara garis besar ada tiga hal yang 
dapat atau mungkin dihubungkan dengan keadaan yang tidak menyenangkan ini, 
yaitu keadaan mental, keadaan yang tidak direstui Tuhan atau agama, dan keadaan 
yang berhubungan dengan peristiwa yang tidak menyenangkan. Contoh makian 
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berdasarkan referen keadaan yang ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
(25) Rudi Bastian : Guoblok pd kumpul d dewan (133.148.18.G1.18-10-
2014) 
 
(26) Maya Salwa:  fahri sinting,banyak tingkah banyak mulut! 
(176.195.29.S3.29-10-2014) 
 
(27) Noer Sawuth : Gak sakit perut gak salah makan kok asal baca ttg 
jokowi nglakukan pencitraan rasanya murus mau beol aja 
ya.....sialaaaaan (042.049.10.S4.10-10-2014) 
 
Ketiga contoh di atas memiliki referen yang berhubungan dengan keadaan. 
(26) Goblok “bodoh sekali” (Depdiknas, 2008: 381), dan (27) sinting “tidak 
beres pikirannya” (Depdiknas, 2008: 1130), keduanya berhubungan dengan 
keadaan mental, sedangkan (28) sialan “tidak mujur” (Depdiknas, 2008: 1114).  
berhubungan dengan peristiwa yang tidak menyenangkan yang menimpa 
seseorang. Adapun makian berdasarkan referen keadaan memiliki tingkat 
kekasaran kasar (K) dengan persentase 56,36%. 
 
2) Binatang  
Makian dengan referen binatang, biasanya pemakiannya bersifat metaforis. 
Artinya, hanya sifat-sifat tertentu dari binatang itu yang memiliki kemiripan 
dengan individu atau suatu keadaan yang dijadikan sasaran makian, dan tidak 
semua nama binatang dapat digunakan untuk memaki. Contoh makian dengan 
referen binatang yang ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
(28) Hardi Sulaeman : Hadiri pelantikan 
asuuuuuuuuuuuuuuuuuu.... 
(062.070.12.A2.12-10-2014) 
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(29) Ardhie Plazter : Kmi dan sluruh keluarga Menyesal memilih 
partai Koalisi KMP.jgn harap pileg 2019 kami pilih kalian 
lg..!!!mencederai amanah kami..bangsattt!!! 
(185.206.30.B6.30-10-2014) 
 
Kedua contoh di atas memiliki referen yang berhubungan dengan 
binatang. (29) asu dalam bahasa Indonesia berarti “anjing”, asu digunakan untuk 
memaki karena binatang ini memiliki sifat menjijikkan dan najis menurut orang 
muslim, (30) bangsat “kutu busuk” digunakan untuk memaki karena binatang ini 
memiliki sifat mengganggu (Depdiknas, 2008: 95). Adapun makian berdasarkan 
referen binatang memiliki tingkat kekasaran kasar (K) dengan persentase 58,94%. 
 
3) Benda 
Nama-nama benda yang lazim digunakan untuk memaki biasanya 
berkaitan dengan keburukan referennya, seperti bau tidak sedap, kotor, dan usang. 
Contoh makian dengan referen benda yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
(30) Abu Laduni : Dulu di hujat oleh para sengkuni Banteng .. sekarang 
malah di Puji ..Taik lu Banteng  .. Munafik semunafik munafiknya 
.. (078.088.13.T2.13-10-2014) 
 
(31) Anjaz Setiawan : Pengamat taik kucing (156.173.24.T3.24-10-
2014) 
 
Kedua contoh di atas memiliki referen yang berhubungan dengan benda. 
(31) Tai, dan (32) Tai kucing, merupakan nama-nama benda yang digunakan 
untuk memaki karena berhubungan dengan keburukan referennya, yaitu berbau 
tidak sedap dan kotor. Adapun makian berdasarkan referen benda memiliki 
tingkat kekasaran kasar (K) dengan persentase 70,21%. 
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4) Bagian Tubuh  
Bagian tubuh yang lazim digunakan untuk memaki biasanya bersifat 
personal, berhubungan dengan aktivitas seksual yang hanya dibicarakan dalam 
forum-forum tertentu. Contoh makian dengan referen nama bagian tubuh yang 
ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
(32)  Jiwa Sunyi  : heleh jembooooottzz....sok amat lu Jok ? 
(019.023.04.J2.4-10-2014) 
 
(33) Budi Yasa : kontool loo...?!!!! (044.051.10.K4.10-10-2014) 
 
 
Kedua contoh di atas memiliki referen yang berhubungan dengan bagian 
tubuh. (33) jembut “ rambut kemaluan”, (34) kontol “kemaluan laki-laki” 
merupakan nama-nama bagian tubuh yang digunakan untuk memaki karena 
berhubungan dengan aktivitas seksual. Adapun makian berdasarkan referen nama 
bagian tubuh memiliki tingkat kekasaran sangat kasar (SK) dengan persentase 
81,31%. 
 
5) Makhluk Halus  
Dari data yang terkumpul, ada beberapa contoh yang digunakan untuk 
memaki yang berhubungan dengan makhluk halus. Contoh makian dengan referen 
makhluk halus yang ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
(34) Subur Broer : Malu2in sesama muslim beranten hanya urusan 
dunia Ÿª♌Ĝ semu..setan2 (162.179.26.S2.26-10-2014) 
(35) Tomy LiDhisha : Bsanya cuma menghujat,dasar iblis.anda itu 
cuma sampah, (096.107.14.I1.14-10-2014) 
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(36) Rahman Al Anshory : Muka dajjal si anis (143.160.21.D2.21-10-
2014) 
 
Ketiga contoh di atas, memiliki referen yang berhubungan dengan 
makhluk halus. (35) setan, (36) iblis, (37) dajal. Kata-kata tersebut adalah 
makhluk halus yang semuanya memiliki sifat sering mengganggu kehidupan 
manusia. Maka dari itu, ketiga kata itu lazim digunakan untuk memaki. Adapun 
makian berdasarkan referen makhluk halus memiliki tingkat kekasaran kasar (K) 
dengan persentase 67,23%. 
 
6) Aktivitas  
Kata-kata makian yang berhubungan dengan aktivitas, biasanya mengacu 
pada aktivitas seksual. Contoh makian dengan referen yang berhubungan dengan 
aktivitas yang ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
(37) Wa Jeprat Doank:  fari hamzah di tunggu kpk loe. Diancok 
(178.198.29.D1.29-10-2014) 
 
 
Contoh di atas merupakan makian yang berhubungan dengan referen 
aktivitas. (38) diancuk dalam bahasa Indonesia “bersetubuh”, dilihat dari afiks 
yang digunakan yaitu di- , secara semantik ungkapan ini lebih berkadar keadaan 
dibandingkan dengan tindakan. Kata diancuk lazim digunakan oleh penutur 
bahasa Indonesia dari Jawa Timur. Adapun makian berdasarkan referen aktivitas 
seseorang memiliki tingkat kekasaran sangat kasar (SK) dengan persentase 
74,23%. 
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7) Profesi  
Kata makian yang berhubungan dengan profesi biasanya berhubungan 
dengan profesi seseorang. Contoh makian dengan referen profesi yang ditemukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
(38) Bowo Sayko : Coy byk cerita lu bajingan (169.187.28.B3.28-10-
2014) 
 
(39) Burhand Waly Ambonese : Liat tuch mulut.zx, kayak bebek... fahri 
hamzah ini padahal pnya kebiasaan onani, dia juga pnya boneka sex.. 
prkerjaan.x hnya kritik padahal lolo.x tiap hr naik dn cri mangsa..lonte kampret  
(125.139.17.L2.17-10-2014) 
 
Contoh di atas merupakan makian yang berhubungan dengan referen 
profesi. (39) bajingan “penjahat”, (40) lonte “perempuan jalang”, profesi itu 
dianggap rendah dan  diharamkan oleh agama sehingga sering kali digunakan oleh 
pemaki untuk mengungkapkan rasa jengkelnya. Adapun makian berdasarkan 
referen profesi seseorang memiliki tingkat kekasaran kasar (K) dengan persentase 
67,6%. 
 
8) Seru  
Wijana (2013: 119) mengungkapkan berdasarkan ada tidaknya referen, 
kata-kata dalam bahasa Indonesia digolongkan menjadi kata referensial (memiliki 
referen) dan nonreferensial (kata tugas, seperti preposisi, konjungsi, dan 
interjeksi). Contoh makian dengan referen seruan yang ditemukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
(40) Ridwan Manggaran : Busetttttttttttt (058.066.12.B7.12-10-2014) 
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Contoh di atas, (41) buset merupakan makian yang berhubungan dengan 
seruan. Hampir semua bentuk makian bersifat referensial (memiliki acuan), 
kecuali kata buset yang memiliki kategori interjeksi. Adapun makian berdasarkan 
referen seruan memiliki tingkat kekasaran agak kasar (AK) dengan persentase 
44,78%. Analisis lebih lengkap mengenai tingkat kekasaran makian berdasarkan 
responden dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 151. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut.  
1. Bentuk kata makian pada komentar berita politik di facebook Kompas.com 
dapat dikategorikan berdasarkan asal bahasa dan satuan lingualnya. Pertama, 
berdasarkan asal bahasa yang digunakan dalam makian, paling banyak 
menggunakan bahasa Indonesia, kemudian bahasa Jawa, dan terakhir bahasa 
Inggris. Kedua, berdasarkan satuan lingualnya, bentuk makian yang paling 
banyak ditemukan berturut-turut meliputi bentuk kata tunggal, kalimat tak 
berklausa, kata berafiks, kata majemuk, bentuk frase, dan bentuk kontraksi. 
2. Tingkat kekasaran makian pada komentar berita politik di facebook 
Kompas.com yang ditemukan berdasarkan pendapat responden. Berdasarkan 
pendapat responden, setelah dipersentase secara berturut-turut makian yang 
paling banyak ditemukan yaitu tingkat yang kasar (K), kemudian sangat kasar 
(SK), serta agak kasar (AK). Apabila dihubungkan dengan referennya, 
tingkat kekasaran dari yang sangat kasar secara berturut-turut yaitu 
berdasarkan referen anggota tubuh yang erat kaitannya dengan aktivitas 
seksual, aktivitas yang berhubungan dengan seks, benda yang berkaitan 
dengan keburukan referennya, profesi rendah dan diharamkan agama, 
makhluk halus yang sering mengganggu kehidupan manusia, binatang dengan 
sifat tertentu, keadaan yang tidak menyenangkan, dan seru.  
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B. Implikasi  
Tingkat kekasaran makian dalam penelitian ini didapat dari pendapat 
responden dengan menyebarkan angket yang dikategorikan atas dosen, 
mahasiswa, siswa, dan masyarakat. Sesuai dengan konsep makian, dosen 
menganggap bahwa hampir semua makian masih bersifat kasar, akan tetapi untuk 
generasi yang lebih muda tidak semua makian bersifat kasar. Hal ini bisa 
dikarenakan dari segi usia, pendidikan, dan lingkungan pergaulan yang dapat 
mempengaruhinya. Generasi muda menganggap ada makian yang sifatnya tidak 
kasar yang ditujukan untuk menjalin keakraban di antara sesama teman. Akan 
tetapi tidak begitu dengan dosen, jika dosen yang menggunakannya akan dirasa 
tidak sopan dan tabu.  
 
C. Keterbatasa Penelitian  
1. Penelitian hanya dibatasi pada konteks kalimat dan tingkat kekasaran makian, 
sehingga pembahasan terkait makna, fungsi, dan latar belakang makian tidak 
dibahas dalam penelitian ini.  
2. Angket yang disebarkan dalam penelitian ini kurang banyak, dikarenakan 
terbatasnya responden dan waktu.  
 
D. Saran  
Bagi Peneliti Selanjutnya  
Fokus permasalahan dalam penelitian ini yang berjudul “Makian pada 
Komentar Berita Politik di Facebook Kompas.com” ini hanya terbatas pada 
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bentuk dan tingkat kekasaran makian. Pembahasan terkait makna, fungsi, dan latar 
belakang makian tidak dimuat dalam penelitian ini. Oleh karena itu, diharapkan 
untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian lebih mendalam lagi tentang hal-
hal yang tidak dimuat dalam penelitian ini.  
Selain itu, data yang diperoleh merupakan data tertulis bukan data lisan, 
sehingga hasil yang ditemukan kurang maksimal. Oleh karena itu, jika dilakukan 
penelitian yang serupa, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengambil data 
secara langsung antarpenutur sehingga dapat diketahui situasi tuturnya dan alasan 
seseorang memaki untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan mendalam.  
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Lampiran 1: Kartu Data 
Data  Ruly Togi Pardede : knp jing.., gw pro jokowi, mslh ama lu jing 
Sumber  Koalisi Jokowi-JK Hadir, Sidang Paripurna Langsung Ricuh  
Kode  001.001.01.A1.1-10-2014 
Istilah  Jing  
Bentuk  Penggalan  
TK Kasar 
 
Data  Esa : kompas taek 
Sumber  Koalisi Jokowi-JK Hadir, Sidang Paripurna Langsung Ricuh  
Kode  002.002.01.T21-10-2014 
Istilah  Taek  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar  
 
Data  Ujang Ubr : Kompas@ persis dajal, jdi propokator.... 
Sumber  Koalisi Jokowi-JK Hadir, Sidang Paripurna Langsung Ricuh  
Kode  003.003.01.D2.1-10-2014 
Istilah  Dajal  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Rama Guntur Chayank Mmey : Diancok semua.. 
Sumber  Koalisi Jokowi-JK Hadir, Sidang Paripurna Langsung Ricuh  
Kode  004.004.01.D1.1-10-2014 
Istilah  Diancok  
Bentuk  Tunggal  
TK Kasar 
 
Data  Adang Paniesya : biasanya klo orang punya salah, hidupnya ga tenang selalu waswas..belum apa2 udah kebakaran jenggot..haaaaa KIH KAMPRET 
Sumber  Koalisi Jokowi-JK Hadir, Sidang Paripurna Langsung Ricuh  
Kode  005.005.01.K5.1-10-2014 
Istilah  Kampret  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Bujangkelana Bujangan  : jokowi jongos jd tdk tegas. Mulutnya doang tegas2 
Sumber  Baru Dimulai, Sidang Penentuan Pimpinan DPR Diskors karena Koalisi Jokowi-JK Absen  
Kode  006.006.02.J1.2-10-2014 
Istilah  Jongos  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
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Data  ur Yoto : ORA BERMUTU....KAYAK CODOT 
Sumber  Baru Dimulai, Sidang Penentuan Pimpinan DPR Diskors karena Koalisi Jokowi-JK Absen  
Kode  007.007.02.C1.2-10-2014 
Istilah  Codot  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
 
Data  Amin Bojan  : tololl 
Sumber  Baru Dimulai, Sidang Penentuan Pimpinan DPR Diskors karena Koalisi Jokowi-JK Absen  
Kode  008.008.02.T1.2-10-2014 
Istilah  Tolol  
Bentuk  Tak berklausa  
TK Kasar 
 
Data  Surya Mayhenk Overdossis :  Edaaaaan 
Sumber  Baru Dimulai, Sidang Penentuan Pimpinan DPR Diskors karena Koalisi Jokowi-JK Absen  
Kode  009.009.02.E1.2-10-2014 
Istilah  Edan  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar 
 
Data  Sany Lupiaz Megumi : Edan 
Sumber  Baru Dimulai, Sidang Penentuan Pimpinan DPR Diskors karena Koalisi Jokowi-JK Absen  
Kode  010.010.02.E1.2-10-2014 
Istilah  Edan  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar 
 
Data  Cemenk Tjah Asboma : aku wong jowo tak dukung ... sing caci maki koyo asuu ndang melok.o pasukan kualisi dajjal haus tahta konooooo .....' 
Sumber  Prabowo Setuju PPP Dapat Kursi Pimpinan MPR  
Kode  011.011.03.A2.3-10-2014 011.012.03.D2.3-10-2014 
Istilah  Asu  Dajjal  
Bentuk  Tunggal Tunggal 
TK Kasar Kasar 
 
Data  Suro Gotho : bego...wowololll 
Sumber  Prabowo Setuju PPP Dapat Kursi Pimpinan MPR  
Kode  012.013.03.B2.3-10-2014 
Istilah  Bego  
Bentuk  Tunggal 
TK Agak kasar 
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Data  Denny Agoezt : Koalisi sakit hati tidak mau menerima kekalahan,otak udang semuav 
Sumber  Prabowo Setuju PPP Dapat Kursi Pimpinan MPR  
Kode  013.014.03.O3.3-10-2014 
Istilah  Otak udang  
Bentuk  Majemuk  
TK Kasar 
 
Data  Suro Sitompul : Boim dimana alamat rumah elu... Mulut lo busuk nuduh orang korupsi PKi anjiing lo... 
Sumber  Prabowo Setuju PPP Dapat Kursi Pimpinan MPR  
Kode  014.015.03.A1.3-10-2014 
Istilah  Anjing 
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Laksmi Laksmi : Koalisi merah putih isinya orng2 stres....orng2 gila kekuasaan, orng2 gila jabatan, anjuing 
Sumber  Prabowo Setuju PPP Dapat Kursi Pimpinan MPR  
Kode  015.016.03.S1.3-10-2014 015.017.03.G3.3-10-2014 015.018.03.G4.3-10-2014 015.019.03.A1.3-10-2014 
Istilah  Stress  Gila kekuasaan  Gila jabatan  Anjing  
Bentuk  Tunggal Frase Frase Tunggal 
TK Kasar Agak kasar  Agak kasar  Kasar 
 
Data  Rahmat Juli Setiadi AlahaimateuhhanEktapikee : Kompas A.S.U 
Sumber  Prabowo Setuju PPP Dapat Kursi Pimpinan MPR  
Kode  016.020.03.A2.3-10-2014 
Istilah  Asu  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Arís Lôvé Forevér : pa wowo manis d bibir pi hatinya srigalaaa 
Sumber  Prabowo Setuju PPP Dapat Kursi Pimpinan MPR  
Kode  017.021.03.S6.3-10-2014 
Istilah  Srigala  
Bentuk  Tunggal 
TK Agak kasar 
 
Data  Yuliet Q Mayazone :  TAEK OPO WO WOWO. !! 
Sumber  Prabowo Setuju PPP Dapat Kursi Pimpinan MPR  
Kode  018.022.03.T2.3-10-2014 
Istilah  Taek  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
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Data  Jiwa Sunyi  : heleh jembooooottzz....sok amat lu Jok ? 
Sumber  Jokowi Akan Tunjuk Lima Orang Staf Kepresidenan  
Kode  019.023.04.J2.4-10-2014 
Istilah  Jembot  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
 
Data  Emmy Rosty  : Alah ....gedabrus ...blm jg krja ...n dilantik ...da muluk2 gaji tinggi ....dsr kampret ...ret...... 
Sumber  Jokowi Akan Tunjuk Lima Orang Staf Kepresidenan  
Kode  020.024.04.K5.4-10-2014 
Istilah  Kampret  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Fathul M :  Prabowo bego bisanya mrah doang,, untung jokowi jdi presiden yg hebat.. 
Sumber  Jokowi Akan Tunjuk Lima Orang Staf Kepresidenan  
Kode  021.025.04.B2.4-10-2014 
Istilah  Bego  
Bentuk  Tunggal 
TK Agak kasar 
 
Data  Adie S Cahpati : rakyat cerdas milih jokowi,,,,rakyat geblek milih sebelah yg gila kursi dn pangkat,,,hhhhh 
Sumber  Cerita di Balik Kepergian Suryadharma dan Kontrak Koalisi PPP dengan Koalisi Jokowi-JK  
Kode  022.026.05.G1.5-10-2014 
Istilah  Geblek  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Tedy Samuel  : Pendukung katrok kebanyakan oon 
Sumber  Cerita di Balik Kepergian Suryadharma dan Kontrak Koalisi PPP dengan Koalisi Jokowi-JK  
Kode  023.027.05.K6.5-10-2014 023.028.05.B4.5-10-2014 
Istilah  Katrok  Oon  
Bentuk  Tunggal Tunggal 
TK Agak kasar Kasar 
 
Data  Alia C'bungsu Thea  : partai loe yg bermasalah dasar dongo 
Sumber  Cerita di Balik Kepergian Suryadharma dan Kontrak Koalisi PPP dengan Koalisi Jokowi-JK  
Kode  024.029.05.D3.5-10-2014 
Istilah  Dongo  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
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Data  Ali Baba : taik kucing, gila 
Sumber  Cerita di Balik Kepergian Suryadharma dan Kontrak Koalisi PPP dengan Koalisi Jokowi-JK  
Kode  025.030.05.T3.5-10-2014 025.031.05.G2.5-10-2014 
Istilah  Taik kucing  Gila  
Bentuk  Frase Tunggal 
TK Kasar Kasar 
 
Data  Anang Wahyu Riyana:  aturan jokowi duet bareng Edan!! 
Sumber  Di Syukuran Rakyat, JK Duet dengan Bimbo dan Jokowi Tampil Bareng Slank? 
Kode  026.032.05.E1.5-10-2014 
Istilah  Edan  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Ben Soskin : hahahaha ..ora menang ojo kemlotak diancok kabeh .hahahahha 
Sumber  Di Syukuran Rakyat, JK Duet dengan Bimbo dan Jokowi Tampil Bareng Slank? 
Kode  027.033.06.D1.6-10-2014 
Istilah  Diancok  
Bentuk  Tunggal  
TK Kasar 
 
Data  Jakamandala Mandala : Sukuran 2 ∂     rumah pa masjid , kok malah nyanyi2 , EDAN, 
Sumber  Di Syukuran Rakyat, JK Duet dengan Bimbo dan Jokowi Tampil Bareng Slank? 
Kode  028.034.06.E1.6-10-2014 
Istilah  Edan  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  M Fathur AG : KASIAN JONGOS ....slalu mengatas namakan wong cilik...wong cilik yg mana..,yg GUOBLOK 
Sumber  Cerita "Wong Cilik" yang Setia Dukung Jokowi 
Kode  029.035.06.J1.6-10-2014 029.036.07.G1.7-10-2014 
Istilah  Jongos  Guoblok  
Bentuk  Tunggal Tunggal 
TK Kasar  Kasar 
 
Data  Herry Setiawan Soemarno : taek 
Sumber  Cerita "Wong Cilik" yang Setia Dukung Jokowi 
Kode  030.037.06.T2.6-10-2014 
Istilah  Taek  
Bentuk  Tak berklausa  
TK Sangat kasar 
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Data  Yoga Yolandra : Taik kucing 
Sumber  Cerita "Wong Cilik" yang Setia Dukung Jokowi 
Kode  031.038.06.T3.6-10-2014 
Istilah  Taik kucing  
Bentuk  Berklausa 
TK Kasar 
 
Data  Penjaga Rumah Tua :  politik diancok 
Sumber  Ketika Rombongan PPP Bertamu ke Jokowi Malam-malam 
Kode  032.039.09.D1.9-10-2014 
Istilah  Diancok  
Bentuk  Tunggal   
TK Kasar 
 
Data  Nehemia Coritama : Bunglon... 
Sumber  Ketika Rombongan PPP Bertamu ke Jokowi Malam-malam 
Kode  033.040.09.B5.9-10-2014 
Istilah  Bunglon  
Bentuk  Tunggal 
TK Agak kasar 
 
Data  Ulay Shippuden : Tikus gabung y ma tikus lg. 
Sumber  Ketika Rombongan PPP Bertamu ke Jokowi Malam-malam 
Kode  034.041.09.T5.9-10-2014 
Istilah  Tikus  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Zhau Aza :Pilihan yang tepat, bukan bergabung dengan kelompok gila kekuasaan. 
Sumber  Ketika Rombongan PPP Bertamu ke Jokowi Malam-malam 
Kode  035.042.09.G3.9-10-2014 
Istilah  Gila kekuasaan  
Bentuk  Frase  
TK Agak kasar 
 
Data  Patudu Aidu Domini : Politikus edan... 
Sumber  Ketika Rombongan PPP Bertamu ke Jokowi Malam-malam 
Kode  036.043.09.E1.9-10-2014 
Istilah  Edan  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
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Data  Ferry Noer : Bunglon kampungan. 
Sumber  Ketika Rombongan PPP Bertamu ke Jokowi Malam-malam 
Kode  037.044.09.B5.9-10-2014 
Istilah  Bunglon kampungan 
Bentuk  Berklausa  
TK Agak kasar 
 
Data  Ahmad Syathiri : gila jabatan 
Sumber  Ketika Rombongan PPP Bertamu ke Jokowi Malam-malam 
Kode  038.045.09.G4.9-10-2014 
Istilah  Gila jabatan  
Bentuk  Berklausa  
TK  Agak kasar   
 
Data  Dody Hendry : PPP( partai para pecundang) gila jabatan 
Sumber  Ketika Rombongan PPP Bertamu ke Jokowi Malam-malam 
Kode  039.046.09.G4.9-10-2014 
Istilah  Gila jabatan  
Bentuk  Frase  
TK  Agak kasar   
 
Data  Jenenge Tak Gantiae : minta jatah tu..........kaya PKB pd RAKUS KOYO TIKUUUUUS 
Sumber  Ketika Rombongan PPP Bertamu ke Jokowi Malam-malam 
Kode  040.047.09.T5.9-10-2014 
Istilah  Tikus  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Ridho Exsa : Taik kucing semua itu.. 
Sumber  Ketika Rombongan PPP Bertamu ke Jokowi Malam-malam 
Kode  041.048.09.T3.9-10-2014 
Istilah  Taik kucing  
Bentuk  Frase   
TK Kasar  
 
Data  Noer Sawuth : Gak sakit perut gak salah makan kok asal baca ttg jokowi nglakukan pencitraan rasanya murus mau beol aja ya.....sialaaaaan 
Sumber  Hingga Pelantikan, Jokowi Numpang di "Rumah" Ahok 
Kode  042.049.10.S4.10-10-2014 
Istilah  Sialan  
Bentuk  Berafiks  
TK Kasar  
 
88 
 
 
Data  Esthy Locha : Kompas taeeekk… 
Sumber  Hingga Pelantikan, Jokowi Numpang di "Rumah" Ahok 
Kode  043.050.10.T2.10-10-2014 
Istilah  Taek  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar  
 
Data  Budi Yasa : kontool loo...?!!!! 
Sumber  Hingga Pelantikan, Jokowi Numpang di "Rumah" Ahok 
Kode  044.051.10.K4.10-10-2014 
Istilah  Kontol  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar  
 
Data  Ika Sartika Wireja : sinting lo!! 
Sumber  Hingga Pelantikan, Jokowi Numpang di "Rumah" Ahok 
Kode  045.052.10.S3.10-10-2014 
Istilah  Sinting  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Kindro Rambe : Alah Taik Kucing lah, 
Sumber  Tak Akan Ada Interupsi di Pelantikan Jokowi-JK 
Kode  046.053.11.T3.11-10-2014 
Istilah  Taik kucing  
Bentuk  Frase 
TK Kasar 
 
Data  Agus Cobar AK : Jokowi cuma sekedar alat, di belakangnya berdiri dajal dajal  
Sumber  Tak Akan Ada Interupsi di Pelantikan Jokowi-JK 
Kode  047.054.11.D2.11-10-2014 
Istilah  Dajal  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Nju Rastavara : Kampreeet lah..  
Sumber  Tak Akan Ada Interupsi di Pelantikan Jokowi-JK 
Kode  048.055.11.K5.11-10-2014 
Istilah  Kampret  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
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Data  Ais : Dateng dgr pidato tepuk tangn dpt duit hahaha huasssuuuu 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  049.056.12.A2.12-10-2014 
Istilah  Huasu  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Robi Sutendi : Mending d jadikan nasi bungkus bwat para fakir miskin jadi pahala n amal baik ,,,dr pada d kasih ke tikus berdasi ga jadi apa2...rugiii,,,!!!! 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  050.057.12.T5.12-10-2014 
Istilah  Tikus  
Bentuk  Tunggal  
TK Kasar  
 
Data  Refza Yudhistira : Juee**mb**t  
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  051.058.12.J2.12-10-2014 
Istilah  Jembut  
Bentuk  Tak berklausa  
TK Sangat kasar 
 
Data  Wanto Iswanto : cb di bagikn sm yg membutuhkn lebih bermanfaat,lo gini nmx membagi uang sm yg punyabuang dasarrrr nengdi kui uteke pikiri rakyat 
dong kampret 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  052.059.12.K5.12-10-2014 
Istilah  Kampret  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Purwanto : wedus .... 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  053.060.12.W1.12-10-2014 
Istilah  Wedus  
Bentuk  Tak berklausa  
TK Kasar 
 
Data  Khafiedz Musytamil : edan 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  054.061.12.E1.12-10-2014 
Istilah  Edan  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar 
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Data  Andrian Kadua : Diancok wes sugih2 malah dtambahi........delok en rakyate seng gak mampu iku lo cok.......... 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  055.062.12.D1.12-10-2014 
Istilah  Diancok  
Bentuk  Tunggal  
TK Kasar 
 
Data  Achmad Roisuddin : wah Diancok, asuuuu,,, nguno itu... mendingan uangnya di buat biaya pendidikan, sosial. orang2 miskin, 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  056.063.12.D1.12-10-2014 056.064.12.A2.12-10-2014 
Istilah  Diancok  Asu  
Bentuk  Tunggal Tunggal 
TK Kasar Kasar 
 
Data  Indrawan Aulia : Diancok tenan!!! 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  057.065.12.D1.12-10-2014 
Istilah  Diancok  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Ridwan Manggaran : Busetttttttttttt 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  058.066.12.B7.12-10-2014 
Istilah  Buset  
Bentuk  Tak berklausa  
TK Agak kasar 
 
Data  Safitri Chandra : Tai kucing,,,,,, 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  059.067.12.T3.12-10-2014 
Istilah  Tai kucing  
Bentuk  Berklausa  
TK Kasar  
 
Data  Syadewa Putra : DEWAN GOOOBLOK 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  060.068.12.G1.12-10-2014 
Istilah  Goblok  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
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Data  Edie Bwi : DPR otak rentenir,, 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  061.069.12.O2.12-10-2014 
Istilah  Otak rentenir  
Bentuk  Frase  
TK Kasar 
 
Data  Hardi Sulaeman : Hadiri pelantikan asuuuuuuuuuuuuuuuuuu.... 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  062.070.12.A2.12-10-2014 
Istilah  Asu  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Adhi Primana LagyMusmet : celeng  
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  063.071.12.C2.12-10-2014 
Istilah  Celeng  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar  
 
Data  Ki Joko Gendeng : Benar2 aggota hewan loe semua pada yaa..uang drmn n uang siapa itu? Ap km g di gaji sma negara ?dasar setaaaaan... 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  064.072.12.S2.12-10-2014 
Istilah  Setan  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Osman Isnin : Edaaaaan ! 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  065.073.12.E1.12-10-2014 
Istilah  Edan  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar 
 
Data  Firman Hary S : hebat ya...ga ngapa ngapain cm datang absen tidur bs dpt uang....ASUUU TENAN!!!!!!! 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  066.074.12.A2.12-10-2014 
Istilah  Asu  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
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Data  Pengembara Dunia : Gila,edan,stress,kentir...gemblung.. 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  067.075.12.G2.12-10-2014 067.076.12.E1.12-10-2014 067.077.12.S1.12-10-2014 
Istilah  Gila  Edan  Stres 
Bentuk  Tunggal Tunggal Tunggal 
TK Kasar Kasar Kasar 
 
Data  Alex Bali Siagian : Buseeet 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  068.078.12.B7.12-10-2014 
Istilah  Buset  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Agak kasar 
 
Data  Rasto Thythyan Riyadi : akibat ulah dari KMP.... KAMPRET.... 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  069.079.12.K5.12-10-2014 
Istilah  Kampret  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Becky Syahreza M Nick : Settaaaaannn 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  070.080.12.S2.12-10-2014 
Istilah  Setan  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar  
 
Data  Cecel Surjan Series : wedoooooos......! 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  071.081.12.W1.12-10-2014 
Istilah  Wedos  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar 
 
Data  Ganis Kurniawan : Edan 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  072.082.12.E1.12-10-2014 
Istilah  Edan  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar  
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Data  Saipul Anwar : Kasian yg milih dibego begoin.....kampreeeeet 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  073.083.12.K5.12-10-2014 
Istilah  Kampret  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Kaleng Bekaskerupuck : Asuuuuuuu kabeh anggota dpr mpr...... 
Sumber  Hadiri Pelantikan Jokowi-JK, Anggota Dewan Dapat Honor Rp 600.000 
Kode  074.084.12.A2.12-10-2014 
Istilah  Asu  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Saladdin Razaq : Ibliss.... 
Sumber  Berfoto Bareng "Jokowi Bersorban" 
Kode  075.085.13.I1.13-10-2014 
Istilah  Iblis  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar 
 
Data  Bob Norman : taek 
Sumber  Berfoto Bareng "Jokowi Bersorban" 
Kode  076.086.13.T2.13-10-2014 
Istilah  Taek  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Sangat kasar 
 
Data  Ami Rizky : Yg ngotot mukanya ky kambing! 
Sumber  Berfoto Bareng "Jokowi Bersorban" 
Kode  077.087.13.K1.13-10-2014 
Istilah  Kambing  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Abu Laduni : Dulu di hujat oleh para sengkuni Banteng .. sekarang malah di Puji ..Taik lu Banteng  .. Munafik semunafik munafiknya .. 
Sumber  Berfoto Bareng "Jokowi Bersorban" 
Kode  078.088.13.T2.13-10-2014 
Istilah  Taik   
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar  
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Data  Azwan Bond'chell : Kompas.com pig 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  079.089.14.PI.14-10-2014 
Istilah  pig 
Bentuk  Kontraksi  
TK Kasar  
 
Data  Faisal Basir : MASSA G.O.B.LO.K n T.O.L.O.L 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  080.090.14.G1.14-10-2014 080.091.14.T1.14-10-2014 
Istilah  Goblok  Tolol  
Bentuk  Tunggal Tunggal 
TK Kasar  Kasar  
 
Data  Purna Putra Adam : Relawan kampret...Mendingan SBY dr pd jokowi... 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  081.092.14.K5.14-10-2014 
Istilah  Kampret  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Kiki Lucky : Pak sby g ush didengerin itu orang pd pura2pinter padahal pd goblog.... 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  082.093.14.G1.14-10-2014 
Istilah  Goblog  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Mang Amin : oratornya pasti iblis pgn ngadu domba rakyat. 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  083.094.14.I1.14-10-2014 
Istilah  Iblis  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Edgar Joseph Mananta : Dasar bunglooon 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  084.095.14.B5.14-10-2014 
Istilah  Bunglon  
Bentuk  Tunggal 
TK Agak kasar  
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Data  Hanz Eliyana Jamil : Beritaan apaan ini ga bermutu banget kompas taiiii 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  085.096.14.T2.14-10-2014 
Istilah  Tai  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
 
Data  Ivan Hafidz : Dimata gw sby tuh ular kepala 2.maling teriak maling.ya itu dia sosok sby dkk 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  086.097.14.U1.14-10-2014 
Istilah  Tai  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
 
Data  Margide M : untuk SBY IS THE BEST PRESIDENT FOR INDONESIA. Untuk kompas tolong beritanya akurat sedikit jangan hanya berpihak pada satu 
sisi. Dasar kampret...! 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  087.098.14.K5.14-10-2014 
Istilah  Kampret  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Ozie Noeroel : celeng seng ngomng koyo ngono. 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  088.099.14.C2.14-10-2014 
Istilah  Celeng  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Yusra Wahyuni : Kita bakar tu kompas baru tau dia nanti, media mcm siaaaaallllan... 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  089.100.14.S4.14-10-2014 
Istilah  Sialan  
Bentuk  Berafiks  
TK Kasar  
 
Data  Nadia Agsa Agsa : Kompas...Stres! 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  090.101.14.S1.14-10-2014 
Istilah  Stres 
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
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Data  Lhoephoens Saputra : kompas bajingan tengix tukang adu domba 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  091.102.14.B3.14-10-2014 
Istilah  Bajingan 
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
 
Data  Rafi Ahmad : Kangean kompas taik kucing buat org mara aja....hidup bpk SBYQ 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  092.103.14.T3.14-10-2014 
Istilah  Taik kucing  
Bentuk  Majemuk  
TK Kasar 
 
Data  Powernama Jozz : Akun koyo diancok 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  093.104.14.D1.14-10-2014 
Istilah  Diancok  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Djoko Pro : KOMPAS MEDIA TAEK...klo SBY boleh DIPILIH lagi aku NYOBLOS SBY..Terima kasih SBY 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  094.105.14.T2.14-10-2014 
Istilah  Taek  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
 
Data  Amir Uddin : KOMPAS TAEK!! 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  095.106.14.T2.14-10-2014 
Istilah  Taek  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
 
Data  Tomy LiDhisha : Bsanya cuma menghujat,dasar iblis.anda itu cuma sampah, 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  096.107.14.I1.14-10-2014 
Istilah  Iblis  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
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Data  Wachid Putra Pertama : Beritane taek.....malah mecah belah rakyat. 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  097.108.14.T2.14-10-2014 
Istilah  Taek  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
 
Data  Arman Si Keceng : KOMPAS bangsatttttt 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  098.109.14.B6.14-10-2014 
Istilah  Bangsat  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
 
Data  Witalia Evawanti : Gila 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  099.110.14.G2.14-10-2014 
Istilah  Gila  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar  
 
Data  M Andry Sentanu : DHAJAL MEDIA. ...Baikot KOMPAS+ TEMPO !! 
Sumber  Lewat Depan Istana, SBY Diteriaki Massa 
Kode  100.111.14.D2.14-10-2014 
Istilah  Dhajal  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Dani Papah Azka : Kampreeettt 
Sumber  Kemeja Putih dan Dasi Merah Refleksikan Wibawa Seorang Pemimpin 
Kode  101.112.15.K5.15-10-2014 
Istilah  Kampret  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar  
 
 
Data  Faad Husen Itoe Uthy : Begoo" Dasi Biru Sby (demokrat) Dari Merah Jkw (pdip) Yg nulis Oon. 
Sumber  Kemeja Putih dan Dasi Merah Refleksikan Wibawa Seorang Pemimpin 
Kode  102.113.15.B2.15-10-2014 102.114.15.B4.15-10-2014 
Istilah  Bego  Oon  
Bentuk  Tunggal Tunggal 
TK Agak kasar  Kasar  
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Data  Hendra Hutapea : Guoblok 
Sumber  "Jokowi Presiden Ke-7 RI" Itu Eror 
Kode  103.115.16.G1.16-10-2014 
Istilah  Guoblok  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar  
 
Data  Rubi Switzswitz : bego...!!! 
Sumber  "Jokowi Presiden Ke-7 RI" Itu Eror 
Kode  104.116.16.B2.16-10-2014 
Istilah  Bego  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Agak kasar  
 
Data  Olan Rachman : artikel goblog 
Sumber  "Jokowi Presiden Ke-7 RI" Itu Eror 
Kode  105.117.16.G1.16-10-2014 
Istilah  Goblog  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Isabella Gonzales : dasar begoooo 
Sumber  "Jokowi Presiden Ke-7 RI" Itu Eror 
Kode  106.118.16.B2.16-10-2014 
Istilah  Bego  
Bentuk  Tunggal 
TK Agak kasar  
 
Data  Budiman Wiarta : Gblok... 
Sumber  "Jokowi Presiden Ke-7 RI" Itu Eror 
Kode  107.119.16.G1.16-10-2014 
Istilah  Goblok  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar  
 
 
Data  Yoshie Sakuragie Itukan : menurut matematik,klo menurut saya anda itu dosen guoblokkkkkkk... 
Sumber  "Jokowi Presiden Ke-7 RI" Itu Eror 
Kode  108.120.16.G1.16-10-2014 
Istilah  Guoblok  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
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Data  Iwan Mulyawan : Berita gak mutu sampahan kamprettttt 
Sumber  "Jokowi Presiden Ke-7 RI" Itu Eror 
Kode  109.121.16.K5.16-10-2014 
Istilah  Kampret  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Darma Aji : kompas bego 
Sumber  "Jokowi Presiden Ke-7 RI" Itu Eror 
Kode  110.122.16.B2.16-10-2014 
Istilah  Bego  
Bentuk  Tunggal 
TK Agak kasar  
 
Data  Harisan : kompas blo'on 
Sumber  "Jokowi Presiden Ke-7 RI" Itu Eror 
Kode  111.123.16.B4.16-10-2014 
Istilah  Blo’on  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Jojo Joshua Pardede : Orang yg ke tujuh tolollll...klo msh jkw ya tetap k 7,klo sdah beda baru k 8.bego diplihara... 
Sumber  "Jokowi Presiden Ke-7 RI" Itu Eror 
Kode  112.124.16.T1.16-10-2014 112.125.16.B2.16-10-2014 
Istilah  Tolol  Bego  
Bentuk  Tunggal Tunggal 
TK Kasar  Agak kasar  
 
Data  Deni Ssy : goblog . . 
Sumber  "Jokowi Presiden Ke-7 RI" Itu Eror 
Kode  113.126.16.G1.16-10-2014 
Istilah  Goblog  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar  
 
Data  Mohamed Mekel : Dasar goblog! 
Sumber  "Jokowi Presiden Ke-7 RI" Itu Eror 
Kode  114.127.16.G1.16-10-2014 
Istilah  Goblog  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
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Data  Lie Cheng Shui : Ediiiaannnn 
Sumber  "Jokowi Presiden Ke-7 RI" Itu Eror 
Kode  115.128.16.E1.16-10-2014 
Istilah  Edan  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar  
 
Data  Lovelly Hope : dosen koq oon c 
Sumber  "Jokowi Presiden Ke-7 RI" Itu Eror 
Kode  116.129.16.B4.16-10-2014 
Istilah  Oon  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Arifien Glempo : Kompas.com EDAN 
Sumber  "Jokowi Presiden Ke-7 RI" Itu Eror 
Kode  117.130.16.E1.16-10-2014 
Istilah  Edan  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Wong Door : Telek lencong 
Sumber  Fahri: Jokowi Pagi-pagi Jangan Melanggar Undang-undang 
Kode  118.131.17.T4.17-10-2014 
Istilah  Telek lencong  
Bentuk  Berklausa  
TK Kasar 
 
Data  Bustandi Jamal Ibrahim : Sinting lo.... 
Sumber  Fahri: Jokowi Pagi-pagi Jangan Melanggar Undang-undang 
Kode  119.132.17.S3.17-10-2014 
Istilah  Sinting  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
 
Data  Amni : Fahri gila.....taek 
Sumber  Fahri: Jokowi Pagi-pagi Jangan Melanggar Undang-undang 
Kode  120.133.17.G2.17-10-2014 120.134.17.T2.17-10-2014 
Istilah  Gila  Taek  
Bentuk  Tunggal Tunggal 
TK Kasar  Sangat kasar 
 
101 
 
Data  Vanalucard : cuma bisa bacot gede aja nih kampret 
Sumber  Fahri: Jokowi Pagi-pagi Jangan Melanggar Undang-undang 
Kode  121.135.17.K5.17-10-2014 
Istilah  Kampret  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Abdullah Jewi : Dasar iblis gak mau sadar lu iblis 
Sumber  Fahri: Jokowi Pagi-pagi Jangan Melanggar Undang-undang 
Kode  122.136.17.I1.17-10-2014 
Istilah  Iblis  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Alivio Zuper Zonicio : Fahri  simanusia kepala konthol... 
Sumber  Fahri: Jokowi Pagi-pagi Jangan Melanggar Undang-undang 
Kode  123.137.17.K4.17-10-2014 
Istilah  Kepala konthol 
Bentuk  Majemuk  
TK Sangat kasar  
 
Data  Anton : Dari Hak presiden...emang lu siapa??? Goblokkkkk 
Sumber  Fahri: Jokowi Pagi-pagi Jangan Melanggar Undang-undang 
Kode  124.138.17.G1.17-10-2014 
Istilah  Goblok  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Burhand Waly Ambonese : Liat tuch mulut.zx, kayak bebek... fahri hamzah ini padahal pnya kebiasaan onani, dia juga pnya boneka sex.. prkerjaan.x hnya 
kritik padahal lolo.x tiap hr naik dn cri mangsa..lonte kampret 
Sumber  Fahri: Jokowi Pagi-pagi Jangan Melanggar Undang-undang 
Kode  125.139.17.L2.17-10-2014 
Istilah  Lonte  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
 
Data  Asen Sum : Sapi langgar aturan sinting!!!!! 
Sumber  Fahri: Jokowi Pagi-pagi Jangan Melanggar Undang-undang 
Kode  126.140.17.S3.17-10-2014 
Istilah  Sinting  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
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Data  Said Hidayah : Fahri sinting. 
Sumber  Fahri: Jokowi Pagi-pagi Jangan Melanggar Undang-undang 
Kode  127.141.17.S3.17-10-2014 
Istilah  Sinting  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Herry Samudra Fahri : taik bisanya bacot aja 
Sumber  Fahri: Jokowi Pagi-pagi Jangan Melanggar Undang-undang 
Kode  128.142.17.T2.17-10-2014 
Istilah  Taik  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
 
Data  Cupang Karo : taek lu fahri 
Sumber  Fahri: Jokowi Pagi-pagi Jangan Melanggar Undang-undang 
Kode  129.143.17.T2.17-10-2014 
Istilah  Taek  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
 
Data  Yenny Ae : DPR kerja nya lamban kayak penyu bnyk mulut....udah dikasih otak udang masih o'on 
Sumber  Fahri: Jokowi Pagi-pagi Jangan Melanggar Undang-undang 
Kode  130.144.17.O3.17-10-2014 130.145.17.B4.17-10-2014 
Istilah  Otak udang  Oon  
Bentuk  Majemuk  Tunggal 
TK Kasar  Kasar 
 
Data  Sahib Munawar : Fahri goblog 
Sumber  Fahri: Jokowi Pagi-pagi Jangan Melanggar Undang-undang 
Kode  131.146.17.G1.17-10-2014 
Istilah  Goblog  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
 
Data  Lucka Herlambang : dajal ! 
Sumber  Fahri: Jokowi Pagi-pagi Jangan Melanggar Undang-undang 
Kode  132.147.17.D2.17-10-2014 
Istilah  Dajal  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
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Data  Rudi Bastian : Guoblok pd kumpul d dewan 
Sumber  DPR Terbelah Dua, Pemilihan Pimpinan Komisi "Deadlock" 
Kode  133.148.18.G1.18-10-2014 
Istilah  Guoblok  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Joycerr Distro Batiek : Fadli oon Nyari muka  
Sumber  Ahok Kikuk Bertemu Fadli Zon di Perayaan 
Kode  134.149.19.B4.19-10-2014 
Istilah  Oon  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Aria SA Physician : fadli itu anak bau kencur masih muda tapi sok pinter tapi bloon 
Sumber  Ahok Kikuk Bertemu Fadli Zon di Perayaan 
Kode  135.150.19.B4.19-10-2014 
Istilah  Bloon  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Gatot Winarko Zonk : jing 
Sumber  Ahok Kikuk Bertemu Fadli Zon di Perayaan 
Kode  136.151.19.A1.19-10-2014 
Istilah  Jing  
Bentuk  Kontraksi  
TK Kasar  
 
Data  Rmanjorang Putra Budiarto : Kmp.... Kampret.... 
Sumber  KMP: Publik Bisa Lihat Siapa yang Hambat Kerja DPR 
Kode  137.152.20.K5.20-10-2014 
Istilah  Kampret  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Ferda Pongantung : KMP mo bicara apa orang so nda percaya pa ngoni apa lagi si fadli zon gila, sinting itu 
Sumber  KMP: Publik Bisa Lihat Siapa yang Hambat Kerja DPR 
Kode  138.153.20.G2.20-10-2014 138.154.20.S3.20-10-2014 
Istilah  Gila  Sinting  
Bentuk  Tunggal Tunggal 
TK Kasar  Kasar  
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Data  Joentak Adja : Bancrit!!!musang berbulu domba 
Sumber  KMP: Publik Bisa Lihat Siapa yang Hambat Kerja DPR 
Kode  139.155.20.B1.20-10-2014 
Istilah  Bancrit  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Fajar Kristiawati Utami : Alah. Taik. Banyak bacot lo DPR 
Sumber  KMP: Publik Bisa Lihat Siapa yang Hambat Kerja DPR 
Kode  140.156.20.T2.20-10-2014 
Istilah  Taik  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
 
Data  Rafael Adritaniaksyah : Gonjang ganjing gonggongan anjinng, DPR, dewan perampok rakyat. 
Sumber  KMP: Publik Bisa Lihat Siapa yang Hambat Kerja DPR 
Kode  141.157.20.A1.20-10-2014 141.158.20.P2.20-10-2014 
Istilah  Anjing  Perampok 
Bentuk  Tunggal Berafiks  
TK kasar Agak kasar  
 
Data  Elias Nanggut : Kompas anjinggg 
Sumber  Bertemu Anies Baswedan, Jokowi Curhat soal Seleksi Menteri 
Kode  142.159.21.A1.21-10-2014 
Istilah  Anjing  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Rahman Al Anshory : Muka dajjal si anis 
Sumber  Bertemu Anies Baswedan, Jokowi Curhat soal Seleksi Menteri 
Kode  143.160.21.D2.21-10-2014 
Istilah  Dajjal  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Cuy Polamas : Anis tampang alim hati dajal 
Sumber  Bertemu Anies Baswedan, Jokowi Curhat soal Seleksi Menteri 
Kode  144.161.21.D2.21-10-2014 
Istilah  Dajal  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
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Data  Eden Dekih : Dulu demokrat, sekarang pdip, bunglon.... 
Sumber  Bertemu Anies Baswedan, Jokowi Curhat soal Seleksi Menteri 
Kode  145.162.21.B5.21-10-2014 
Istilah  Bunglon  
Bentuk  Tunggal 
TK Agak kasar  
 
Data  Mbah Gems :  jokowi cok 
Sumber  Jokowi Telepon Presiden Tiongkok: "Good morning, who's speaking?" 
Kode  146.163.22.D1.22-10-2014 
Istilah  Cok   
Bentuk  Penggalan  
TK Kasar 
 
Data  Jack Rudy H : Kodok..., 
Sumber  Jokowi Telepon Presiden Tiongkok: "Good morning, who's speaking?" 
Kode  147.164.22.K3.22-10-2014 
Istilah  Kodok  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar  
 
Data  Dinding Syair :  Congormu... 
Sumber  Jokowi Telepon Presiden Tiongkok: "Good morning, who's speaking?" 
Kode  148.165.22.C3.22-10-2014 
Istilah  Congormu  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar  
 
Data  Nazili Ain Nurrafa : Stupid 
Sumber  Jokowi Telepon Presiden Tiongkok: "Good morning, who's speaking?" 
Kode  149.166.22.S5.22-10-2014 
Istilah  Stupid  
Bentuk  Tunggal 
TK Agak kasar  
 
Data  Ignatius Prawiro : muke lu sempit akun abal abal si kampret  jokowers 
Sumber  Ibas: Jokowi Perlu Klarifikasi Siapa yang Susun Kabinetnya, Megawati atau Bukan 
Kode  150.167.23.K5.23-10-2014 
Istilah  Kampret  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
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Data  Laskare Rembang : lambemu 
Sumber  Sejumlah Kementerian Salah Menteri? 
Kode  151.168.23.L1.23-10-2014 
Istilah  Lambemu  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Sangat kasar  
 
Data  Nyayianrindu Hatiku : Kompas edan 
Sumber  Sejumlah Kementerian Salah Menteri? 
Kode  152.169.24.E1.24-10-2014 
Istilah  Edan  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Adjus : yah, kita liat dululah kerja nxa selama 1 tahun, baru ng0m0ng, jangan malah sebalik nya,,,?!? ANNJIIINGG.... 
Sumber  Sejumlah Kementerian Salah Menteri? 
Kode  153.170.24.A1.24-10-2014 
Istilah  Anjing  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Pram Oi : Pengamat,cangkem taek kabeh...! 
Sumber  Sejumlah Kementerian Salah Menteri? 
Kode  154.171.24.T2.24-10-2014 
Istilah  Taek  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
 
Data  Antonius Aswinardo : profesional ya menteri yg lama ga usah diganti biar ga ada mantan ? sinting ! 
Sumber  Sejumlah Kementerian Salah Menteri? 
Kode  155.172.24.S3.24-10-2014 
Istilah  Sinting  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Anjaz Setiawan : Pengamat taik kucing 
Sumber  Sejumlah Kementerian Salah Menteri? 
Kode  156.173.24.T3.24-10-2014 
Istilah  Taik kucing  
Bentuk  Frase 
TK Kasar 
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Data  Suara Hati : Matamu picek mak banteng... 
Sumber  Jokowi Sebut 'Illegal Fishing' Rugikan Rp 300 triliun, Ini Respon Susi Pudjiastuti 
Kode  157.174.25.M3.25-10-2014 
Istilah  Matamu  
Bentuk  Frase  
TK Sangat kasar 
 
Data  لا ياش  : DPR= Dewan Penghianat Rakyat apa Lgi yg priode skrg isinya para Bajingan semua.. Djuancoook..!!! 
Sumber  Sidang Paripurna Ricuh Lagi, Politisi PPP Marah dan Gulingkan Meja 
Kode  158.175.26.D1.26-10-2014 
Istilah  Djuancok  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Bayu Prabowo : Wajar? Ndasmu!!!! 
Sumber  Sidang Paripurna Ricuh Lagi, Politisi PPP Marah dan Gulingkan Meja 
Kode  159.176.26.D4.26-10-2014 
Istilah  Ndasmu  
Bentuk  Frasa  
TK Sangat kasar 
 
Data  Robet Alkisah : Bjingan kbeh pjabat,kyo ngono kok dadi wkile rakyat sg ra genah, 
Sumber  Sidang Paripurna Ricuh Lagi, Politisi PPP Marah dan Gulingkan Meja 
Kode  160.177.26.B3.26-10-2014 
Istilah  Bajingan  
Bentuk  Tunggal  
TK Sangat kasar  
 
Data  Nazaril Santay : Pendidikane duwur,tpi kelakuane koyok koceng.po ra isin karo wong2 cilik 
Sumber  Sidang Paripurna Ricuh Lagi, Politisi PPP Marah dan Gulingkan Meja 
Kode  161.178.26.K2.26-10-2014 
Istilah  Koceng  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Subur Broer : Malu2in sesama muslim beranten hanya urusan dunia Ÿª♌Ĝ semu..setan2 
Sumber  Sidang Paripurna Ricuh Lagi, Politisi PPP Marah dan Gulingkan Meja 
Kode  162.179.26.S2.26-10-2014 
Istilah  Setan  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
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Data  Ade Vant Houtenn : dajjal ko jd wakil rakyat........................... 
Sumber  Sidang Paripurna Ricuh Lagi, Politisi PPP Marah dan Gulingkan Meja 
Kode  163.180.26.D2.26-10-2014 
Istilah  Dajjal  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Ronald Pandjaitan : Orang guobllokk...yg terlalu memuji2, menyanjung jokowi dan kabinetnya. Gua juga pendukung jokowi. Tapi mari kita lihat dulu ntar 
hasil kerja jokowi. Bener gk pro rakyat???? Nih..kerja aja blom dah dipuji setinggi langit. Ingattt.....pejabat kita skrg pinter ngmg...!!! Yg penting skrg segala 
kebijakan jokowi bukan karna bisikan MEGAWATI....dan INGATTTT...BBM naik mulai 1 November....kita sebaga rakyat jelata udah siap blommmm???? 
Sumber  Sidang Paripurna Ricuh Lagi, Politisi PPP Marah dan Gulingkan Meja 
Kode  164.181.26.G1.26-10-2014 
Istilah  Guoblok  
Bentuk  Dasar  
TK Kasar  
 
Data  Soegeng Hadisoebroto Joegemboel Soetepleh II : mati wae koe bas....cangkemu  
Sumber  Sidang Paripurna Ricuh Lagi, Politisi PPP Marah dan Gulingkan Meja 
Kode  165.182.26.M1.26-10-2014 165.183.26.C4.26-10-2014 
Istilah  Mati  Cangkemmu  
Bentuk  Tunggal Frase  
TK Kasar  Sangat kasar  
 
Data  Joko Dolleng : ngahahaha kodok bacot tok 
Sumber  Jokowi akan Bentuk Badan Ekonomi Kreatif 
Kode  166.184.27.K3.27-10-2014 
Istilah  Kodok  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Utuh Kazzas : Jok,jok,jok,,,,ndasmu.... 
Sumber  Jokowi akan Bentuk Badan Ekonomi Kreatif 
Kode  167.185.27.D4.27-10-2014 
Istilah  Ndasmu  
Bentuk  Frasa  
TK Sangat kasar  
 
Data  Ordesnihambanua : Zonk,,,, Jinggggg U,,,,,!!!!!! 
Sumber  Fadli Zon Ancam Ajukan Hak Interpelasi Menkum dan HAM 
Kode  168.186.28.A1.28-10-2014 
Istilah  Jing  
Bentuk  Penggalan  
TK Kasar  
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Data  Bowo Sayko : Coy byk cerita lu bajingan 
Sumber  Fadli Zon Ancam Ajukan Hak Interpelasi Menkum dan HAM 
Kode  169.187.28.B3.28-10-2014 
Istilah  Bajingan  
Bentuk  Tunggal  
TK Sangat kasar 
 
Data  Boy Sihombing : Zon tololllllllllllll., kampret loe... 
Sumber  Fadli Zon Ancam Ajukan Hak Interpelasi Menkum dan HAM 
Kode  170.188.28.T1.28-10-2014 170.189.28.K5.28-10-2014 
Istilah  Tolol  Kampret  
Bentuk  Tunggal Tunggal 
TK Kasar  Kasar  
 
Data  Dhenny Kang : Tembak ndase wae kui si Zonk Taek... 
Sumber  Fadli Zon Ancam Ajukan Hak Interpelasi Menkum dan HAM 
Kode  171.190.28.T2.28-10-2014 
Istilah  Taek  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
 
Data  Hatori Neo : silahkan interplasi .. ndasmu kui di isolasi zonk 
Sumber  Fadli Zon Ancam Ajukan Hak Interpelasi Menkum dan HAM 
Kode  172.191.28.D4.28-10-2014 
Istilah  Ndasmu  
Bentuk  Frasa  
TK Sangat kasar 
 
Data  Іяоєѷ-бдк- Іѕок-товдт : politisi anyaran koyok TEMPEK rai zon 
Sumber  Fadli Zon Ancam Ajukan Hak Interpelasi Menkum dan HAM 
Kode  173.192.28.T6.28-10-2014 
Istilah  Tempek  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
 
Data  Rudi Setiawan : Toroooooook........... 
Sumber  Fadli Zon Ancam Ajukan Hak Interpelasi Menkum dan HAM 
Kode  174.193.28.T7.28-10-2014 
Istilah  Torok  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Sangat kasar 
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Data  Denny Winarto : KMP..RETTT! 
Sumber  Fadli Zon Ancam Ajukan Hak Interpelasi Menkum dan HAM 
Kode  175.194.29.K5.29-10-2014 
Istilah  Kampret  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar  
 
Data  Maya Salwa:  fahri sinting,banyak tingkah banyak mulut! 
Sumber  Fadli Zon Ancam Ajukan Hak Interpelasi Menkum dan HAM 
Kode  176.195.29.S3.29-10-2014 
Istilah  Sinting  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Adi Satriany : Dasar muke jamban...sinting 
Sumber  Fahri: Koalisi Indonesia Hebat Tak Akan Dapat Kursi Pimpinan di Alat Kelengkapan DPR 
Kode  177.196.29.M2.29-10-2014 177.197.29.S3.29-10-2014 
Istilah  Muke jamban  Sinting  
Bentuk  Majemuk  Tunggal 
TK Sangat kasar Kasar  
 
Data  Wa Jeprat Doank:  fari hamzah di tunggu kpk loe. diancok 
Sumber  Fahri: Koalisi Indonesia Hebat Tak Akan Dapat Kursi Pimpinan di Alat Kelengkapan DPR 
Kode  178.198.29.D1.29-10-2014 
Istilah  Diancok  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Rudolf Adolf Toffy : Sama aja njing,,, disetor nama pun pasti disapu bersih KMP... Sapa yg gak tau otak licik ente... Dasar sinting!!! 
Sumber  Fahri: Koalisi Indonesia Hebat Tak Akan Dapat Kursi Pimpinan di Alat Kelengkapan DPR 
Kode  179.199.29.A1.29-10-2014 179.200.29.S3.29-10-2014 
Istilah  Njing  Sinting  
Bentuk  Penggalan  Tunggal 
TK Kasar  Kasar 
 
Data  Chak Agoes Ariffianto : Kampret 
Sumber  Fahri: Koalisi Indonesia Hebat Tak Akan Dapat Kursi Pimpinan di Alat Kelengkapan DPR 
Kode  180.201.29.K5.29-10-2014 
Istilah  Kampret  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
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Data  Antoni Pahay : Taik  
Sumber  Fahri: Koalisi Indonesia Hebat Tak Akan Dapat Kursi Pimpinan di Alat Kelengkapan DPR 
Kode  181.202.29.T2.29-10-2014 
Istilah  Taik  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar 
 
Data  Hafri Gapero'z : cocot asuuuu 
Sumber  Fahri: Koalisi Indonesia Hebat Tak Akan Dapat Kursi Pimpinan di Alat Kelengkapan DPR 
Kode  182.203.29.A2.29-10-2014 
Istilah  Asu  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Acoy Juga Prikitiuw : Emang neraka punya jkw...aaaassssuu.. 
Sumber  Fahri: Koalisi Indonesia Hebat Tak Akan Dapat Kursi Pimpinan di Alat Kelengkapan DPR 
Kode  183.204.29.A2.29-10-2014 
Istilah  Asu  
Bentuk  Dasar  
TK Kasar  
 
Data  Anang Triyatmoko : fahri ini mukanya DIANCOKKKKK banget 
Sumber  Fahri: Koalisi Indonesia Hebat Tak Akan Dapat Kursi Pimpinan di Alat Kelengkapan DPR 
Kode  184.205.29.D1.29-10-2014 
Istilah  Diancok  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Ardhie Plazter : Kmi dan sluruh keluarga Menyesal memilih partai Koalisi KMP.jgn harap pileg 2019 kami pilih kalian lg..!!!mencederai amanah 
kami..bangsattt!!!  
Sumber  Pimpinan Komisi II Disahkan Tanpa KIH, Fraksi Golkar Dapat Kursi Ketua 
Kode  185.206.30.B6.30-10-2014 
Istilah  Bangsat  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
 
Data  Atiam Dinamo : Rakus..kap..kap,edan 
Sumber  Pimpinan Komisi II Disahkan Tanpa KIH, Fraksi Golkar Dapat Kursi Ketua 
Kode  186.207.30.E1.30-10-2014 
Istilah  Edan  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
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Data  Levin Athallah ELANK : DSR OON, BBM naik PLN,PAM,SEMBAKO NAIK SEMUA "1 naik ya naik semua". Dasar oon 
Sumber  Pimpinan Komisi II Disahkan Tanpa KIH, Fraksi Golkar Dapat Kursi Ketua 
Kode  187.208.30.B4.30-10-2014 
Istilah  Oon  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Atri Tok : Assuuu..!! 
Sumber  Pimpinan Komisi II Disahkan Tanpa KIH, Fraksi Golkar Dapat Kursi Ketua 
Kode  188.209.30.A2.30-10-2014 
Istilah  Asu  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Kasar  
 
Data  Ani Suwarno : Taiii 
Sumber  Pimpinan Komisi II Disahkan Tanpa KIH, Fraksi Golkar Dapat Kursi Ketua 
Kode  189.210.30.T2.30-10-2014 
Istilah  Tai  
Bentuk  Tak berklausa 
TK Sangat kasar 
 
Data  Max Ryre : Bajingan bajingan...sopir dokar. 
Sumber  Pimpinan Komisi II Disahkan Tanpa KIH, Fraksi Golkar Dapat Kursi Ketua 
Kode  190.211.30.B3.30-10-2014 
Istilah  Bajingan  
Bentuk  Tunggal  
TK Sangat kasar 
 
Data  Yohana Lanadjaja : Kampret banget lu wowo. 
Sumber  Pimpinan Komisi II Disahkan Tanpa KIH, Fraksi Golkar Dapat Kursi Ketua 
Kode  191.212.30.K5.30-10-2014 
Istilah  Kampret  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Sinbad Sailor : preman DPR !!! Otak bodong !!! 
Sumber  Fadli Zon Tantang Presiden Jokowi 
Kode  192.213.31.O1.31-10-2014 
Istilah  Otak bodong  
Bentuk  Frase  
TK Kasar  
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Data  Marteen Konak : bukan YAng bubar negara Ini zon. tapi kremi di burit Lu yg bakalan bUbar,, dasar kampret ,, 
Sumber  Fadli Zon Tantang Presiden Jokowi 
Kode  193.214.31.K5.31-10-2014 
Istilah  Kampret  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar  
 
Data  Mudai Syamd : Ni orang ko nyocot ae,,,,dpr taek,,, 
Sumber  Fadli Zon Tantang Presiden Jokowi 
Kode  194.215.31.T2.31-10-2014 
Istilah  Taek  
Bentuk  Tunggal 
TK Sangat kasar 
 
Data  Muhammad Imam Sutanto Mss Ya : bubarkan saja, bukan negaranya yg bubar tapi DPR-nya bubarkan saja....!! Sudah kebanyakan iblisnya.....!! 
Sumber  Fadli Zon Tantang Presiden Jokowi 
Kode  195.216.31.I1.31-10-2014 
Istilah  Iblis  
Bentuk  Tunggal 
TK Kasar 
 
Data  Agies Chochodot : wayohh goblog goblog smua bukanya ngurus rakyat mlh pada berantem jing 
Sumber  Fadli Zon Tantang Presiden Jokowi 
Kode  196.217.31.G1.31-10-2014 196.218.31.A1.31-10-2014 
Istilah  Goblog  Jing  
Bentuk  Tunggal Penggalan  
TK Kasar Kasar 
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Lampiran 2: Tabulasi Bentuk 
No. Teks Teks No. Data Data Bentuk 
001 Ruly Togi Pardede : knp jing.., gw pro jokowi, mslh ama lu jing 001 Jing  Penggalan  
002 Esa : kompas taek 002 Taek  Tunggal 
003 Ujang Ubr : Kompas@ persis dajal, jdi propokator.... 003 Dajal  Tunggal 
004 Rama Guntur Chayank Mmey : Diancok semua.. 004 Diancok  Tunggal  
005 Adang Paniesya : biasanya klo orang punya salah, hidupnya ga tenang selalu 
waswas..belum apa2 udah kebakaran jenggot..haaaaa KIH KAMPRET 
005 Kampret  Tunggal 
006 Bujangkelana Bujangan  : jokowi jongos jd tdk tegas. Mulutnya doang tegas2 006 Jongos  Tunggal 
007 ur Yoto : ORA BERMUTU....KAYAK CODOT 007 Codot  Tunggal 
008 Amin Bojan  : tololl 008 Tolol  Tak berklausa 
009 Surya Mayhenk Overdossis :  Edaaaaan 009 Edan  Tak berklausa 
010 Sany Lupiaz Megumi : Edan 010 Edan  Tak berklausa 
011 Cemenk Tjah Asboma : aku wong jowo tak dukung ... sing caci maki koyo asuu 
ndang melok.o pasukan kualisi dajjal haus tahta konooooo .....' 
011 Asu  Tunggal 
012 Dajal  Tunggal 
012 Suro Gotho : bego...wowololll 013 Bego  Tunggal 
013 Denny Agoezt : Koalisi sakit hati tidak mau menerima kekalahan,otak udang 
semuav 
014 Otak udang  Majemuk  
014 Suro Sitompul : Boim dimana alamat rumah elu... Mulut lo busuk nuduh orang 
korupsi PKi anjiing lo... 
015 Anjing  Tunggal 
015 Laksmi Laksmi : Koalisi merah putih isinya orng2 stres....orng2 gila kekuasaan, 
orng2 gila jabatan, anjuing 
016 Stress  Tunggal  
017 Gila kekuasaan  Frase  
018 Gila jabatan  Frase  
019 Anjuing  Tunggal  
016 Rahmat Juli Setiadi AlahaimateuhhanEktapikee : Kompas A.S.U 020 Asu  Tunggal 
017 Arís Lôvé Forevér : pa wowo manis d bibir pi hatinya srigalaaa 021 Serigala  Tunggal 
018 Yuliet Q Mayazone :  TAEK OPO WO WOWO. !! 022 Taek  Tunggal 
019 Jiwa Sunyi  : heleh jembooooottzz....sok amat lu Jok ? 023 Jembut  Tunggal 
020 Emmy Rosty  : Alah ....gedabrus ...blm jg krja ...n dilantik ...da muluk2 gaji tinggi 
....dsr kampret ...ret...... 
024 Kampret  Tunggal 
021 Fathul M :  Prabowo bego bisanya mrah doang,, untung jokowi jdi presiden yg 
hebat.. 
025 Bego  Tunggal 
022 Adie S Cahpati : rakyat cerdas milih jokowi,,,,rakyat geblek milih sebelah yg gila 
kursi dn pangkat,,,hhhhh 
026 Geblek Tunggal 
023 Tedy Samuel  : Pendukung katrok kebanyakan oon 027 Katrok  Tunggal 
028 Oon  Tunggal 
024 Alia C'bungsu Thea  : partai loe yg bermasalah dasar dongo 029 Dongo  Tunggal 
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No. Teks Teks No. Data Data Bentuk 
025 Ali Baba : taik kucing, gila 030 Taik kucing  Frase  
031 Gila  Tunggal 
026 Anang Wahyu Riyana:  aturan jokowi duet bareng Edan!! 032 Edan  Tunggal 
027 Ben Soskin : hahahaha ..ora menang ojo kemlotak diancok kabeh .hahahahha 033 Diancok  Tunggal 
028 Jakamandala Mandala : Sukuran 2 ∂     rumah pa masjid , kok malah nyanyi2 , EDAN, 034 Edan  Tunggal 
029 M Fathur AG : KASIAN JONGOS ....slalu mengatas namakan wong cilik...wong cilik yg 
mana..,yg GUOBLOK 
035 Jongos Tunggal 
036 Guoblok  Tunggal 
030 Herry Setiawan Soemarno : taek 037 Taek  Tak Berklausa  
031 Yoga Yolandra : Taik kucing 038 Taik kucing  Tak berklausa  
032 Penjaga Rumah Tua :  politik diancok 039 Diancok  Tunggal 
033 Nehemia Coritama : Bunglon... 040 Bunglon  Tak berklausa  
034 Ulay Shippuden : Tikus gabung y ma tikus lg. 041 Tikus  Tunggal 
035 Zhau Aza :Pilihan yang tepat, bukan bergabung dengan kelompok gila kekuasaan. 042 Gila kekuasaan  Frase  
036 Patudu Aidu Domini : Politikus edan... 043 Edan  Tunggal 
037 Ferry Noer : Bunglon kampungan. 044 Bunglon kampungan Tak berklausa  
038 Ahmad Syathiri : gila jabatan 045 Gila jabatan  Tak berklausa   
039 Dody Hendry : PPP( partai para pecundang) gila jabatan 046 Gila jabatan  Frase  
040 Jenenge Tak Gantiae : minta jatah tu..........kaya PKB pd RAKUS KOYO TIKUUUUUS 047 Tikus  Tunggal 
041 Ridho Exsa : Taik kucing semua itu.. 048 Taik kucing  Frase  
042 Noer Sawuth : Gak sakit perut gak salah makan kok asal baca ttg jokowi nglakukan 
pencitraan rasanya murus mau beol aja ya.....sialaaaaan 
049 Sialan  Berafiks  
043 Esthy Locha : Kompas taeeekk… 050 Taek  Tunggal 
044 Budi Yasa : kontool loo...?!!!! 051 Kontol  Tunggal  
045 Ika Sartika Wireja : sinting lo!! 052 Sinting  Tunggal  
046 Kindro Rambe : Alah Taik Kucing lah, 053 Taik kucing  Frase  
047 Agus Cobar AK : Jokowi cuma sekedar alat, di belakangnya berdiri dajal dajal  054 Dajal  Tunggal 
048 Nju Rastavara : Kampreeet lah..  055 Kampret  Tunggal 
049 Ais : Dateng dgr pidato tepuk tangn dpt duit hahaha huasssuuuu 056 Huasu  Tunggal 
050 Robi Sutendi : Mending d jadikan nasi bungkus bwat para fakir miskin jadi pahala n amal 
baik ,,,dr pada d kasih ke tikus berdasi ga jadi apa2...rugiii,,,!!!! 
057 Tikus  Tunggal  
051 Refza Yudhistira : Juee**mb**t  058 Juembot  Tak berklausa  
052 Wanto Iswanto : cb di bagikn sm yg membutuhkn lebih bermanfaat,lo gini nmx membagi 
uang sm yg punyabuang dasarrrr nengdi kui uteke pikiri rakyat dong kampret 
059 Kampret  Tunggal  
053 Purwanto : wedus .... 060 Wedus  Tak berklausa  
054 Khafiedz Musytamil : edan 061 Edan  Tak berklausa  
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No. Teks Teks No. Data Data Bentuk 
055 Andrian Kadua : Diancok wes sugih2 malah dtambahi........delok en rakyate seng gak 
mampu iku lo cok.......... 
062 Diancok  Tunggal 
056 Achmad Roisuddin : wah Diancok, asuuuu,,, nguno itu... mendingan uangnya di buat 
biaya pendidikan, sosial. orang2 miskin, 
063 Diancok  Tunggal 
064 Asu  Tunggal 
057 Indrawan Aulia : Diancok tenan!!! 065 Diancok  Tunggal 
058 Ridwan Manggaran : Busetttttttttttt 066 Buset  Tak berklausa  
059 Safitri Chandra : Tai kucing,,,,,, 067 Tai kucing  Tak berklausa  
060 Syadewa Putra : DEWAN GOOOBLOK 068 Goblok  Tunggal 
061 Edie Bwi : DPR otak rentenir,, 069 Otak rentenir  Frase  
062 Hardi Sulaeman : Hadiri pelantikan asuuuuuuuuuuuuuuuuuu.... 070 Asu  Tunggal 
063 Adhi Primana LagyMusmet : celeng  071 Celeng  Tak berklausa 
064 Ki Joko Gendeng : Benar2 aggota hewan loe semua pada yaa..uang drmn n uang 
siapa itu? Ap km g di gaji sma negara ?dasar setaaaaan... 
072 Setan  Tunggal 
065 Osman Isnin : Edaaaaan ! 073 Edan  Tak berklausa 
066 
 
Firman Hary S : hebat ya...ga ngapa ngapain cm datang absen tidur bs dpt 
uang....ASUUU TENAN!!!!!!! 
074 Asu  Tunggal 
067 
 
Pengembara Dunia : Gila,edan,stress,kentir...gemblung.. 075 Gila  Tunggal 
076 Edan  Tunggal 
077 Stress  Tunggal 
068 Alex Bali Siagian : Buseeet 078 Buset  Tak berklausa 
069 Rasto Thythyan Riyadi : akibat ulah dari KMP.... KAMPRET.... 079 Kampret  Tunggal 
070 Becky Syahreza M Nick : Settaaaaannn 080 Setan  Tak berklausa 
071 Cecel Surjan Series : wedoooooos......! 081 Wedos  Tak berklausa 
072 Ganis Kurniawan : Edan 082 Edan  Tak berklausa 
073 Saipul Anwar : Kasian yg milih dibego begoin.....kampreeeeet 083 Kampret  Tunggal 
074 Kaleng Bekaskerupuck : Asuuuuuuu kabeh anggota dpr mpr...... 084 Asu  Tunggal 
075 Saladdin Razaq : Ibliss.... 085 Iblis  Tak berklausa 
076 Bob Norman : taek 086 Taek  Tak berklausa 
077 Ami Rizky : Yg ngotot mukanya ky kambing! 087 Kambing  Tunggal 
078 Abu Laduni : Dulu di hujat oleh para sengkuni Banteng .. sekarang malah di Puji 
..Taik lu Banteng  .. Munafik semunafik munafiknya .. 
088 Taik  Tunggal 
079 Azwan Bond'chell : Kompas.com pig 089 Pig  Tunggal 
080 Faisal Basir : MASSA G.O.B.LO.K n T.O.L.O.L 090 Goblok  Tunggal 
091 Tolol  Tunggal 
081 Purna Putra Adam : Relawan kampret...Mendingan SBY dr pd jokowi... 092 Kampret  Tunggal 
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No. Teks Teks No. Data Data Bentuk 
082 Kiki Lucky : Pak sby g ush didengerin itu orang pd pura2pinter padahal pd 
goblog.... 
093 Goblog  Tunggal 
083 Mang Amin : oratornya pasti iblis pgn ngadu domba rakyat. 094 Iblis  Tunggal 
084 Edgar Joseph Mananta : Dasar bunglooon 095 Bunglon  Tunggal  
085 Hanz Eliyana Jamil : Beritaan apaan ini ga bermutu banget kompas taiiii 096 Tai  Tunggal 
086 Ivan Hafidz : Dimata gw sby tuh ular kepala 2.maling teriak maling.ya itu dia 
sosok sby dkk 
097 Ular kepala dua  Majemuk  
087 Margide M : untuk SBY IS THE BEST PRESIDENT FOR INDONESIA. Untuk 
kompas tolong beritanya akurat sedikit jangan hanya berpihak pada satu sisi. 
Dasar kampret...! 
098 Kampret  Tunggal 
088 Ozie Noeroel : celeng seng ngomng koyo ngono. 099 Celeng  Tunggal 
089 Yusra Wahyuni : Kita bakar tu kompas baru tau dia nanti, media mcm 
siaaaaallllan... 
100 Sialan  Berafiks  
090 Nadia Agsa Agsa : Kompas...Stres! 101 Stres Tunggal 
091 Lhoephoens Saputra : kompas bajingan tengix tukang adu domba 102 Bajingan  Tunggal  
092 Rafi Ahmad : Kangean kompas taik kucing buat org mara aja....hidup bpk SBYQ 103 Taik kucing  Frase  
093 Powernama Jozz : Akun koyo diancok 104 Diancok  Tunggal 
094 Djoko Pro : KOMPAS MEDIA TAEK...klo SBY boleh DIPILIH lagi aku 
NYOBLOS SBY..Terima kasih SBY 
105 Taek  Tunggal 
095 Amir Uddin : KOMPAS TAEK!! 106 Taek  Tunggal 
096 Tomy LiDhisha : Bsanya cuma menghujat,dasar iblis.anda itu cuma sampah, 107 Iblis  Tunggal 
097 Wachid Putra Pertama : Beritane taek.....malah mecah belah rakyat. 108 Taek  Tunggal 
098 Arman Si Keceng : KOMPAS bangsatttttt 109 Bangsat  Tunggal 
099 Witalia Evawanti : Gila 110 Gila  Tak berklausa 
100 M Andry Sentanu : DHAJAL MEDIA. ...Baikot KOMPAS+ TEMPO !! 111 Dhajal  Tunggal 
101 Dani Papah Azka : Kampreeettt 112 Kampret  Tak berklausa  
102 
 
Faad Husen Itoe Uthy : Begoo" Dasi Biru Sby (demokrat) Dari Merah Jkw (pdip) 
Yg nulis Oon. 
113 Bego  Tunggal 
114 Oon Tunggal 
103 Hendra Hutapea : Guoblok 115 Guoblok  Tak berklausa  
104 Rubi Switzswitz : bego...!!! 116 Bego  Tak berklausa  
105 Olan Rachman : artikel goblog 117 Goblog  Tunggal 
106 Isabella Gonzales : dasar begoooo 118 Bego  Tunggal  
107 Budiman Wiarta : Gblok... 119 Gblok  Tak berklausa  
108 
Yoshie Sakuragie Itukan : menurut matematik,klo menurut saya anda itu dosen 
guoblokkkkkkk... 
120 Guoblok  Tunggal 
109 Iwan Mulyawan : Berita gak mutu sampahan kamprettttt 121 Kampret  Tunggal 
118 
 
 
No. Teks Teks No. Data Data Bentuk 
110 Darma Aji : kompas bego 122 Bego  Tunggal 
111 Harisan : kompas blo'on 123 Bloon  Tunggal 
112 
 
Jojo Joshua Pardede : Orang yg ke tujuh tolollll...klo msh jkw ya tetap k 7,klo 
sdah beda baru k 8.bego diplihara... 
124 Tolol  Tunggal 
125 Bego  Tunggal 
113 Deni Ssy : goblog . . 126 Goblog  Tak berklausa  
114 Mohamed Mekel : Dasar goblog! 127 Goblog  Tunggal  
115 Lie Cheng Shui : Ediiiaannnn 128 Edian  Tak berklausa 
116 Lovelly Hope : dosen koq oon c 129 Oon  Tunggal 
117 Arifien Glempo : Kompas.com EDAN 130 Edan  Tunggal 
118 Wong Door : Telek lencong 131 Telek lencong  Tak berklausa  
119 Bustandi Jamal Ibrahim : Sinting lo.... 132 Sinting  Tunggal  
120 
 
Amni : Fahri gila.....taek 133 Gila  Tunggal 
134 Taek  Tunggal 
121 Vanalucard : cuma bisa bacot gede aja nih kampret 135 Kampret  Tunggal 
122 Abdullah Jewi : Dasar iblis gak mau sadar lu iblis 136 Iblis  Tunggal 
123 Alivio Zuper Zonicio : Fahri  simanusia kepala konthol... 137 Kepala Konthol Majemuk  
124 Anton : Dari Hak presiden...emang lu siapa??? Goblokkkkk 138 Goblok  Tunggal 
125 Burhand Waly Ambonese : Liat tuch mulut.zx, kayak bebek... fahri hamzah ini 
padahal pnya kebiasaan onani, dia juga pnya boneka sex.. prkerjaan.x hnya kritik 
padahal lolo.x tiap hr naik dn cri mangsa..lonte kampret 
139 Lonte  Tunggal 
126 Asen Sum : Sapi langgar aturan sinting!!!!! 140 Sinting  Tunggal 
127 Said Hidayah : Fahri sinting. 141 Sinting  Tunggal 
128 Herry Samudra Fahri : taik bisanya bacot aja 142 Taik  Tunggal 
129 Cupang Karo : taek lu fahri 143 Taek  Tunggal 
130 
 
Yenny Ae : DPR kerja nya lamban kayak penyu bnyk mulut....udah dikasih otak 
udang masih o'on 
144 Otak udang  Majemuk  
145 Oon  Tunggal 
131 Sahib Munawar : Fahri goblog 146 Goblog  Tunggal 
132 Lucka Herlambang : dajal ! 147 Dajal  Tak berklausa  
133 Rudi Bastian : Guoblok pd kumpul d dewan 148 Guoblok  Tunggal 
134 Joycerr Distro Batiek : Fadli oon Nyari muka  149 Oon  Tunggal 
135 Aria SA Physician : fadli itu anak bau kencur masih muda tapi sok pinter tapi 
bloon 
150 Bloon  Tunggal 
136 Gatot Winarko Zonk : jing 151 Jing  Tak berklausa 
137 Rmanjorang Putra Budiarto : Kmp.... Kampret.... 152 Kampret  Tunggal 
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No. Teks Teks No. Data Data Bentuk 
138 Ferda Pongantung : KMP mo bicara apa orang so nda percaya pa ngoni apa lagi si 
fadli zon gila, sinting itu 
153 Gila  Tunggal 
154 Sinting  Tunggal 
139 Joentak Adja : Bancrit!!!musang berbulu domba 155 Bancrit  Tunggal 
140 Fajar Kristiawati Utami : Alah. Taik. Banyak bacot lo DPR 156 Taik  Tunggal 
141 Rafael Adritaniaksyah : Gonjang ganjing gonggongan anjinng, DPR, dewan 
perampok rakyat. 
157 Anjing  Tunggal 
158 Perampok  Berafiks  
142 Elias Nanggut : Kompas anjinggg 159 Anjing  Tunggal 
143 Rahman Al Anshory : Muka dajjal si anis 160 Dajjal  Tunggal 
144 Cuy Polamas : Anis tampang alim hati dajal 161 Dajal  Tunggal 
145 Eden Dekih : Dulu demokrat, sekarang pdip, bunglon.... 162 Bunglon  Tunggal 
146 Mbah Gems :  jokowi cok 163 Cok  Penggalan  
147 Jack Rudy H : Kodok..., 164 Kodok  Tak berklausa 
148 Dinding Syair :  Congormu... 165 Congormu  Tak berklausa 
149 Nazili Ain Nurrafa : Stupid 166 Stupid  Tak berklausa 
150 Ignatius Prawiro : muke lu sempit akun abal abal si kampret  jokowers 167 Kampret  Tunggal 
151 Laskare Rembang : lambemu  168 Lambemu  Tak berklausa 
152 Nyayianrindu Hatiku : Kompas edan 169 Edan  Tunggal 
153 Adjus : yah, kita liat dululah kerja nxa selama 1 tahun, baru ng0m0ng, jangan malah 
sebalik nya,,,?!? ANNJIIINGG.... 
170 Anjing  Tunggal 
154 Pram Oi : Pengamat,cangkem taek kabeh...! 171 Taek  Tunggal 
155 Antonius Aswinardo : profesional ya menteri yg lama ga usah diganti biar ga ada mantan ? 
sinting ! 
172 Sinting  Tunggal 
156 Anjaz Setiawan : Pengamat taik kucing 173 Taik kucing  Frase  
157 Suara Hati : Matamu picek mak banteng... 174 Matamu  Frase  
158 لا ياش  : DPR= Dewan Penghianat Rakyat apa Lgi yg priode skrg isinya para Bajingan 
semua.. Djuancoook..!!! 
175 Djuancok  Tunggal 
159 Bayu Prabowo : Wajar? Ndasmu!!!!  176 Ndasmu  Frase 
160 Robet Alkisah : Bjingan kbeh pjabat,kyo ngono kok dadi wkile rakyat sg ra 
genah, 
177 Bajingan  Tunggal  
161 Nazaril Santay : Pendidikane duwur,tpi kelakuane koyok koceng.po ra isin karo 
wong2 cilik 
178 Koceng  Tunggal 
162 Subur Broer : Malu2in sesama muslim beranten hanya urusan dunia Ÿª♌Ĝ 
semu..setan2 
179 Setan  Tunggal 
163 Ade Vant Houtenn : dajjal ko jd wakil rakyat........................... 180 Dajjal  Tunggal 
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No. Teks Teks No. Data Data Bentuk 
164 Ronald Pandjaitan : Orang guobllokk...yg terlalu memuji2, menyanjung jokowi dan 
kabinetnya. Gua juga pendukung jokowi. Tapi mari kita lihat dulu ntar hasil kerja jokowi. 
Bener gk pro rakyat???? Nih..kerja aja blom dah dipuji setinggi langit. Ingattt.....pejabat 
kita skrg pinter ngmg...!!! Yg penting skrg segala kebijakan jokowi bukan karna bisikan 
MEGAWATI....dan INGATTTT...BBM naik mulai 1 November....kita sebaga rakyat jelata 
udah siap blommmm???? 
181 Guoblok  Tunggal 
165 
 
Soegeng Hadisoebroto Joegemboel Soetepleh II : mati wae koe bas....cangkemu  182 Mati Tunggal   
183 Cangkemu   Frase 
166 Joko Dolleng : ngahahaha kodok bacot tok 184 Kodok  Tunggal 
167 Utuh Kazzas : Jok,jok,jok,,,,ndasmu.... 185 Ndasmu  Frase 
168 Ordesnihambanua : Zonk,,,, Jinggggg U,,,,,!!!!!! 186 Jing  Penggalan  
169 Bowo Sayko : Coy byk cerita lu bajingan 187 Bajingan  Tunggal  
170 
 
Boy Sihombing : Zon tololllllllllllll., kampret loe... 188 Tolol Tunggal 
189 Kampret  Tunggal  
171 Dhenny Kang : Tembak ndase wae kui si Zonk Taek... 190 Taek  Tunggal 
 
172 
Hatori Neo : silahkan interplasi .. ndasmu kui di isolasi zonk 191 Ndasmu  Frase 
173 Іяоєѷ-бдк- Іѕок-товдт : politisi anyaran koyok TEMPEK rai zon 192 Tempek  Tunggal 
174 Rudi Setiawan : Toroooooook........... 193 Torok  Tak berklausa 
175 Denny Winarto : KMP..RETTT! 194 Kampret  Tak berklausa 
176 Maya Salwa:  fahri sinting,banyak tingkah banyak mulut! 195 Sinting  Tunggal 
177 
 
Adi Satriany : Dasar muke jamban...sinting 196 Muke jamban Majemuk  
197 Sinting  Tunggal 
178 Wa Jeprat Doank:  fari hamzah di tunggu kpk loe. Diancok 198 Diancok Tunggal  
179 
 
Rudolf Adolf Toffy : Sama aja njing,,, disetor nama pun pasti disapu bersih 
KMP... Sapa yg gak tau otak licik ente... Dasar sinting!!! 
199 Njing  Penggalan  
200 Sinting  Tunggal 
180 Chak Agoes Ariffianto : Kampret 201 Kampret  Tak berklausa 
181 Antoni Pahay : Taik  202 Taik  Tak berklausa 
182 Hafri Gapero'z : cocot asuuuu 203 Asu Tunggal  
183 Acoy Juga Prikitiuw : Emang neraka punya jkw...aaaassssuu.. 204 Asu  Tunggal 
184 Anang Triyatmoko : fahri ini mukanya DIANCOKKKKK banget 205 Diancok  Tunggal 
185 Ardhie Plazter : Kmi dan sluruh keluarga Menyesal memilih partai Koalisi 
KMP.jgn harap pileg 2019 kami pilih kalian lg..!!!mencederai amanah 
kami..bangsattt!!!  
206 Bangsat  Tunggal 
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No. Teks Teks No. Data Data Bentuk 
186 Atiam Dinamo : Rakus..kap..kap,edan 207 Edan  Tunggal 
187 Levin Athallah ELANK : DSR OON, BBM naik PLN,PAM,SEMBAKO NAIK 
SEMUA "1 naik ya naik semua". Dasar oon 
208 Oon  Tunggal 
188 Atri Tok : Assuuu..!! 209 Asu  Tak berklausa 
189 Ani Suwarno : Taiii 210 Tai  Tak berklausa 
190 Max Ryre : Bajingan bajingan...sopir dokar. 211 Bajingan  Tunggal  
191 Yohana Lanadjaja : Kampret banget lu wowo. 212 Kampret  Tunggal 
192 Sinbad Sailor : preman DPR !!! Otak bodong !!! 213 Otak bodong  Tunggal  
193 Marteen Konak : bukan YAng bubar negara Ini zon. tapi kremi di burit Lu yg 
bakalan bUbar,, dasar kampret ,, 
214  Kampret  Tunggal 
194 Mudai Syamd : Ni orang ko nyocot ae,,,,dpr taek,,, 215 Taek  Tunggal 
195 Muhammad Imam Sutanto Mss Ya : bubarkan saja, bukan negaranya yg bubar 
tapi DPR-nya bubarkan saja....!! Sudah kebanyakan iblisnya.....!! 
216 Iblis Tunggal 
196 Agies Chochodot : wayohh goblog goblog smua bukanya ngurus rakyat mlh pada 
berantem jing 
217 Goblog  Tunggal 
218 Jing  Penggalan  
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Lampiran 3: Tabulasi Tingkat Kekasaran Makian 
K
o 
d 
e 
Data Dosen (1) Mahasiswa (2) Siswa (3) Masyarakat (4) Persentase 
(%) 
Keterangan 
SK K AK T
K 
SK K AK TK SK K AK TK SK K AK TK 
A1 Suro Sitompul : Boim dimana alamat 
rumah elu... Mulut lo busuk nuduh orang 
korupsi PKi anjiing lo... 
III    II I     III   III   79,16% 71,65% (K) 
Laksmi Laksmi : Koalisi merah putih 
isinya orng2 stres....orng2 gila 
kekuasaan, orng2 gila jabatan,anjuing 
 III    I II   II I   I II  64,58% 
Rafael Adritaniaksyah : Gonjang ganjing 
gonggongan anjinng, DPR, dewan 
perampok rakyat. 
I  II    III  II  I    III  62,49% 
Elias Nanggut : Kompas anjinggg III    II  I   II I   III   81,24% 
Adjus : yah, kita liat dululah kerja nxa 
selama 1 tahun, baru ng0m0ng, jangan 
malah sebalik nya,,,?!?ANNJIIINGG.... 
III    I  II  II  I    III  87,49% 
Ruly Togi Pardede : knp jing.., gw pro 
jokowi, mslh ama lu jing 
III    I  II   I  II   III  64,58% 
Gatot WinarkoZonk : jing II I    II I   II  I   III  66,66% 
Rudolf Adolf Toffy : Sama aja njing,,, 
disetor nama pun pasti disapu bersih 
KMP... Sapa yg gak tau otak licik ente... 
Dasar sinting!!! 
III     II
I 
I  I   II  I II  68,74% 
Agies Chochodot : wayohh goblog 
goblog smua bukanya ngurus rakyat mlh 
pada berantem jing 
I II    II I  II   I  II I  72,91% 
Ordesnihambanua : Zonk,,,,Jinggggg 
U,,,,,!!!!!! 
I II     III  II   I  II I  68,74% 
A2 Cemenk Tjah Asboma : aku wong jowo 
tak dukung ... sing caci maki koyo asuu 
ndang melok.o pasukan kualisi dajjal 
haus tahta konooooo .....' 
I II   II  I  I  II   II I  74,99% 72,49% (K) 
Rahmat Juli Setiadi 
AlahaimateuhhanEktapikee : Kompas 
A.S.U 
I II    II
I 
   I  II  II I  66,66% 
Ais : Dateng dgr pidato tepuk tangn dpt 
duit hahaha huasssuuuu 
II I    I II   II  I   III  68,74% 
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K
o 
d 
e 
Data Dosen (1) 
 
Mahasiswa (2) Siswa (3) Masyarakat (4) Persentase 
(%) 
Keterangan 
SK K AK TK SK K AK TK SK K AK TK SK K AK TK 
 Achmad Roisuddin : wah Diancok, 
asuuuu,,, nguno itu... mendingan 
uangnya di buat biaya pendidikan, sosial. 
orang2 miskin, 
III     I II   II I   I II  70,83%  
Hardi Sulaeman : Hadiri pelantikan 
asuuuuuuuuuuuuuuuuuu.... 
III     II I   I  II  I II  66,66% 
Firman Hary S : hebat ya...ga ngapa 
ngapain cm datang absen tidur bs dpt 
uang....ASUUU TENAN!!!!!!! 
III     II
I 
  I  II    III  72,91% 
Kaleng Bekaskerupuck : Asuuuuuuu 
kabeh anggota dpr mpr...... 
III    II  I  I  II   II I  79,16% 
Hafri Gapero'z : asuuuu III     II I  II  I   II I  79,16% 
Acoy Juga Prikitiuw : Emang neraka 
punya jkw...aaaassssuu.. 
III     II I   I II   II I  72,91% 
Atri Tok : cocot Assuuu..!! III     I II  II  I    III  72,91% 
B1 Joentak Adja : Bancrit!!!musang berbulu 
domba 
 I II    III  II   I   III  58,33% 58,33% (K) 
B2 Suro Gotho: bego...wowololll   III    I II   II I   III  43,74% 49,10% (AK) 
Fathul M :  Prabowo bego bisanya mrah 
doang,, untung jokowi jdi presiden yg 
hebat.. 
 II I    III    II I   III  52,08% 
Faad Husen Itoe Uthy : Begoo" Dasi Biru 
Sby (demokrat)Dari Merah Jkw (pdip)Yg 
nulis Oon. 
  III    III   II  I   III  52,08% 
Rubi Switzswitz : bego...!!!   III    III   II  I   III  52,08% 
Darma Aji : kompas bego   III    III    II I   III  47,91% 
Jojo Joshua Pardede : Orang yg ke tujuh 
tolollll...klo msh jkw ya tetap k 7,klo 
sdah beda baru k 8.bego diplihara... 
  III    III   I  II   III  47,91% 
Isabella Gonzales : dasar begoooo   III    III    II I   III  47,91% 
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K 
o 
d 
e 
Data Dosen (1) 
 
Mahasiswa (2) 
 
Siswa (3) Masyarakat (4) Persentase 
(%) 
Keterangan 
SK K A
K 
TK SK K AK TK SK K A
K 
TK SK K A
K 
TK 
B3 Robet Alkisah : Bjingan kbeh 
pjabat,kyo ngono kok dadi wkile rakyat 
sg ra genah, 
II I   I  II  II  I  I  II  77,08% 77,6% (SK) 
Bowo Sayko : Coybyk cerita lu 
bajingan 
III    I  II  II  I   II I  79,16% 
Max Ryre : Bajingan bajingan...sopir 
dokar. 
II I   II  I  I  II   II I  77,08% 
Lhoephoens Saputra : kompas bajingan 
tengix tukang adu domba 
III    II  I  I  II   I II  77,08% 
B4 Harisan : kompas blo'on  II I    III    III
I 
   III  54,16% 50,51% (K) 
Aria SA Physician : fadli itu anak bau 
kencur masih muda tapi sok pinter tapi 
bloon 
  III    III    III    III  49,99% 
 Faad Husen Itoe Uthy : Begoo" Dasi 
Biru Sby (demokrat)Dari Merah Jkw 
(pdip)Yg nulis Oon. 
  III    III   II  I   III  52,08% 
Tedy Samuel  : Pendukung katrok 
kebanyakan oon 
  III    III    II I   III  47,91% 
Lovelly Hope : dosen koq oon c   III   I II    I II   III  47,91% 
Yenny Ae : DPR kerja nya lamban 
kayak penyu bnyk mulut....udah dikasih 
otak udang masih o'on 
  III   I II    II I   III  49,99% 
Joycerr Distro Batiek : Fadli oon Nyari 
muka  
  III   I II   I  II   III  49,99% 
Levin AthallahELANK :DSR OON, 
BBM naik PLN,PAM,SEMBAKO 
NAIK SEMUA "1 naik ya naik semua". 
Dasar oon 
 II I   I II    I II   III  52,08% 
B5 
 
Nehemia Coritama : Bunglon... I   II   I II   III    I II 41,66% 48,95% (AK) 
Eden Dekih : Dulu demokrat, sekarang 
pdip, bunglon.... 
I I  I   III    III    I II 49,99% 
Edgar Joseph Mananta : Dasar 
bunglooon 
I   II  I
I 
 I   II I   II I 47,91% 
Ferry Noer : Bunglon kampungan. I   II   II I  II I   II I  56,24% 
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K 
o 
d 
e 
Data Dosen (1) 
 
Mahasiswa (2) 
 
Siswa (3) Masyarakat (4) Persentase 
(%) 
Keterangan 
SK K A
K 
TK SK K A
K 
TK SK K AK T
K 
SK K A
K 
TK 
B6 Arman Si Keceng : KOMPAS 
bangsatttttt 
II I    I II  II  I   III   77,08% 78,12% (SK) 
Ardhie Plazter : Kmi dan sluruh 
keluarga Menyesal memilih partai 
Koalisi KMP.jgn harap pileg 2019 kami 
pilih kalian lg..!!!mencederai amanah 
kami..bangsattt!!! 
II I    II I  II  I   III   79,16% 
B7 Ridwan Manggaran : Busetttttttttttt I  II    I II   II I   II I 45,83% 44,78% (AK) 
Alex Bali Siagian : Buseeet I  II    II I   I II   I II 43,74% 
C1 ur Yoto : ORA BERMUTU....KAYAK 
CODOT 
I  II  I  II   I II    I II 56,24% 56,24% (K) 
C2 Adhi Primana LagyMusmet : celeng I II   I II    I II   III   58,33% 61,45% (K) 
Ozie Noeroel : celeng seng ngomng 
koyo ngono. 
II I    I II   III     I II 64,58% 
C3 Dinding Syair :  Congormu... I II   II  I   III    III   62,49% 62,49% (K) 
C4 Soegeng Hadisoebroto Joegemboel 
Soetepleh II : mati wae koe 
bas....cangkemu 
I II    II
I 
   II I  III    81,24% 81,24% (SK) 
D1 Achmad Roisuddin : wah Diancok, 
asuuuu,,, nguno itu... mendingan 
uangnya di buat biaya pendidikan, 
sosial. orang2 miskin, 
I II    II I  I  II  I  II  70,83% 74,23% (K) 
Rama Guntur Chayank Mmey : 
Diancok semua.. 
II I   II I    III    II  I 79,16% 
Ben Soskin : hahahaha ..ora menang 
ojo kemlotak diancok kabeh 
.hahahahha 
II I   I II   II I     II I 77,08% 
Penjaga Rumah Tua :  politik diancok III    I II    I II     III 66,66% 
Andrian Kadua : Diancok wes sugih2 
malah dtambahi........delok en rakyate 
seng gak mampu iku lo cok.......... 
III    I II    III      III 70,83% 
Indrawan Aulia : Diancok tenan!!! III    II I    III     II I 77,08% 
Powernama Jozz : Akun koyo diancok III    II I    III     II I 77,08% 
لاياش : DPR= Dewan Penghianat Rakyat 
apa Lgi yg priode skrg isinya para 
Bajingan semua.. Djuancoook..!!! 
III    I II   I II    II  I 81,24% 
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K 
o 
d 
e 
Data Dosen (1) 
 
Mahasiswa (2) 
 
Siswa (3) Masyarakat (4) Persentase 
(%) 
Keterangan 
SK K AK TK SK K A
K 
TK SK K AK T
K 
SK K A
K 
TK 
 Wa Jeprat Doank:  fari hamzah di 
tunggu kpk loe. diancok 
II I   I II    III      III 68,74%  
Anang Triyatmoko : fahri ini 
mukanya DIANCOKKKKK banget 
I II   III     III    II  I 79,16% 
Mbah Gems :  jokowi cok  III   II I     III   II  I 68,74% 
D2 Cemenk Tjah Asboma : aku wong 
jowo tak dukung ... sing caci maki 
koyo asuu ndang melok.o pasukan 
kualisi dajjal haus tahta konooooo 
.....' 
II   I  III   I  II   I  II 64,58% 65,61% (K) 
 
 
  
Ujang Ubr : Kompas@ persis dajal, 
jdi propokator.... 
I  II  I II   I II      III 64,58% 
Agus Cobar AK : Jokowi cuma 
sekedar alat, di belakangnya berdiri 
dajal dajal  
I I I  I  II   III    I  II 64,58% 
M Andry Sentanu : DHAJAL 
MEDIA. ...Baikot KOMPAS+ 
TEMPO !! 
 II I  I  II   III    I  II 62,49% 
Lucka Herlambang : dajal !  II I   II I   I II     III 56,24% 
Rahman Al Anshory : Muka dajjal si 
anis 
 II I  II I    II I   II  I 79,16% 
Cuy Polamas : Anis tampang alim 
hati dajal 
 II I  II I    II I   II  I 70,83% 
Ade Vant Houtenn : dajjal ko jd 
wakil rakyat........................... 
II  I  I  II   I II   I  II 62,49% 
D3 Alia C’bungsu Thea  : partai loe yg 
bermasalah dasar dongo 
 III    I II    III   I II  60,41% 60,41% (K) 
D4 Bayu Prabowo : Wajar? Ndasmu!!!! II I    III   I  II  I II   79,16% 77,77% (SK) 
Utuh Kazzas : 
Jok,jok,jok,,,,ndasmu.... 
II I    III    I II  I II   77,08% 
Hatori Neo : silahkan interplasi .. 
ndasmu kui di isolasi zonk 
II I    III     III  II I   77,08% 
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K 
o 
d 
e 
Data Dosen (1) 
 
Mahasiswa (2) 
 
Siswa (3) Masyarakat (4) Persentase 
(%) 
Keterangan 
SK K AK TK SK K AK TK SK K AK TK SK K AK TK 
E1 Surya Mayhenk Overdossis :  
Edaaaaan 
  III    III    III    III  49,99% 52,71% (K) 
Sany Lupiaz Megumi : Edan  II I    III    III    III  54,16% 
Anang Wahyu Riyana:  aturan jokowi 
duet bareng Edan!! 
 I II    III   I II   I II  56,24% 
Jakamandala Mandala : Sukuran 2 ∂     
rumah pa masjid , kok malah nyanyi2 
, EDAN, 
 II I    III   I II    II I 54,16% 
Patudu Aidu Domini : Politikus 
edan... 
 I II    III    III    III  52,08% 
Khafiedz Musytamil : edan   II I   III    III    I II 43,74% 
Osman Isnin : Edaaaaan !   II I   III    III    I II 43,74% 
Pengembara Dunia : 
Gila,edan,stress,kentir...gemblung.. 
  III   I II   I
I 
I   I
I 
I  60,41% 
Ganis Kurniawan : Edan   II I   III   I II   I II  52,08% 
Lie Cheng Shui : Ediiiaannnn   III    III    III   I I I 49,99% 
Arifien Glempo : 
Kompas.comEDAN 
 II I    III   I
I 
I    III  58,33% 
Nyayianrindu Hatiku : Kompas edan  II I    III   I II    III  56,24% 
Atiam Dinamo : 
Rakus..kap..kap,edan 
 II I    III    III    III  54,16% 
G1 Agies Chochodot : wayohh goblog 
goblog smua bukanya ngurus rakyat 
mlh pada berantem jing 
 III    I
I 
I  II  I    III  68,74% 60,65% (K) 
Adie S Cahpati : rakyat cerdas milih 
jokowi,,,,rakyat geblek milih sebelah 
yg gila kursi dn pangkat,,,hhhhh 
 II I    III    III    II I 52,08% 
M Fathur AG : KASIAN JONGOS 
....slalu mengatas namakan wong 
cilik...wong cilik yg mana..,yg 
GUOBLOK 
 III    I
I 
I   I
I 
I    III  64,58% 
Syadewa Putra : DEWAN 
GOOOBLOK 
II I    I II   I  II   III  60,41% 
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K 
o 
d 
e 
Data Dosen (1) 
 
Mahasiswa (2) 
 
Siswa (3) Masyarakat (4) Persentase 
(%) 
Keterangan 
SK K AK TK SK K AK TK SK K AK TK SK K AK TK 
 Faisal Basir : MASSA G.O.B.LO.K n 
T.O.L.O.L 
 II
I 
   I II  I   II   III  58,33%  
Kiki Lucky : Pak sby g ush didengerin itu 
orang pd pura2pinter padahal pd 
goblog.... 
 II I   II I   II  I   III  60,41% 
Hendra Hutapea : Guoblok I II    I II   I  II   III  58,33% 
Olan Rachman : artikel goblog I II    I II   I  II   III  54,16% 
Budiman Wiarta : Gblok... I I I   I II   II  I   III  60,41% 
Yoshie SakuragieItukan : menurut 
matematik,klo menurut saya anda itu 
dosen guoblokkkkkkk... 
II I    I II  II   I   III  68,74% 
Deni Ssy :goblog . .  II I   II I   I  II   III  56,24% 
Anton : DariHak presiden...emang lu 
siapa??? Goblokkkkk 
II I    I II   I  II   III  60,41% 
Sahib Munawar : Fahri goblog II I    II I   II  I   III  66,66% 
Rudi Bastian : Guoblok pd kumpul d 
dewan 
 II
I 
   I II   II  I   III  60,41% 
Ronald Pandjaitan : Orang 
guobllokk...yg terlalu memuji2, 
menyanjung jokowi dan kabinetnya. Gua 
juga pendukung jokowi. Tapi mari kita 
lihat dulu ntar hasil kerja jokowi. Bener 
gk pro rakyat???? Nih..kerja aja blom dah 
dipuji setinggi langit. Ingattt.....pejabat 
kita skrg pinter ngmg...!!! Yg penting 
skrg segala kebijakan jokowi bukan 
karna bisikan MEGAWATI....dan 
INGATTTT...BBM naik mulai 1 
November....kita sebaga rakyat jelata 
udah siap blommmm???? 
 II
I 
  II  I   II  I  I II  68,74% 
Carlos Biranti Santana : Fadli Zon emang 
guoblok 
I II    I II   I I I   III  56,24% 
Mohamed Mekel : Dasar goblog!  II I  I  II   I  II   III  56,24% 
 
129 
 
 
K 
o 
d 
e 
Data Dosen (1) 
 
Mahasiswa (2) 
 
Siswa (3) Masyarakat (4) Persentase 
(%) 
Keterangan 
SK K AK TK SK K AK TK SK K AK TK SK K AK TK 
G2 Pengembara Dunia : 
Gila,edan,stress,kentir...gemblung.. 
  III    III   I I   II I  56,24% 58,74% (K) 
Ali Baba: taik kucing,gila   III    III   II I   II I  58,33% 
Witalia Evawanti : Gila   II I  I II   II I  I  II  58,33% 
Amni : Fahri gila.....taek  II I   I II   I II  I  II  62,49% 
Ferda Pongantung : KMP mo bicara apa 
orang so nda percaya pa ngoni apa lagi si  
fadli zon gila,sinting itu 
  III   I II   II
I 
  I   II 58,33% 
G3 Laksmi Laksmi : Koalisi merah putih 
isinya orng2 stres....orng2 gila 
kekuasaan, orng2 gila jabatan, 
anjuing 
  II II   III    II I   II I 41,66% 44,78% (AK) 
Zhau Aza :Pilihan yang tepat, bukan 
bergabung dengan kelompok gila 
kekuasaan. 
  III    I II   III   II  I 47,91% 
G4 Laksmi Laksmi : Koalisi merah putih 
isinya orng2 stres....orng2 gila 
kekuasaan, orng2 gila jabatan, 
anjuing 
  II I   III    II I   III  45,83% 49,3% (AK) 
Ahmad Syathiri : gila jabatan   II I  I  II   III   II  I 47,91% 
Dody Hendry : PPP( partai para 
pecundang) gila jabatan 
 II I   II  I   III   I  II 54,16% 
I1 Saladdin Razaq : Ibliss.... III    I  II  III       III 72,91% 70,13% (K) 
Mang Amin : oratornya pasti iblis pgn 
ngadu domba rakyat. 
II I   I  II  I II      III 66,66% 
Andre Mahmud : si zonk muka iblis I II   I II   I II     I II 70,83% 
Muhammad Imam Sutanto MssYa : 
bubarkan saja, bukan negaranya yg bubar 
tapi DPR-nya bubarkan saja....!!Sudah 
kebanyakan iblisnya.....!! 
II I    I II  I II      III 64,58% 
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K 
o 
d 
e 
Data Dosen (1) 
 
Mahasiswa (2) 
 
Siswa (3) Masyarakat (4) Persentase 
(%) 
Keterangan 
SK K AK TK SK K AK TK SK K AK TK SK K AK TK 
 Tomy LiDhisha : Bsanya cuma 
menghujat,dasar iblis.anda itu cuma 
sampah, 
II I   I II   I II      III 70,83%  
Abdullah Jewi : Dasar iblis gak mau 
sadar lu iblis 
II I   I II   III       III 74,99% 
J1 M Fathur AG : KASIAN JONGOS 
....slalu mengatas namakan wong 
cilik...wong cilik yg mana..,yg 
GUOBLOK 
 II I   I II   I II   II I  62,49%  66,66% (K) 
Bujangkelana Bujangan : jokowi jongos 
jd tdk tegas. Mulutnya doang tegas2 
II  I   II I  I  II   II I  70,83% 
J2 Jiwa Sunyi : heleh jembooooottzz....sok 
amat lu Jok ? 
II  I  I II   II I   II I   87,49% 88,53% (SK) 
Refza Yudhistira : Juee**mb**t II  I  II I   I II   III    89,58% 
K1 Ami Rizky : Yg ngotot mukanya ky 
kambing! 
 II
I 
   II I   I  II I  II  62,49% 62,49% (K) 
K2 Nazaril Santay : Pendidikane duwur,tpi 
kelakuane koyok koceng.po ra isin karo 
wong2 cilik 
  II I   II I   III  I II   54,16% 54,16% (K) 
K3 Jack Rudy H : Kodok...,   II I   II I   II I  II I  47,91% 52,07% (K) 
Joko Dolleng : ngahahaha kodok bacot 
tok 
  III    II I  II  I  II
I 
  56,24% 
K4 Budi Yasa : kontool loo...?!!!! II  I  II I    II I  III    85,41% 88,53% (SK) 
Alivio Zuper Zonicio : Fahri  
simanusiakepala konthol... 
II  I  II I   II I   III    91,66% 
K5 Adang Paniesya : biasanya klo orang 
punya salah, hidupnya ga tenang selalu 
waswas..belum apa2 udah kebakaran 
jenggot..haaaaa KIH KAMPRET 
II I    II I    I II    III 54,16% 57,51% (K) 
Nju Rastavara : Kampreeet lah.. II  I    III    I II    III 47,91% 
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K 
o 
d 
e 
Data Dosen (1) 
 
Mahasiswa (2) 
 
Siswa (3) Masyarakat (4) Persentase 
(%) 
Keterangan 
SK K AK TK SK K AK TK SK K AK TK SK K AK TK 
 Wanto Iswanto : cb di bagikn sm yg 
membutuhkn lebih bermanfaat,lo gini 
nmx membagi uang sm yg punyabuang 
dasarrrr nengdi kui uteke pikiri rakyat 
dong kampret 
II I     III    II I   II I 56,24%  
Rasto Thythyan Riyadi : akibat ulah 
dari KMP.... KAMPRET.... 
II  I    III    II I    III 49,99% 
Saipul Anwar : Kasian yg milih dibego 
begoin.....kampreeeeet 
II  I   I II    III    II I 58,33% 
Purna Putra Adam : Relawan 
kampret...Mendingan SBY dr pd 
jokowi... 
II  I   I II   I II    II I 60,41% 
Dani Papah Azka : Kampreeettt II  I    III   I II     III 54,16% 
Iwan Mulyawan : Berita gak mutu 
sampahan kamprettttt 
I I
I 
    III  I  II     III 56,24% 
Vanalucard : cuma bisa bacot gede aja 
nih kampret 
I I
I 
    III  II  I    II I 64,58% 
 Rmanjorang Putra Budiarto : 
Kmp....Kampret.... 
I  II   I
I 
I   I II    II I 58,33% 
Ignatius Prawiro : muke lu sempit akun 
abal abal si kampret  jokowers 
I  II   I II   I II   I
I 
 I 60,41% 
Denny Winarto : KMP..RETTT! I  II    III   I II   I  II 54,16% 
Chak Agoes Ariffianto : Kampret I  II   I II    II I  I  II 52,08% 
Yohana Lanadjaja : Kampret banget lu 
wowo. 
I  II   I
I 
I   I II    I II 56,24% 
Boy Sihombing : Zon 
tololllllllllllll.,kampret loe... 
 I II   I
I 
I    II I  I I I 54,16% 
Emmy Rosty : Alah ....gedabrus ...blm 
jg krja ...n dilantik ...da muluk2 gaji 
tinggi ....dsr kampret ...ret...... 
II  I   I
I 
I    III   I  II 60,41% 
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K 
o 
d 
e 
Data Dosen (1) 
 
Mahasiswa (2) 
 
Siswa (3) Masyarakat (4) Persentase 
(%) 
Keterangan 
SK K AK TK SK K AK TK SK K A
K 
TK SK K A
K 
TK 
 Margide M : untuk SBY IS THE BEST 
PRESIDENT FOR INDONESIA.Untuk 
kompas tolong beritanya akurat sedikit 
jangan hanya berpihak pada satu 
sisi.Dasar kampret...! 
II  I   I
I 
I   II I   II  I 68,74%  
Marteen Konak : bukan YAng bubar 
negara Ini zon. tapi kremi di burit Lu yg 
bakalan bUbar,, dasar kampret ,, 
II I    I
I 
I   I II   II  I 68,74% 
K6 Tedy Samuel  : Pendukung katrok 
kebanyakan oon 
 I II   I
I 
I    II I    III 47,91% 47,91% (AK) 
L1 Burhand Waly Ambonese : Liat tuch 
mulut.zx, kayak bebek... fahri hamzah 
ini padahal pnya kebiasaan onani, dia 
juga pnya boneka sex..prkerjaan.x hnya 
kritik padahal lolo.x tiap hr naik dn cri 
mangsa..lonte kampret 
II I   III    II I   III    95,83% 95,83% (SK) 
L2 Laskare Rembang : lambemu II I   I  II   III    III   77,08% 77,08% (SK) 
M1 Soegeng Hadisoebroto Joegemboel 
Soetepleh II : mati wae koe 
bas....cangkemu  
I  II   I II    I II I II   60,41% 60,41% (K) 
M2 Adi Satriany : Dasar muke 
jamban...sinting 
II I   I I
I 
  II I    II I  83,33% 83,33% (SK) 
M3 Suara Hati : Matamu picek mak 
banteng... 
III    III     III   I II   89,58% 89,58%  (SK) 
O1 Sinbad Sailor : preman DPR !!!Otak 
bodong !!! 
II I   I  II   I II   III   72,91% 72,91% (K) 
O2 Edie Bwi : DPR otak rentenir,, I I
I 
  I  II    III   II I  66,66% 66,66% (K) 
O3 Yenny Ae : DPR kerja nya lamban 
kayak penyu bnyk mulut....udah dikasih 
otak udang masih o'on 
  III    III   II  I   I II 47,91% 57,28% (K) 
Denny Agoezt : Koalisi sakit hati tidak 
mau menerima kekalahan,otak udang 
semuav 
II I     III   I II   II I  66,66% 
P1 Azwan Bond'chell : Kompas.compig I  II   I II    III    I II 52,08% 52,08% (K) 
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K 
o 
d 
e 
Data Dosen (1) 
 
Mahasiswa (2) 
 
Siswa (3) Masyarakat (4) Persentase 
(%) 
Keterangan 
SK K A
K 
TK SK K AK TK S
K 
K AK TK SK K A
K 
TK 
P2 Rafael Adritaniaksyah : Gonjang 
ganjing gonggongan anjinng, DPR, 
dewan perampok rakyat. 
  II I   III    I II   I II 39,58% 39,58% (AK) 
S1 Laksmi Laksmi : Koalisi merah putih 
isinya orng2 stres....orng2 gila 
kekuasaan, orng2 gila jabatan, anjuing 
  III    III    III    I II 45,83% 53,46%  (K) 
Pengembara Dunia : 
Gila,edan,stress,kentir...gemblung.. 
  II I  I II   I II   II  I 56,24% 
Nadia Agsa Agsa : Kompas...Stres!  II I  I  II    III   III   58,33% 
S2 Becky Syahreza M Nick : 
Settaaaaannn 
I II   II  I   II I   II  I 72,91% 65,96% (K) 
Subur Broer : Malu2in sesama muslim 
beranten hanya urusan dunia Ÿª♌Ĝ 
semu..setan2 
 II I   I
I 
I  I  II     III 56,24% 
Ki Joko Gendeng : Benar2 aggota 
hewan loe semua pada yaa..uang drmn 
n uang siapa itu?Ap km g di gaji sma 
negara ?dasar setaaaaan... 
II I   II I    II I     III 68,74% 
S3 
 
Ferda Pongantung : KMP mo bicara 
apa orang so nda percaya pa ngoni apa 
lagi si fadli zon gila,sinting itu 
 II I   I II   I II  I  II  62,49% 58,58% (K) 
 
Maya Salwa:  fahri sinting,banyak 
tingkah banyak mulut! 
I I I    III    III   II I  60,41% 
Asen Sum : Sapi langgar aturan 
sinting!!!!! 
 II I   I II  I  I I  I II  60,41% 
Said Hidayah : Fahri sinting.  I II    III   I II   I II  81,24% 
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K 
o 
d 
e 
Data Dosen (1) 
 
Mahasiswa (2) 
 
Siswa (3) Masyarakat (4) Persentase 
(%) 
Keterangan 
S
K 
K AK TK SK K AK TK SK K AK TK SK K AK TK 
 Ika Sartika Wireja : sintinglo!!   III    III    II I I  II  52,08%  
Bustandi Jamal Ibrahim : Sinting lo....   III    I II  I  II  I II  45,83% 
 Antonius Aswinardo : profesional ya 
menteri yg lama ga usah diganti biar ga 
ada mantan ? sinting ! 
 I II    II I   III   I II  52,08% 
Rudolf Adolf Toffy : Sama aja njing,,, 
disetor nama pun pasti disapu bersih 
KMP... Sapa yg gak tau otak licik 
ente... Dasar sinting!!! 
 II I   I II   I  II   III  54,16% 
S4 Noer Sawuth : Gak sakit perut gak 
salah makan kok asal baca ttg jokowi 
nglakukan pencitraan rasanya murus 
mau beol aja ya.....sialaaaaan 
 III     III    II I II  I  62,49% 66,66% (K) 
Yusra Wahyuni : Kita bakar tu kompas 
baru tau dia nanti, media mcm 
siaaaaallllan... 
I II    I
I 
I   I I I II  I  70,83% 
S5 Nazili Ain Nurrafa : Stupid   III    III    I II    III 39,58% 39,58% (AK) 
S6 Arís Lôvé Forevér : pa wowo manis d 
bibir pi hatinya srigalaaa 
  II I   I II   I II I I
I 
  47,91% 47,91% (AK) 
T1 Jojo Joshua Pardede : Orang yg ke 
tujuh tolollll...klo msh jkw ya tetap k 
7,klo sdah beda baru k 8.bego 
diplihara... 
 III    I
I 
I   I II    III  62,49% 59,36% (K) 
Faisal Basir : MASSA G.O.B.LO.K n 
T.O.L.O.L 
I II    I II  II I     II I 68,74% 
Amin Bojan  : tololl  I II   I II    I II   III  49,99% 
Boy Sihombing : Zon 
tololllllllllllll.,kampret loe... 
I II    I
I 
I    II I   I II 56,24% 
T2 Hanz Eliyana Jamil : Beritaan apaan ini 
ga bermutu banget kompas taiiii 
III     I
I 
I   I
I 
I   I II  72,91% 75,54% (SK) 
Ani Suwarno : Taiii III     I  II  I II   I II  64,58% 
Amni : Fahri gila.....taek II I    I II   I II   I II  66,66% 
Esa : kompas taek III    II I     III  I  II  77,08% 
Yuliet Q Mayazone :  TAEK OPO WO 
WOWO. !! 
III     I
I 
 I  I II  I  II  70,83% 
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Data Dosen (1) 
 
Mahasiswa (2) 
 
Siswa (3) Masyarakat (4) Persentase 
(%) 
Keterangan 
SK K AK TK SK K AK TK SK K AK TK SK K AK TK 
 Herry Setiawan Soemarno : taek III     II  I   III  II  I  72,91%  
Esthy Locha : Kompas taeeekk… II I    II I    III  II  I  72,91% 
Bob Norman : taek III     II  I   III  II  I  72,91% 
Djoko Pro : KOMPAS MEDIA 
TAEK...klo SBY boleh DIPILIH lagi 
aku NYOBLOS SBY..Terima kasih SBY 
III     II I   II I  II  I  79,16% 
Amir Uddin : KOMPAS TAEK!! III     II I   I II  I  II  72,91% 
Wachid Putra Pertama : Beritane 
taek.....malah mecah belah rakyat. 
III     I II   I II  II  I  74,99% 
Pram Oi : Pengamat,cangkemtaek 
kabeh...! 
III    II   I  II I  II  I  81,24% 
Dhenny Kang : Tembak ndase wae kui si 
Zonk Taek... 
II I   II I     III  II  I  79,16% 
Mudai Syamd : Ni orang ko nyocot 
ae,,,,dpr taek,,, 
III    II I    II I   II I  81,24% 
Abu Laduni : Dulu di hujat oleh para 
sengkuni Banteng ..sekarang malah di 
Puji ..TaikluBanteng  .. Munafik 
semunafik munafiknya .. 
III     II
I 
   I II  II  I  79,16% 
Cupang Karo : taiklu fahri III    II I    I II  II  I  83,33% 
Herry SamudraFahri : taik bisanya bacot 
aja 
III     II
I 
   II I   II
I 
  79,16% 
Fajar Kristiawati Utami : Alah. Taik. 
Banyak bacot lo DPR 
II I    II
I 
   I II  II I   79,16% 
Antoni Pahay : Taik II I    II I    III  II I   74,99% 
T3 Ali Baba : taik kucing, gila I  II  I  I I  I I I  II I  60,41% 64,28% (K) 
Yoga Yolandra : Taik kucing III      II I  II  I  II I  66,66%  
Ridho Exsa : Taik kucing semua itu.. III     II I    I II  I II  64,58% 
Kindro Rambe : Alah Taik Kucing lah, II I     III    I II  I II  58,33% 
Safitri Chandra : Taik kucing,,,,,, II I     I II  II  I  I II  60,41% 
Rafi Ahmad : Kangeankompas taik 
kucingbuat org mara aja….hidup bpk 
SBYQ 
III    I  II   I  II  I II  66,66% 
Anjaz Setiawan : Pengamat taik kucing III     II I   II  I  I II  72,91% 
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Data Dosen (1) 
 
Mahasiswa (2) 
 
Siswa (3) Masyarakat (4) Presentase 
(%) 
Keterangan 
SK K A
K 
T
K 
SK K A
K 
TK SK K A
K 
TK SK K AK TK 
T4 Wong Door : Telek lencong III      II I  II  I II  I  70,83% 70,83% (K) 
T5 Ulay Shippuden : Tikus gabung y ma 
tikus lg. 
I I  I  I II    III    I II 52,08% 52,77% (K) 
 
Jenenge Tak Gantiae : minta jatah 
tu..........kaya PKB pd RAKUS KOYO 
TIKUUUUUS 
I I  I  III     III     III 54,16% 
Robi Sutendi : Mending d jadikan nasi 
bungkus bwat para fakir miskin jadi 
pahala n amal baik ,,,dr pada d kasih ke 
tikus berdasi ga jadi apa2...rugiii,,,!!!! 
 III     II I   I II  I II  52,08% 
T6 Іяоєѷ-бдк- Іѕок-товдт : politisi anyaran 
koyok TEMPEK rai zon 
II  I  III     III   II    87,49% 87,49% (SK) 
T7 Rudi Setiawan : Toroooooook........... I  II  II I    I II  III    79,16% 79,16%  (SK) 
U1 Ivan Hafidz : Dimata gw sby tuh 
ular kepala 2.maling teriak 
maling.ya itu dia sosok sby dkk 
 III    II I    II I I II I  62,49% 62,49% (K) 
W1 Purwanto:wedus ....  II I   II  I  I  II I  II  58,33% 57,28% (K) 
Cecel Surjan Series : wedoooooos......!  II I  I   II  I  II I  II  56,24% 
 
 
 
Keterangan:  
Interval  
0% - 24,99%  (Tidak Kasar) 
25% - 49,99%  (Agak Kasar) 
50% - 74,99%  (Kasar) 
75% - 100%  (Sangat Kasar) 
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Lampiran 4: Analisis Bentuk Kata Makian 
No. No. 
Data 
Teks Data  Kategori 
Bentuk 
Analisis 
Jenis Kata Keterangan 
1.  015 Suro Sitompul : Boim dimana alamat rumah elu... Mulut lo 
busuk nuduh orang korupsi PKi anjiing lo... 
Anjing  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
2.  019 Laksmi Laksmi : Koalisi merah putih isinya orng2 
stres....orng2 gila kekuasaan, orng2 gila jabatan,anjuing 
Anjing Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
3.  157 Rafael Adritaniaksyah : Gonjang ganjing gonggongan 
anjinng, DPR, dewan perampok rakyat. 
Anjing Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
4.  159 Elias Nanggut : Kompas anjinggg Anjing Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
5.  170 Adjus : yah, kita liat dululah kerja nxa selama 1 tahun, baru 
ng0m0ng, jangan malah sebalik nya,,,?!?ANNJIIINGG.... 
Anjing Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
6.  203 Hafri Gapero'z : cocot asuuuu Asu  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
7.  011 Cemenk Tjah Asboma : aku wong jowo tak dukung ... sing 
caci maki koyo asuu ndang melok.o pasukan kualisi dajjal 
haus tahta konooooo .....' 
Asu  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
8.  020 Rahmat Juli Setiadi AlahaimateuhhanEktapikee : Kompas 
A.S.U 
Asu  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
9.  056 Ais : Dateng dgr pidato tepuk tangn dpt duit hahaha 
huasssuuuu 
Asu  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
10.  064 Achmad Roisuddin : wah Diancok, asuuuu,,, nguno itu... 
mendingan uangnya di buat biaya pendidikan, sosial. 
orang2 miskin, 
Asu  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
11.  070 Hardi Sulaeman : Hadiri pelantikan 
asuuuuuuuuuuuuuuuuuu.... 
Asu  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
12.  074 Firman Hary S : hebat ya...ga ngapa ngapain cm datang 
absen tidur bs dpt uang....ASUUU TENAN!!!!!!! 
Asu  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
13.  084 Kaleng Bekaskerupuck : Asuuuuuuu kabeh anggota dpr 
mpr...... 
Asu  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
14.  204 Acoy Juga Prikitiuw : Emang neraka punya 
jkw...aaaassssuu.. 
Asu  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
15.  177 Robet Alkisah : Bjingan kbeh pjabat,kyo ngono kok dadi 
wkile rakyat sg ra genah, 
Bajingan  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
16.  187 Bowo Sayko : Coybyk cerita lu bajingan Bajingan  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
17.  211 Max Ryre : Bajingan bajingan...sopir dokar. Bajingan  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
18.  102 Lhoephoens Saputra : kompas bajingan tengix tukang adu 
domba 
Bajingan  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
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19.  155 Joentak Adja : Bancrit!!!musang berbulu domba Banci  Tungga Adjektiva Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
20.  109 Arman Si Keceng : KOMPAS bangsatttttt Bangsat  Tunggal Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
21.  206 Ardhie Plazter : Kmi dan sluruh keluarga Menyesal 
memilih partai Koalisi KMP.jgn harap pileg 2019 
kami pilih kalian lg..!!!mencederai amanah 
kami..bangsattt!!! 
Bangsat  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
22.  013 Suro Gotho: bego...wowololll Bego  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
23.  025 Fathul M :  Prabowo bego bisanya mrah doang,, 
untung jokowi jdi presiden yg hebat.. 
Bego  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
24.  113 Faad Husen Itoe Uthy : Begoo" Dasi Biru Sby 
(demokrat)Dari Merah Jkw (pdip)Yg nulis Oon. 
Bego  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
25.  122 Darma Aji : kompas bego Bego  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
26.  125 Jojo Joshua Pardede : Orang yg ke tujuh tolollll...klo 
msh jkw ya tetap k 7,klo sdah beda baru k 8.bego 
diplihara... 
Bego  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
27.  118 Isabella Gonzales : dasar begoooo Bego  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
28.  123 Harisan : kompas blo'on Beloon  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
29.  150 Aria SA Physician : fadli itu anak bau kencur masih 
muda tapi sok pinter tapi bloon 
Beloon  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
30.  162 Eden Dekih : Dulu demokrat, sekarang pdip, 
bunglon.... 
Bunglon  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
31.  095 Edgar Joseph Mananta : Dasar bunglooon Bunglon  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
32.  099 Ozie Noeroel : celeng seng ngomng koyo ngono. Celeng  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
33.  007 ur Yoto : ORA BERMUTU....KAYAK CODOT Codot  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
34.  012 Cemenk Tjah Asboma : aku wong jowo tak dukung 
... sing caci maki koyo asuu ndang melok.o pasukan 
kualisi dajjal haus tahta konooooo .....' 
Dajal  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
35.  003 Ujang Ubr : Kompas@ persis dajal, jdi 
propokator.... 
Dajal  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
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36.  054 Agus Cobar AK : Jokowi cuma sekedar alat, di 
belakangnya berdiri dajal dajal  
Dajal  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
37.  111 M Andry Sentanu : DHAJAL MEDIA. ...Baikot 
KOMPAS+ TEMPO !! 
Dajal  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
38.  160 Rahman Al Anshory : Muka dajjal si anis Dajal  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
39.  161 Cuy Polamas : Anis tampang alim hati dajal Dajal  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
40.  180 Ade Vant Houtenn : dajjal ko jd wakil 
rakyat........................... 
Dajal  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
41.  063 Achmad Roisuddin : wah Diancok, asuuuu,,, nguno 
itu... mendingan uangnya di buat biaya pendidikan, 
sosial. orang2 miskin, 
Diancuk  Tunggal  Verba  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
42.  004 Rama Guntur Chayank Mmey : Diancok semua.. Diancuk  Tunggal  Verba  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
43.  033 Ben Soskin : hahahaha ..ora menang ojo kemlotak 
diancok kabeh .hahahahha 
Diancuk  Tunggal  Verba  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
44.  039 Penjaga Rumah Tua :  politik diancok Diancuk  Tunggal  Verba  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
45.  062 Andrian Kadua : Diancok wes sugih2 malah 
dtambahi........delok en rakyate seng gak mampu iku 
lo cok.......... 
Diancuk  Tunggal  Verba  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
46.  065 Indrawan Aulia : Diancok tenan!!! Diancuk  Tunggal  Verba  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
47.  104 Powernama Jozz : Akun koyo diancok Diancuk  Tunggal  Verba  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
48.  175 لاياش : DPR= Dewan Penghianat Rakyat apa Lgi yg 
priode skrg isinya para Bajingan semua.. 
Djuancoook..!!! 
Diancuk  Tunggal  Verba  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
49.  198 Wa Jeprat Doank:  fari hamzah di tunggu kpk loe. 
Diancok 
Diancuk  Tunggal  Verba  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
50.  205 Anang Triyatmoko : fahri ini mukanya 
DIANCOKKKKK banget 
Diancuk  Tunggal  Verba  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
51.  029 Alia C’bungsu Thea  : partai loe yg bermasalah 
dasar dongo 
Dongo  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
52.  032 Anang Wahyu Riyana:  aturan jokowi duet bareng 
Edan!! 
Edan  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
53.  034 Jakamandala Mandala : Sukuran 2 ∂     rumah pa 
masjid , kok malah nyanyi2 , EDAN, 
Edan  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
140 
 
 
No. No. 
Data 
Teks Data Kategori 
Bentuk 
Analisis 
Jenis Kata Keterangan 
54.  043 Patudu Aidu Domini : Politikus edan... Edan  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
55.  076 Pengembara Dunia : 
Gila,edan,stress,kentir...gemblung.. 
Edan  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
56.  130 Arifien Glempo : Kompas.comEDAN Edan  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
57.  169 Nyayianrindu Hatiku : Kompas edan Edan  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
58.  207 Atiam Dinamo : Rakus..kap..kap,edan Edan  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
59.  075 Pengembara Dunia : 
Gila,edan,stress,kentir...gemblung.. 
Gila  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
60.  031 Ali Baba: taik kucing,gila Gila  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
61.  133 Amni : Fahri gila.....taek Gila  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
62.  153 Ferda Pongantung : KMP mo bicara apa orang so 
nda percaya pa ngoni apa lagi si  
fadli zon gila,sinting itu 
Gila  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
63.  217 Agies Chochodot : wayohh goblog goblog smua 
bukanya ngurus rakyat mlh pada berantem jing 
Goblok  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
64.  026 Adie S Cahpati : rakyat cerdas milih jokowi,,,,rakyat 
geblek milih sebelah yg gila kursi dn 
pangkat,,,hhhhh 
Goblok  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
65.  036 M Fathur AG : KASIAN JONGOS ....slalu 
mengatas namakan wong cilik...wong cilik yg 
mana..,yg GUOBLOK 
Goblok  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
66.  068 Syadewa Putra : DEWAN GOOOBLOK Goblok  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
67.  090 Faisal Basir : MASSA G.O.B.LO.K n T.O.L.O.L Goblok  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
68.  093 Kiki Lucky : Pak sby g ush didengerin itu orang pd 
pura2pinter padahal pd goblog.... 
Goblok  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
69.  117 Olan Rachman : artikel goblog Goblok  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
70.  120 Yoshie SakuragieItukan : menurut matematik,klo 
menurut saya anda itu dosen guoblokkkkkkk... 
Goblok  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
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71.  138 Anton : DariHak presiden...emang lu siapa??? 
Goblokkkkk 
Goblok  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
72.  146 Sahib Munawar : Fahri goblog Goblok  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
73.  148 Rudi Bastian : Guoblok pd kumpul d dewan Goblok  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
74.  181 Ronald Pandjaitan : Orang guobllokk...yg terlalu 
memuji2, menyanjung jokowi dan kabinetnya. Gua 
juga pendukung jokowi. Tapi mari kita lihat dulu 
ntar hasil kerja jokowi. Bener gk pro rakyat???? 
Nih..kerja aja blom dah dipuji setinggi langit. 
Ingattt.....pejabat kita skrg pinter ngmg...!!! Yg 
penting skrg segala kebijakan jokowi bukan karna 
bisikan MEGAWATI....dan INGATTTT...BBM 
naik mulai 1 November....kita sebaga rakyat jelata 
udah siap blommmm???? 
Goblok  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
75.  127 Mohamed Mekel : Dasar goblog! Goblok  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
76.  094 Mang Amin : oratornya pasti iblis pgn ngadu domba 
rakyat. 
Iblis  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
77.  216 Muhammad Imam Sutanto MssYa : bubarkan saja, 
bukan negaranya yg bubar tapi DPR-nya bubarkan 
saja....!!Sudah kebanyakan iblisnya.....!! 
Iblis  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
78.  107 Tomy LiDhisha : Bsanya cuma menghujat,dasar 
iblis.anda itu cuma sampah, 
Iblis  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
79.  136 Abdullah Jewi : Dasar iblis gak mau sadar lu iblis Iblis  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
80.  035 M Fathur AG : KASIAN JONGOS ....slalu 
mengatas namakan wong cilik...wong cilik yg 
mana..,yg GUOBLOK 
Jongos  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
81.  006 Bujangkelana Bujangan : jokowi jongos jd tdk 
tegas. Mulutnya doang tegas2 
Jongos  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
82.  023 Jiwa Sunyi : heleh jembooooottzz....sok amat lu Jok 
? 
Jembut  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
83.  087 Ami Rizky : Yg ngotot mukanya ky kambing! kambing Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
84.  005 Adang Paniesya : biasanya klo orang punya salah, 
hidupnya ga tenang selalu waswas..belum apa2 udah 
kebakaran jenggot..haaaaa KIH KAMPRET 
Kampret  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
85.  055 Nju Rastavara : Kampreeet lah.. Kampret  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
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86.  059 Wanto Iswanto : cb di bagikn sm yg membutuhkn 
lebih bermanfaat,lo gini nmx membagi uang sm yg 
punyabuang dasarrrr nengdi kui uteke pikiri rakyat 
dong kampret 
Kampret  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
87.  152 Rmanjorang Putra Budiarto : Kmp....Kampret.... Kampret  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
88.  167 Ignatius Prawiro : muke lu sempit akun abal abal si 
kampret  jokowers 
Kampret  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
89.  212 Yohana Lanadjaja : Kampret banget lu wowo. Kampret  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
90.  024 Emmy Rosty : Alah ....gedabrus ...blm jg krja ...n 
dilantik ...da muluk2 gaji tinggi ....dsr kampret 
...ret...... 
Kampret  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
91.  079 Rasto Thythyan Riyadi : akibat ulah dari KMP.... 
KAMPRET.... 
Kampret  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
92.  083 Saipul Anwar : Kasian yg milih dibego 
begoin.....kampreeeeet 
Kampret  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
93.  092 Purna Putra Adam : Relawan kampret...Mendingan 
SBY dr pd jokowi... 
Kampret  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
94.  121 Iwan Mulyawan : Berita gak mutu sampahan 
kamprettttt 
Kampret  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
95.  135 Vanalucard : cuma bisa bacot gede aja nih kampret Kampret  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
96.  098 Margide M : untuk SBY IS THE BEST 
PRESIDENT FOR INDONESIA.Untuk kompas 
tolong beritanya akurat sedikit jangan hanya 
berpihak pada satu sisi.Dasar kampret...! 
Kampret  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
97.  214 Marteen Konak : bukan YAng bubar negara Ini zon. 
tapi kremi di burit Lu yg bakalan bUbar,, dasar 
kampret ,, 
Kampret  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
98.  189 Boy Sihombing : Zon tololllllllllllll.,kampret loe... Kampret  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi. 
99.  027 Tedy Samuel  : Pendukung katrok kebanyakan oon Katrok  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
100.  178 Nazaril Santay : Pendidikane duwur,tpi kelakuane 
koyok koceng.po ra isin karo wong2 cilik 
Kucing  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
101.  184 Joko Dolleng : ngahahaha kodok bacot tok Kodok  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
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102.  051 Budi Yasa : kontool loo...?!!!! Kontol  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
103.  139 Burhand Waly Ambonese : Liat tuch mulut.zx, kayak 
bebek... fahri hamzah ini padahal pnya kebiasaan 
onani, dia juga pnya boneka sex..prkerjaan.x hnya 
kritik padahal lolo.x tiap hr naik dn cri mangsa..lonte 
kampret 
Lonte  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
104.  182 Soegeng Hadisoebroto Joegemboel Soetepleh II : 
mati wae koe bas....cangkemu 
Mati  Tunggal  Verba  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
105.  114 Faad Husen Itoe Uthy : Begoo" Dasi Biru Sby 
(demokrat)Dari Merah Jkw (pdip)Yg nulis Oon. 
Oon  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
106.  028 Tedy Samuel  : Pendukung katrok kebanyakan oon Oon  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
107.  129 Lovelly Hope : dosen koq oon c Oon  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
108.  145 Yenny Ae : DPR kerja nya lamban kayak penyu bnyk 
mulut....udah dikasih otak udang masih o'on 
Oon  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
109.  149 Joycerr Distro Batiek : Fadli oon Nyari muka Oon  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
110.  208 Levin AthallahELANK :DSR OON, BBM naik 
PLN,PAM,SEMBAKO NAIK SEMUA "1 naik ya 
naik semua". Dasar oon 
Oon  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
111.  089 Azwan Bond'chell : Kompas.compig Pig  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
112.  021 Arís Lôvé Forevér : pa wowo manis d bibir pi hatinya 
srigalaaa 
Serigala  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
113.  179 Subur Broer : Malu2in sesama muslim beranten 
hanya urusan dunia Ÿª♌Ĝ semu..setan2 
Setan  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
114.  072 Ki Joko Gendeng : Benar2 aggota hewan loe semua 
pada yaa..uang drmn n uang siapa itu?Ap km g di gaji 
sma negara ?dasar setaaaaan... 
Setan  Tunggal  Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
115.  140 Asen Sum : Sapi langgar aturan sinting!!!!! Sinting  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
116.  154 Ferda Pongantung : KMP mo bicara apa orang so nda 
percaya pa ngoni apa lagi si fadli zon gila,sinting itu 
Sinting  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
117.  195 Maya Salwa:  fahri sinting,banyak tingkah 
banyak mulut! 
Sinting  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
118.  141 Said Hidayah : Fahri sinting. Sinting  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
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119.  197 Adi Satriany : Dasar muke jamban...sinting Sinting Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
120.  052 Ika Sartika Wireja : sintinglo!! Sinting  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
121.  132 Bustandi Jamal Ibrahim : Sinting lo.... Sinting  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
122.  172 Antonius Aswinardo : profesional ya menteri yg lama 
ga usah diganti biar ga ada mantan ? sinting ! 
Sinting  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
123.  200 Rudolf Adolf Toffy : Sama aja njing,,, disetor nama 
pun pasti disapu bersih KMP... Sapa yg gak tau otak 
licik ente... Dasar sinting!!! 
Sinting  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
124.  016 Laksmi Laksmi : Koalisi merah putih isinya orng2 
stres....orng2 gila kekuasaan, orng2 gila jabatan, 
anjuing 
Stres Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
125.  077 Pengembara Dunia : 
Gila,edan,stres,kentir...gemblung.. 
Stres Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
126.  101 Nadia Agsa Agsa : Kompas...Stres! Stres Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
127.  022 Esa : kompas taek Tai Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
128.  096 Hanz Eliyana Jamil : Beritaan apaan ini ga bermutu 
banget kompas taiiii 
Tai  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
129.  134 Amni : Fahri gila.....taek Tai  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
130.  022 Yuliet Q Mayazone :  TAEK OPO WO WOWO. !! Tai  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
131.  050 Esthy Locha : Kompas taeeekk… Tai  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
132.  105 Djoko Pro : KOMPAS MEDIA TAEK...klo SBY 
boleh DIPILIH lagi aku NYOBLOS SBY..Terima 
kasih SBY 
Tai  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
133.  106 Amir Uddin : KOMPAS TAEK!! Tai  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
134.  108 Wachid Putra Pertama : Beritane taek.....malah 
mecah belah rakyat. 
Tai  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
135.  171 Pram Oi : Pengamat,cangkemtaek kabeh...! Tai  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
136.  190 Dhenny Kang : Tembak ndase wae kui si Zonk 
Taek... 
Tai  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
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137.  215 Mudai Syamd : Ni orang ko nyocot ae,,,,dpr taek,,, Tai  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
138.  088 Abu Laduni : Dulu di hujat oleh para sengkuni 
Banteng ..sekarang malah di Puji ..TaikluBanteng  .. 
Munafik semunafik munafiknya .. 
Tai  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi.  
139.  143 Cupang Karo : taiklu fahri Tai  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi. 
140.  142 Herry SamudraFahri : taik bisanya bacot aja Tai  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi. 
141.  156 Fajar Kristiawati Utami : Alah. Taik. Banyak bacot 
lo DPR 
Tai  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi. 
142.  192 Іяоєѷ-бдк- Іѕок-товдт : politisi anyaran koyok 
TEMPEK rai zon 
Tempik  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi. 
143.  041 Ulay Shippuden : Tikus gabung y ma tikus lg. Tikus  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi. 
144.  047 Jenenge Tak Gantiae : minta jatah tu..........kaya 
PKB pd RAKUS KOYO TIKUUUUUS 
Tikus  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi. 
145.  057 Robi Sutendi : Mending d jadikan nasi bungkus 
bwat para fakir miskin jadi pahala n amal baik ,,,dr 
pada d kasih ke tikus berdasi ga jadi 
apa2...rugiii,,,!!!! 
Tikus  Tunggal  Nomina  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi. 
146.  124 Jojo Joshua Pardede : Orang yg ke tujuh 
tolollll...klo msh jkw ya tetap k 7,klo sdah beda baru 
k 8.bego diplihara... 
Tolol  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi. 
147.  091 Faisal Basir : MASSA G.O.B.LO.K n T.O.L.O.L Tolol  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi. 
148.  188 Boy Sihombing : Zon tololllllllllllll.,kampret loe... Tolol  Tunggal  Adjektiva  Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat 
dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil lagi. 
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149.  158 Rafael Adritaniaksyah : Gonjang ganjing 
gonggongan anjinng, DPR, dewan perampok 
rakyat. 
Perampok  Berafiks  Rampok  Prefiks pe- pe- + rampok 
150.  049 Noer Sawuth : Gak sakit perut gak salah makan 
kok asal baca ttg jokowi nglakukan pencitraan 
rasanya murus mau beol aja ya.....sialaaaaan 
Sialan  Berafiks  Sial  Sufiks -an Sial + -an 
151.  100 Yusra Wahyuni : Kita bakar tu kompas baru tau 
dia nanti, media mcm siaaaaallllan... 
Sialan  Berafiks  Sial  Sufiks -an Sial + -an 
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152.  137 Alivio Zuper Zonicio : Fahri  simanusiakepala 
konthol... 
Kepala kontol Kata 
majemuk  
Merupakan bentuk kata majemuk karena membentuk makna 
baru, yaitu manusia yang memiliki otak tumpul.  
153.  196 Adi Satriany : Dasar muke jamban...sinting Muka jamban  Kata 
majemuk  
Merupakan bentuk kata majemuk karena membentuk makna 
baru, yaitu manusia yang tidak punya malu.  
154.  144 Yenny Ae : DPR kerja nya lamban kayak 
penyu bnyk mulut....udah dikasih otak udang 
masih o'on 
Otak udang  Kata 
majemuk  
Merupakan bentuk kata majemuk karena membentuk makna 
baru, yaitu manusia yang bodoh dan sukar mengerti.  
155.  014 Denny Agoezt : Koalisi sakit hati tidak mau 
menerima kekalahan,otak udang semuav 
Otak udang  Kata 
majemuk  
Merupakan bentuk kata majemuk karena membentuk makna 
baru, yaitu manusia yang bodoh dan sukar mengerti.  
156.  097 Ivan Hafidz : Dimata gw sby tuh ular 
kepala 2.maling teriak maling.ya itu dia 
sosok sby dkk 
Ular kepala dua Kata 
majemuk 
Merupakan bentuk kata majemuk karena membentuk makna 
baru, yaitu manusia yang memiliki sifat munafik atau tidak 
punya pendirian.  
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157.  163 Mbah Gems :  jokowi cok Cok  Penggalan  Diancuk  Merupakan bentuk kontraksi, yaitu kata 
cok yang berasal dari kata dasar diancuk.  
158.  001 Ruly Togi Pardede : knp jing.., gw pro jokowi, mslh 
ama lu jing 
Jing  Penggalan  Anjing  Merupakan bentuk kontraksi, yaitu kata 
jing yang berasal dari kata dasar anjing. 
159.  199 Rudolf Adolf Toffy : Sama aja njing,,, disetor nama 
pun pasti disapu bersih KMP... Sapa yg gak tau otak 
licik ente... Dasar sinting!!! 
Jing  Penggalan  Anjing  Merupakan bentuk kontraksi, yaitu kata 
jing yang berasal dari kata dasar anjing. 
160.  218 Agies Chochodot : wayohh goblog goblog smua 
bukanya ngurus rakyat mlh pada berantem jing 
Jing  Penggalan  Anjing  Merupakan bentuk kontraksi, yaitu kata 
jing yang berasal dari kata dasar anjing. 
161.  186 Ordesnihambanua : Zonk,,,,Jinggggg U,,,,,!!!!!! Jing  Penggalan  Anjing  Merupakan bentuk kontraksi, yaitu kata 
jing yang berasal dari kata dasar anjing. 
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162. 018 Laksmi Laksmi : Koalisi merah putih isinya 
orng2 stres....orng2 gila kekuasaan, orng2 
gila jabatan, anjuing 
Gila jabatan Frase  Merupakan bentuk frase, terdiri dari kata gila sebagai unsur 
pusat dan kata jabatan sebagai unsur pelengkap.  
163. 046 Dody Hendry : PPP( partai para pecundang) gila 
jabatan 
Gila jabatan Frase  Merupakan bentuk frase, terdiri dari kata gila sebagai unsur 
pusat dan kata jabatan sebagai unsur pelengkap.  
164. 017 Laksmi Laksmi : Koalisi merah putih isinya 
orng2 stres....orng2 gila kekuasaan, orng2 
gila jabatan, anjuing 
Gila kekuasaan  Frase  Merupakan bentuk frase, terdiri dari kata gila sebagai unsur 
pusat dan kata kekuasaan sebagai unsur pelengkap.  
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165. 042 Zhau Aza :Pilihan yang tepat, bukan bergabung 
dengan kelompok gila kekuasaan. 
Gila kekuasaan  Frase  Merupakan bentuk frase, terdiri dari kata gila sebagai unsur 
pusat dan kata kekuasaan sebagai unsur pelengkap.  
166.  030 Ali Baba : taik kucing, gila Tai kucing  Frase  Merupakan bentuk frase, terdiri dari kata tai sebagai unsur 
pusat dan kata kucing sebagai unsur pelengkap.  
167.  048 Ridho Exsa : Taik kucing semua itu.. Tai kucing  Frase  Merupakan frase, terdiri dari kata tai sebagai unsur pusat dan 
kata kucing sebagai unsur pelengkap.  
168.  053 Kindro Rambe : Alah Taik Kucing lah, Tai kucing  Frase  Merupakan frase, terdiri dari kata tai sebagai unsur pusat dan 
kata kucing sebagai unsur pelengkap.  
169.  103 Rafi Ahmad : Kangeankompas taik kucingbuat 
org mara aja….hidup bpk SBYQ 
Tai kucing  Frase  Merupakan frase, terdiri dari kata tai sebagai unsur pusat dan 
kata kucing sebagai unsur pelengkap.  
170.  173 Anjaz Setiawan : Pengamat taik kucing Tai kucing  Frase  Merupakan frase, terdiri dari kata tai sebagai unsur pusat dan 
kata kucing sebagai unsur pelengkap.  
171.  183 Soegeng Hadisoebroto Joegemboel Soetepleh II : 
mati wae koe bas....cangkemu 
Cangkemmu  Frase  Merupakan frase, terdiri dari kata cangkem  plus klitika –mu.  
172.  176 Bayu Prabowo : Wajar? Ndasmu!!!! Dhasmu  Frase  Merupakan frase, terdiri dari kata dhas plus klitika –mu.  
173.  185 Utuh Kazzas : Jok,jok,jok,,,,ndasmu.... Dhasmu  Frase  Merupakan frase, terdiri dari kata dhas  plus klitika –mu.  
174.  191 Hatori Neo : silahkan interplasi .. ndasmu 
kui di isolasi zonk 
Dhasmu  Frase  Merupakan frase, terdiri dari kata dhas  plus klitika –mu.  
175.  174 Suara Hati : Matamu picek mak banteng... Matamu Klausa  Merupakan frase, terdiri dari kata mata  plus klitika –mu. 
176.  213 Sinbad Sailor : preman DPR !!!Otak bodong !!! Otak bodong  Frase  Merupakan frase, terdiri dari kata otak  sebagai unsur pusat 
dan kata bodong sebagai unsur pelengkap.  
177.  069 Edie Bwi : DPR otak rentenir,, Otak rentenir Frase Merupakan frase, terdiri dari kata otak  sebagai unsur pusat 
dan kata rentenir sebagai unsur pelengkap.  
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178.  044 Ferry Noer : Bunglon 
kampungan. 
Bunglon 
kampungan 
Berklausa Merupakan kalimat berklausa, kata bunglon  sebagai S dan kata kampungan 
sebagai predikat. 
179. 045 Ahmad Syathiri : gila 
jabatan 
Gila jabatan Berklausa Merupakan kalimat berklausa, kata gila sebagai S dan kata jabatan sebagai 
predikat. 
180. 038 Yoga Yolandra : Taik 
kucing 
Tai kucing  Berklausa Merupakan kalimat berklausa, kata tai sebagai S dan kata kucing sebagai 
predikat. 
181. 067 Safitri Chandra : Tai 
kucing,,,,,, 
Tai kucing Berklausa Merupakan kalimat berklausa, kata tai sebagai S dan kata kucing sebagai 
predikat. 
182. 131 Wong Door : Telek 
lencong 
Telek 
lencong 
Berklausa Merupakan kalimat berklausa, kata telek sebagai S dan kata lencong sebagai 
predikat. 
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183.  209 Atri Tok : Assuuu..!! Asu  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
184.  116 Rubi Switzswitz : 
bego...!!! 
Bego  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
185.  040 Nehemia Coritama : 
Bunglon... 
Bunglon  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
186.  066 Ridwan Manggaran : 
Busetttttttttttt 
Buset  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
187.  078 Alex Bali Siagian : 
Buseeet 
Buset  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
188.  071 Adhi Primana 
LagyMusmet : celeng 
Celeng  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
189.  165 Dinding Syair :  
Congormu... 
Congormu  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
190.  147 Lucka Herlambang : dajal 
! 
Dajal  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
191.  009 Surya Mayhenk 
Overdossis :  Edaaaaan 
Edan  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
192. 010 Sany Lupiaz Megumi : 
Edan 
Edan  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
193. 061 Khafiedz Musytamil : 
edan 
Edan  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
194. 073 Osman Isnin : Edaaaaan ! Edan  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
195. 082 Ganis Kurniawan : Edan Edan  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
196. 128 Lie Cheng Shui : 
Ediiiaannnn 
Edan  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
197. 110 Witalia Evawanti : Gila Gila  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
198. 119 Budiman Wiarta : Gblok... Goblok  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
199. 115 Hendra Hutapea : 
Guoblok 
Goblok  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
200. 126 Deni Ssy :goblog . . Goblok  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
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No. No. 
Data 
Teks Data Kategori 
Bentuk 
Analisis 
201. 085 Saladdin Razaq : Ibliss.... Iblis  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
202. 058 Refza Yudhistira : 
Juee**mb**t 
Jembut  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
203. 151 Gatot Winarko Zonk : 
jing 
Jing  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
204. 112 Dani Papah Azka : 
Kampreeettt 
Kampret  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
205. 194 Denny Winarto : 
KMP..RETTT! 
Kampret  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
206. 201 Chak Agoes Ariffianto : 
Kampret 
Kampret  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
207. 164 Jack Rudy H : Kodok..., Kodok  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
208. 168 Laskare Rembang : 
lambemu 
Lambemu  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
209. 080 Becky Syahreza M Nick : 
Settaaaaannn 
Setan  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
210. 166 Nazili Ain Nurrafa : 
Stupid 
Stupid  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
211. 210 Ani Suwarno : Taiii Tai  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
212. 037 Herry Setiawan Soemarno 
: taek 
Tai  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
213. 086 Bob Norman : taek Tai  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
214. 202 Antoni Pahay : Taik Tai  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
215. 008 Amin Bojan  : tololl Tolol  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
216. 193 Rudi Setiawan : 
Toroooooook........... 
Turuk  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
217. 060 Purwanto:wedus .... Wedhus  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
218. 081 Cecel Surjan Series : 
wedoooooos......! 
Wedhus  Tak berklausa Merupakan kalimat tak berklausa, karena kalimat tersebut tidak ada yang menduduki 
fungtor predikat. 
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Lampiran 5: Analisis Tingkat Kekasaran Makian  
No. No. Data Data Kategori  Analisis 
1.  001, 015, 019, 151, 157, 159, 170, 
186, 199, 218 
Anjing  Responden  Makian anjing menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 71,65%.  
2.  011, 020, 056, 064, 070, 084, 203, 
204, 209 
Asu  Responden  Makian asu  menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 72,49%.  
3.  102, 177, 187, 211 Bajingan  Responden  Makian  bajingan menurut responden berkategori sangat kasar dengan jumlah persentase 77,6%.  
4.  155 Banci  Responden  Makian banci  menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 58,33% .  
5.  109, 206 Bangsat  Responden  Makian bangsat menurut responden berkategori sangat kasar dengan jumlah persentase 78,12%.  
6.  013, 025, 113, 116, 118, 122, 125 Bego Responden  Makian bego menurut responden berkategori agak kasar dengan jumlah persentase 49,10% .  
7.  028, 114, 123, 129, 145, 149, 150, 
208 
Beloon  Responden  Makian beloon  menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 50,51%.  
8.  040, 044, 095, 162 Bunglon  Responden  Makian bunglon  menurut responden berkategori agak kasar dengan jumlah persentase 48,95%.  
9.  066, 078 Buset  Responden  Makian buset menurut responden berkategori agak kasar dengan jumlah persentase 44,78%.  
10.  183 Cangkemmu  Responden  Makian  cangkemmu menurut responden berkategori sangat kasar dengan jumlah persentase 81,24%.  
11.  071, 099 Celeng  Responden  Makian celeng menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 61,45%.  
12.  007 Codot  Responden  Makian codot menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 56,24%.  
13.  165 Congormu  Responden  Makian congormu menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 62,49%.  
14.  003, 012, 054, 111, 147, 160, 161, 
180 
Dajal  Responden  Makian dajal menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 65,61%.  
15.  176, 185, 191 Dhasmu  Responden  Makian dhasmu menurut responden berkategori sangat kasar dengan jumlah persentase 77,77%.  
16.  004, 033, 039, 062, 063, 065, 104, 
163, 175, 198, 205 
Diancuk  Responden  Makian diancuk menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 74,23%.  
17.  029 Dongo  Responden  Makian dongo menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 60,41%.  
18.  009, 010, 032, 034, 043, 061, 073, 
076, 082, 128, 130, 169, 207 
Edan  Responden  Makian edan menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 52,71%.  
19.  031, 075, 110, 133, 153 Gila  Responden  Makian gila menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 58,74%.  
20.  018, 045, 046 Gila jabatan  Responden  Makian gila jabatan menurut responden berkategori agak kasar dengan jumlah persentase 49,3%.  
21.  017, 042 Gila kekuasaan  Responden  Makian gila kekuasaan menurut responden berkategori agak kasar dengan jumlah persentase 44,78%.  
22.  026, 036, 068, 090, 093, 115, 117, 
119, 120, 126, 127, 138, 146, 148, 
181, 217 
Goblok  Responden  Makian goblok menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 60,65%.  
23.  085, 094, 107, 136, 216 Iblis  Responden  Makian iblis menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 70,13%.  
24.  023, 058 Jembut  Responden  Makian jembut menurut responden berkategori sangat kasar dengan jumlah persentase 88,53%.  
25.  006, 035 Jongos  Responden  Makian jongos menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 66,66%.  
26.  087 Kambing  Responden  Makian kambing menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 62,49%.  
27.  005, 024, 055, 059, 079, 083, 092, 
098, 112, 121, 135, 152, 167, 189, 
194, 201, 212, 214 
Kampret  Responden  Makian kampret menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 57,51%.  
28.  027 Katrok  Responden  Makian katrok menurut responden berkategori agak kasar dengan jumlah persentase 47,91%.  
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No. No. Data Data Kategori  Analisis 
29.  164, 184 Kodok  Responden  Makian kodok menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 52,07%.  
30.  051, 137 Kontol  Responden  Makian kontol menurut responden berkategori sangat kasar dengan jumlah persentase 88,53%.  
31.  178 Kucing  Responden  Makian kucing menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 54,16%.  
32.  168 Lambemu  Responden  Makian lambemu menurut responden berkategori sangat kasar dengan jumlah persentase 77,08%.  
33.  139 Lonte  Responden  Makian lonte menurut responden berkategori sangat kasar dengan jumlah persentase 95,83%.  
34.  174 Matamu  Responden  Makian matamu menurut responden berkategori sangat kasar dengan jumlah persentase 89,58%.  
35.  182 Mati  Responden  Makian mati menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 60,41%.  
36.  196 Muka jamban  Responden  Makian muka jamban menurut responden berkategori sangat kasar dengan jumlah persentase 83,33%.  
37.  213 Otak bodong  Responden  Makian otak bodong menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 72,91%.  
38.  014, 144 Otak udang Responden  Makian otak udang menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 57,28%.  
39.  158 Perampok  Responden  Makian perampok menurut responden berkategori agak kasar dengan jumlah persentase 39,58%.  
40.  089 Pig  Responden  Makian pig menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 52,08%.  
41.  021 Serigala  Responden  Makian serigala menurut responden berkategori agak kasar dengan jumlah persentase 47,9%.  
42.  072, 080, 179 Setan  Responden  Makian setan menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 65,96%.  
43.  049, 100 Sialan  Responden  Makian sialan menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 66,66%.  
44.  052, 132, 140, 141, 154, 172, 195, 
197, 200 
Sinting  Responden  Makian sinting menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 58,58%.  
45.  016, 027, 101 Stres  Responden  Makian stres menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 53,46%.  
46.  166 Stupid  Responden  Makian stupid menurut responden berkategori agak kasar dengan jumlah persentase 39,58%.  
47.  002, 022, 037, 050, 086, 088, 096, 
105, 106, 108, 134, 142, 143, 156, 
171, 190, 210, 215 
Tai  Responden  Makian tai menurut responden berkategori sangat kasar dengan jumlah persentase 75,54%.  
48.  030, 038, 048, 053, 067, 103, 173, 
202 
Tai kucing  Responden  Makian tai kucing menurut responden berkategori  kasar dengan jumlah persentase 64,28%.   
49.  131 Telek lencung  Responden  Makian telek lincung menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 70,83%.  
50.  192 Tempik  Responden  Makian tempik menurut responden berkategori sangat kasar dengan jumlah persentase 87,49%.  
51.  041, 047, 057 Tikus  Responden  Makian tikus menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 52,77%.  
52.  008, 091, 124, 188 Tolol  Responden  Makian tolol menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 59,36%.  
53.  193 Turuk  Responden  Makian turuk menurut responden berkategori sangat kasar dengan jumlah persentase 79,16%.  
54.  060, 081 Wedhus  Responden  Makian wedhus menurut responden berkategori kasar dengan jumlah persentase 57,28%.  
 
No. No. Data Data Kategori  Analisis 
55.  004, 033, 039, 062, 063, 065, 104, 163, 
175, 198, 205 
Aktivitas Referen  Berdasarkan referen yang berhubungan dengan aktivitas, tingkat kekasaran makian berada pada posisi 
sangat kasar dengan persentase 74,23%. 
56.  023, 051, 058, 137, 165, 168, 174,  176, 
183, 185, 191, 192, 193 
Bagian 
Tubuh 
Referen  Berdasarkan referen yang berhubungan dengan bagian tubuh, tingkat kekasaran makian berada pada posisi 
sangat kasar dengan persentase 81,31%. 
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No. No. Data Data Kategori  Analisis 
57.  002, 022, 030, 037, 038, 048, 050, 053, 067, 086, 088, 096, 103, 105, 106, 
108, 131, 134, 142, 143, 156, 171, 173, 190, 202, 210, 215 
Benda Referen  Berdasarkan referen yang berhubungan dengan benda, tingkat kekasaran 
makian berada pada posisi kasar dengan persentase 70,21%. 
58.  001, 005, 007, 011, 015, 019, 020, 021, 024, 040, 041, 044, 047, 055, 056, 
057, 059, 060, 064, 070, 071, 079, 081, 083, 084, 087, 089, 092, 095, 098, 
099, 109, 112, 121, 135, 151, 152, 157, 159, 162, 164, 167, 170, 178, 184, 
186, 189, 194, 199, 201, 203, 204, 206, 209, 212, 214, 218 
Binatang Referen  Berdasarkan referen yang berhubungan dengan binatang, tingkat kekasaran 
makian berada pada posisi kasar dengan persentase 58,94%. 
59.  008, 009, 010, 013, 016, 025, 026, 027, 029, 031, 032, 034, 036, 043, 049, 
052, 061, 068, 073, 075, 076, 082, 090, 091, 093, 100, 101, 110, 113, 115, 
116, 117, 118, 119, 120, 122, 124, 125, 126, 127, 128, 130, 132, 133, 138, 
140, 141, 146, 148, 153, 154, 169, 172, 181, 182, 188, 195, 197, 200, 207, 
217 
Keadaan Referen  Berdasarkan referen yang berhubungan dengan keadaan, tingkat kekasaran 
makian berada pada posisi kasar dengan persentase 56,36%. 
60.  003, 012, 054, 072, 080, 085, 094, 107, 111, 136, 147, 160, 161, 179, 180, 
216 
Makhluk 
Halus 
Referen  Berdasarkan referen yang berhubungan dengan makhluk halus, tingkat 
kekasaran makian berada pada posisi kasar dengan persentase 67,23%. 
61.  006, 035, 102, 139, 158, 177, 187, 211 Profesi Referen  Berdasarkan referen yang berhubungan dengan profesi, tingkat kekasaran 
makian berada pada posisi kasar dengan persentase 67,6%. 
62.  066, 078 Seru Referen  Berdasarkan referen yang berhubungan dengan seruan, tingkat kekasaran 
makian berada pada posisi agak kasar dengan persentase 44,78%. 
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Lampiran 6: Variasi Kata Makian 
No. Data Variasi Data Hasil Analisis 
1.  Anjing V1 anjiing Menurut responden, kata anjing memiliki tingkat kekasaran  dengan pesentase 71,65%  yang artinya kasar (K) 
V2 anjinng 
V3 ANNJIIINGG.... 
V4 jing 
V5 njing,,, 
V6 Jinggggg 
2.  Asu V1 asuu Menurut responden, kata asu “anjing” memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 72,49% yang artinya kasar (K) 
V2 A.S.U 
V3 huasssuuuu 
V4 asuuuu 
V5 asuuuuuuuuuuuuuuuuuu 
V6 ASUUU 
V7 Asuuuuuuu 
V8  aaaassssuu 
3.  Banci  V1  Bancrit Menurut responden, kata bancrit “banci” memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 58,33% yang artinya kasar 
(K) 
4.  Bego  V1 bego Menurut responden, kata bego memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 49,10%  yang artinya agak kasar (AK) 
V2 Begoo 
V3 begoooo 
5.  Bajingan  V1 Bjingan Menurut responden, kata bajingan memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 77,6% yang artinya sangat kasar 
(SK) V2 bajingan 
6.  Beloon  V1 blo'on Menurut responden, kata beloon memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 50,51% yang artinya kasar (K) 
V2 bloon 
V3 Oon  
V4 o'on 
7.  Bunglon  V1 Bunglon Menurut responden, kata bunglon memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 48,95% yang artinya agak kasar 
(AK) V2 bunglooon 
8.  Bangsat  V1 bangsatttttt Menurut responden, kata bangsat memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 78,12% yang artinya sangat kasar 
(SK) V2 bangsattt 
9.  Buset  V1 Busetttttttttttt Menurut responden, kata buset memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 44,78% yang artinya agak kasar (AK) 
V2 Buseeet 
10.  Codot  V1  CODOT Menurut responden, kata codot memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 56,24% yang artinya kasar (K) 
11.  Celeng  V1  celeng Menurut responden, kata celeng memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 61,45% yang artinya kasar (K) 
12.  Congormu  V1 Congormu Menurut responden, kata congormu memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 62,49% yang artinya kasar (K) 
13.  Cangkemmu  V1  Cangkemu Menurut responden, kata cangkemmu memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 81,24% yang artinya sangat 
kasar (SK) 
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No. Data Variasi  Data  Hasil Analisis 
14.  Diancuk  V1 Diancok Menurut responden, kata diancuk “bersetubuh” memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 74,23% yang artinya 
kasar (K) V2 Djuancoook 
V3 DIANCOKKKKK 
V4 cok 
15.  Dajal  V1 dajal Menurut responden, kata dajal memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 65,61% yang artinya kasar (K) 
V2 dajjal 
V3 DHAJAL 
V4 dajjal 
16.  Dongo  V1 dongo Menurut responden, kata dongo memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 60,41% yang artinya kasar (K) 
17.  Dhasmu  V1 Ndasmu Menurut responden, kata dhasmu memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 77,77% yang artinya sangat kasar 
(SK) 
18.  Edan  V1 Edaaaaan Menurut responden, kata edan memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 52,71% yang artinya kasar (K) 
V2 Edan 
V3 EDAN 
V4 Ediiiaannnn 
19.  Goblok  V1 goblog Menurut responden, kata goblok memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 60,65% yang artinya kasar (K) 
V2 geblek 
V3 GUOBLOK 
V4 GOOOBLOK 
V5 G.O.B.LO.K 
V6 Guoblok 
V7 Gblok 
V8 guoblokkkkkkk 
V9 Goblokkkkk 
V10 guobllokk 
20.  Gila  V1 Gila Menurut responden, kata gila memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 58,74% yang artinya kasar (K) 
21.  Gila kekuasaan  V1 gila kekuasaan Menurut responden, kata gila kekuasaan memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 44,78% yang artinya agak 
kasar (AK) 
22.  Gila jabatan  V1 gila jabatan Menurut responden, kata gila jabatan memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 49,3% yang artinya agak kasar 
(AK) 
23.  Iblis  V1 Ibliss Menurut responden, kata iblis memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 70,13% yang artinya kasar (K) 
V2 iblis 
24.  Jongos  V1 JONGOS Menurut responden, kata jongos memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 66,66% yang artinya kasar (K) 
V2 jongos 
25.  Jembut  V1 jembooooottzz Menurut responden, kata jembut memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 88,53% yang artinya sangat kasar 
(SK) V2 Juee**mb**t 
26.  Kambing  V1 kambing Menurut responden, kata kambing  memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 62,49% yang artinya kasar (K) 
27.  Kucing  V1 koceng Menurut responden, kata koceng “kucing” memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 54,16% yang artinya kasar 
(K) 
28.  Kodok  V1 Kodok Menurut responden, kata kodok memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 52,07% yang artinya kasar (K) 
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No. Data Variasi  Data  Hasil Analisis 
29.  Kontol  V1 kontool Menurut responden, kata kontol memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 88,53% yang artinya sangat kasar (SK) 
V2 konthol 
30.  Kampret  V1 KAMPRET Menurut responden, kata kampret memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 57,51% yang artinya kasar (K) 
V2 Kampreeet 
V3 kampret 
V4 kampreeeeet 
V5 Kampreeettt 
V6 kamprettttt 
V7 KMP..RETTT 
31.  Katrok  V1 katrok Menurut responden, kata katrok memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 47,91% yang artinyaagak kasar (AK) 
32.  Lonte  V1 lonte Menurut responden, kata lonte memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 95,83% yang artinya sangat kasar (SK) 
33.  Lambemu  V1 lambemu Menurut responden, kata lambemu memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 77,08% yang artinya sangat kasar 
(SK) 
34.  Mati  V1 mati Menurut responden, kata mati memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 60,41% yang artinya kasar (K) 
35.  Muka jamban  V1 muke jamban Menurut responden, kata muka jamban memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 83,33% yang artinya sangat 
kasar (SK) 
36.  Matamu picek  V1 Matamu  Menurut responden, kata matamu memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 89,58%  yang artinya sangat kasar 
(SK) 
37.  Otak bodong V1 Otak bodong Menurut responden, kata otak bodong memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 72,91% yang artinya kasar (K) 
38.  Otak rentenir  V1 otak rentenir Menurut responden, kata otak rentenir memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 66,66% yang artinya kasar (K) 
39.  Otak udang  V1 otak udang Menurut responden, kata otak udang memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 57,28% yang artinya kasar (K) 
40.  Pig  V1 pig Menurut responden, kata pig “babi”memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 52,08% yang artinya kasar (K) 
41.  Perampok  V1 perampok Menurut responden, kata perampok memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 39,58% yang artinya agak kasar 
(AK) 
42.  Stres V1 stres Menurut responden, kata stress memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 53,46% yang artinya kasar (K) 
V2 stress 
43.  Setan  V1 Settaaaaannn Menurut responden, kata setan memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 65,96% yang artinya kasar (K) 
V2 setan 
V3 setaaaaan 
44.  Sinting  V1 sinting Menurut responden, kata sinting memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 58,58% yang artinya kasar (K) 
45.  Sialan  V1 sialaaaaan Menurut responden, kata sialan memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 66,66%  yang artinya kasar (K) 
V2 siaaaaallllan 
46.  Stupid  V1 Stupid Menurut responden, kata stupid “bodoh” memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 39,58% yang artinya agak 
kasar (AK) 
47.  Serigala  V2 srigalaaa Menurut responden, kata serigala memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 47,9% yang artinya agak kasar (AK) 
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No. Data Variasi  Data  Hasil Analisis 
48.  Tolol  V1 tolollll Menurut responden, kata tolol memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 59,36% yang artinya kasar (K) 
V2 T.O.L.O.L 
V3 tololl 
V4 tololllllllllllll 
49.  Tai  V1 taiiii Menurut responden, kata tai memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 75,54% yang artinya sangat kasar (SK) 
V2 Taiii 
V3 taek 
V4 TAEK 
V5 taeeekk 
V6 Taik 
50.  Tikus  V1 Tikus Menurut responden, kata tikus memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 52,77% yang artinya kasar (K) 
V2 TIKUUUUUS 
51.  Tempik  V1 TEMPEK Menurut responden, kata tempik memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 87,49% yang artinya sangat kasar 
(SK) 
52.  Turuk  V1 Toroooooook Menurut responden, kata turuk memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 79,16 yang artinya sangat kasar (SK) 
53.  Ular kepala dua V1 ular kepala 2 Menurut responden, kata ular kepala dua memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 62,49% yang artinya kasar 
(K) 
54.  Wedhus  V1 wedus Menurut responden, kata wedhus memiliki tingkat kekasaran dengan pesentase 57,28% yang artinya kasar (K) 
V2 wedoooooos 
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Lampiran 7: Persentase Tingkat Kekasaran 
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Lampiran 8: Sumber Data Makian 
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Angket Makian I 
Gol : Dosen, Mahasiswa, Masyarakat, Siswa.  (Lingkari salah satu)      Nama :  
Beri tanda (V) sesuai yang anda pilih dan berikan alasan menurut pendapat anda.  
No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
1.a 03 
 
Suro Sitompul : Boim dimana alamat rumah elu... 
Mulut lo busuk nuduh orang korupsi PKi anjiing 
lo... 
A1 √     
      03 
 
Laksmi Laksmi : Koalisi merah putih isinya 
orng2 stres....orng2 gila kekuasaan, orng2 gila 
jabatan, anjuing 
S1   √   
GK1   √  
GJ1   √  
A2  √   
      20 
 
Rafael Adritaniaksyah : Gonjang ganjing 
gonggongan anjinng, DPR, dewan perampok 
rakyat. 
A3  √     
Pr1   √  
      21 Elias Nanggut : Kompas anjinggg A4 √     
      24 Adjus : yah, kita liat dululah kerja nxa selama 1 
tahun, baru ng0m0ng, jangan malah sebalik 
nya,,,?!? ANNJIIINGG.... 
A5 √     
   b 03 Cemenk Tjah Asboma : aku wong jowo tak 
dukung ... sing caci maki koyo asuu ndang 
melok.o pasukan kualisi dajjal haus tahta 
konooooo .....' 
As1  √     
Dj1 √    
      03 Rahmat Juli Setiadi AlahaimateuhhanEktapikee : 
Kompas A.S.U 
As2  √    
      12 Ais : Dateng dgr pidato tepuk tangn dpt duit 
hahaha huasssuuuu 
As3  √    
      12 Achmad Roisuddin : wah Diancok, asuuuu,,, 
nguno itu... mendingan uangnya di buat biaya 
pendidikan, sosial. orang2 miskin, 
Dc1  √    
As4 √    
      12 Hardi Sulaeman : Hadiri pelantikan 
asuuuuuuuuuuuuuuuuuu.... 
As5 √     
      12 Firman Hary S : hebat ya...ga ngapa ngapain cm 
datang absen tidur bs dpt uang....ASUUU 
TENAN!!!!!!! 
As6 √     
      12 Kaleng Bekaskerupuck : Asuuuuuuu kabeh 
anggota dpr mpr...... 
As7 √     
 
Ket:  
SK = Sangat kasar, K = Kasar, AK = Agak kasar, TK = Tidak kasar  
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
      29 Hafri Gapero'z : asuuuu As8 √     
      29 Acoy Juga Prikitiuw : Emang neraka punya 
jkw...aaaassssuu.. 
As9 √     
      30 Atri Tok : Assuuu..!! As10 √     
   c 01 Ruly Togi Pardede : knp jing.., gw pro jokowi, 
mslh ama lu jing 
J1 √     
      19 Gatot Winarko Zonk : jing J2 √     
      29 Rudolf Adolf Toffy : Sama aja njing,,, disetor 
nama pun pasti disapu bersih KMP... Sapa yg gak 
tau otak licik ente... Dasar sinting!!! 
J3 √     
DS1  √   
      31 Agies Chochodot : wayohh goblog goblog smua 
bukanya ngurus rakyat mlh pada berantem jing 
G1  √    
J4 √    
   d 28 Ordesnihambanua : Zonk,,,, Jinggggg U,,,,,!!!!!! JK1 √     
2.a 07 Saipul Anwar : Band anak mamih...banci B1   √   
      20 Joentak Adja : Bancrit!!!musang berbulu 
domba 
B2   √   
MBD1   √  
3.a 14 Arman Si Keceng : KOMPAS bangsatttttt Bs1   √    
      30 Ardhie Plazter : Kmi dan sluruh keluarga 
Menyesal memilih partai Koalisi KMP.jgn harap 
pileg 2019 kami pilih kalian lg..!!!mencederai 
amanah kami..bangsattt!!!  
Bs2  √    
    b 26 Robet Alkisah : Bjingan kbeh pjabat,kyo ngono 
kok dadi wkile rakyat sg ra genah, 
Bj1  √     
      28 Bowo Sayko : Coy byk cerita lu bajingan Bj2 √     
      30 Max Ryre : Bajingan bajingan...sopir dokar. Bj3 √     
   c 14 Lhoephoens Saputra : kompas bajingan tengix 
tukang adu domba 
Bj4 √     
4.a 03 Suro Gotho : bego...wowololll Bg1   √   
      04 Fathul M :  Prabowo bego bisanya mrah doang,, 
untung jokowi jdi presiden yg hebat.. 
Bg2   √   
      15 Faad Husen Itoe Uthy : Begoo" Dasi Biru Sby 
(demokrat) Dari Merah Jkw (pdip) Yg nulis Oon. 
Bg3   √   
O1   √  
      16 Rubi Switzswitz : bego...!!! Bg4   √   
      16 Darma Aji : kompas bego Bg5   √   
    b16 Isabella Gonzales : dasar begoooo DsB1    √   
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      16 Jojo Joshua Pardede : Orang yg ke tujuh 
tolollll...klo msh jkw ya tetap k 7,klo sdah beda 
baru k 8.bego diplihara... 
T1  √    
Bg6   √  
    c 16 Harisan : kompas blo'on Bl1    √   
       19 Aria SA Physician : fadli itu anak bau kencur 
masih muda tapi sok pinter tapi bloon 
Bl2   √   
    d 05 Adie S Cahpati : rakyat cerdas milih 
jokowi,,,,rakyat geblek milih sebelah yg gila 
kursi dn pangkat,,,hhhhh 
G2   √   
    e 08 M Fathur AG : KASIAN JONGOS ....slalu 
mengatas namakan wong cilik...wong cilik yg 
mana..,yg GUOBLOK 
Jg1   √   
G3  √   
       12 Syadewa Putra : DEWAN GOOOBLOK G4  √    
       14 Faisal Basir : MASSA G.O.B.LO.K n 
T.O.L.O.L 
G5  √    
T2  √   
       14 Kiki Lucky : Pak sby g ush didengerin itu orang 
pd pura2pinter padahal pd goblog.... 
G6  √    
     16 Hendra Hutapea : Guoblok G7  √    
     16 Olan Rachman : artikel goblog G8  √    
     16 Budiman Wiarta : Gblok... G9  √    
     16 Yoshie Sakuragie Itukan : menurut 
matematik,klo menurut saya anda itu dosen 
guoblokkkkkkk... 
G10  √    
     16 Deni Ssy : goblog . . G11  √    
     17 Anton : Dari Hak presiden...emang lu siapa??? 
Goblokkkkk 
G12  √    
     17 Sahib Munawar : Fahri goblog G13  √    
     18 Rudi Bastian : Guoblok pd kumpul d dewan G14  √    
     26 Ronald Pandjaitan : Orang guobllokk...yg terlalu 
memuji2, menyanjung jokowi dan kabinetnya. 
Gua juga pendukung jokowi. Tapi mari kita lihat 
dulu ntar hasil kerja jokowi. Bener gk pro 
rakyat???? Nih..kerja aja blom dah dipuji 
setinggi langit. Ingattt.....pejabat kita skrg pinter 
ngmg...!!! Yg penting skrg segala kebijakan 
jokowi bukan karna bisikan MEGAWATI....dan 
INGATTTT...BBM naik mulai 1 
November....kita sebaga rakyat jelata udah siap 
blommmm???? 
G15  √    
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     31 Carlos Biranti Santana : Fadli Zon emang 
guoblok 
G16  √    
    f 16 Mohamed Mekel : Dasar goblog! DG1   √    
   g 05 Tedy Samuel  : Pendukung katrok kebanyakan 
oon 
Kt1    √   
On2   √  
      16 Lovelly Hope : dosen koq oon c On3   √   
      17 Yenny Ae : DPR kerja nya lamban kayak penyu 
bnyk mulut....udah dikasih otak udang masih 
o'on 
OU1   √   
On4   √  
      19 Joycerr Distro Batiek : Fadli oon Nyari muka  On5   √   
    h 22 Nazili Ain Nurrafa : Stupid Sp1    √   
    i 02 Amin Bojan  : tololl T3  √    
      28 Boy Sihombing : Zon tololllllllllllll., kampret 
loe... 
T4  √    
KpK1  √   
     j 05 Alia C’bungsu Thea  : partai loe yg bermasalah 
dasar dongo 
DsD1   √    
    k 30 Levin Athallah ELANK : DSR OON, BBM naik 
PLN,PAM,SEMBAKO NAIK SEMUA "1 naik 
ya naik semua". Dasar oon 
DsO1   √    
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Angket Makian I 
Gol : Dosen, Mahasiswa, Masyarakat, Siswa.  (Lingkari salah satu)      Nama :  
Beri tanda (V) sesuai yang anda pilih dan berikan alasan menurut pendapat anda.  
No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
1.a 03 
 
Suro Sitompul : Boim dimana alamat rumah elu... 
Mulut lo busuk nuduh orang korupsi PKi anjiing 
lo... 
A1  √    
      03 
 
Laksmi Laksmi : Koalisi merah putih isinya 
orng2 stres....orng2 gila kekuasaan, orng2 gila 
jabatan, anjuing 
S1   √   
GK1   √  
GJ1   √  
A2   √  
      20 
 
Rafael Adritaniaksyah : Gonjang ganjing 
gonggongan anjinng, DPR, dewan perampok 
rakyat. 
A3    √   
Pr1   √  
      21 Elias Nanggut : Kompas anjinggg A4   √   
      24 Adjus : yah, kita liat dululah kerja nxa selama 1 
tahun, baru ng0m0ng, jangan malah sebalik 
nya,,,?!? ANNJIIINGG.... 
A5   √   
   b 03 Cemenk Tjah Asboma : aku wong jowo tak 
dukung ... sing caci maki koyo asuu ndang 
melok.o pasukan kualisi dajjal haus tahta 
konooooo .....' 
As1    √   
Dj1  √   
      03 Rahmat Juli Setiadi AlahaimateuhhanEktapikee : 
Kompas A.S.U 
As2   √   
      12 Ais : Dateng dgr pidato tepuk tangn dpt duit 
hahaha huasssuuuu 
As3   √   
      12 Achmad Roisuddin : wah Diancok, asuuuu,,, 
nguno itu... mendingan uangnya di buat biaya 
pendidikan, sosial. orang2 miskin, 
Dc1   √   
As4   √  
      12 Hardi Sulaeman : Hadiri pelantikan 
asuuuuuuuuuuuuuuuuuu.... 
As5  √    
      12 Firman Hary S : hebat ya...ga ngapa ngapain cm 
datang absen tidur bs dpt uang....ASUUU 
TENAN!!!!!!! 
As6  √    
      12 Kaleng Bekaskerupuck : Asuuuuuuu kabeh 
anggota dpr mpr...... 
As7   √   
 
Ket:  
SK = Sangat kasar, K = Kasar, AK = Agak kasar, TK = Tidak kasar 
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      29 Hafri Gapero'z : asuuuu As8   √   
      29 Acoy Juga Prikitiuw : Emang neraka punya 
jkw...aaaassssuu.. 
As9   √   
      30 Atri Tok : Assuuu..!! As10   √   
   c 01 Ruly Togi Pardede : knp jing.., gw pro jokowi, 
mslh ama lu jing 
J1   √   
      19 Gatot Winarko Zonk : jing J2   √   
      29 Rudolf Adolf Toffy : Sama aja njing,,, disetor 
nama pun pasti disapu bersih KMP... Sapa yg gak 
tau otak licik ente... Dasar sinting!!! 
J3  √    
DS1   √  
      31 Agies Chochodot : wayohh goblog goblog smua 
bukanya ngurus rakyat mlh pada berantem jing 
G1  √    
J4   √  
   d 28 Ordesnihambanua : Zonk,,,, Jinggggg U,,,,,!!!!!! JK1   √   
2.a 07 Saipul Anwar : Band anak mamih...banci B1  √    
      20 Joentak Adja : Bancrit!!!musang berbulu 
domba 
B2   √   
MBD1   √  
3.a 14 Arman Si Keceng : KOMPAS bangsatttttt Bs1    √   
      30 Ardhie Plazter : Kmi dan sluruh keluarga 
Menyesal memilih partai Koalisi KMP.jgn harap 
pileg 2019 kami pilih kalian lg..!!!mencederai 
amanah kami..bangsattt!!!  
Bs2   √   
    b 26 Robet Alkisah : Bjingan kbeh pjabat,kyo ngono 
kok dadi wkile rakyat sg ra genah, 
Bj1    √   
      28 Bowo Sayko : Coy byk cerita lu bajingan Bj2   √   
      30 Max Ryre : Bajingan bajingan...sopir dokar. Bj3   √   
   c 14 Lhoephoens Saputra : kompas bajingan tengix 
tukang adu domba 
Bj4   √   
4.a 03 Suro Gotho : bego...wowololll Bg1    √  
      04 Fathul M :  Prabowo bego bisanya mrah doang,, 
untung jokowi jdi presiden yg hebat.. 
Bg2   √   
      15 Faad Husen Itoe Uthy : Begoo" Dasi Biru Sby 
(demokrat) Dari Merah Jkw (pdip) Yg nulis Oon. 
Bg3   √   
O1   √  
      16 Rubi Switzswitz : bego...!!! Bg4   √   
      16 Darma Aji : kompas bego Bg5   √   
    b16 Isabella Gonzales : dasar begoooo DsB1    √   
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      16 Jojo Joshua Pardede : Orang yg ke tujuh 
tolollll...klo msh jkw ya tetap k 7,klo sdah beda 
baru k 8.bego diplihara... 
T1   √   
Bg6   √  
    c 16 Harisan : kompas blo'on Bl1    √   
       19 Aria SA Physician : fadli itu anak bau kencur 
masih muda tapi sok pinter tapi bloon 
Bl2   √   
    d 05 Adie S Cahpati : rakyat cerdas milih 
jokowi,,,,rakyat geblek milih sebelah yg gila 
kursi dn pangkat,,,hhhhh 
G2   √   
    e 08 M Fathur AG : KASIAN JONGOS ....slalu 
mengatas namakan wong cilik...wong cilik yg 
mana..,yg GUOBLOK 
Jg1   √   
G3   √  
       12 Syadewa Putra : DEWAN GOOOBLOK G4   √   
       14 Faisal Basir : MASSA G.O.B.LO.K n 
T.O.L.O.L 
G5   √   
T2   √  
       14 Kiki Lucky : Pak sby g ush didengerin itu orang 
pd pura2pinter padahal pd goblog.... 
G6   √   
     16 Hendra Hutapea : Guoblok G7   √   
     16 Olan Rachman : artikel goblog G8   √   
     16 Budiman Wiarta : Gblok... G9   √   
     16 Yoshie Sakuragie Itukan : menurut 
matematik,klo menurut saya anda itu dosen 
guoblokkkkkkk... 
G10   √   
     16 Deni Ssy : goblog . . G11   √   
     17 Anton : Dari Hak presiden...emang lu siapa??? 
Goblokkkkk 
G12   √   
     17 Sahib Munawar : Fahri goblog G13   √   
     18 Rudi Bastian : Guoblok pd kumpul d dewan G14   √   
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     26 Ronald Pandjaitan : Orang guobllokk...yg terlalu 
memuji2, menyanjung jokowi dan kabinetnya. 
Gua juga pendukung jokowi. Tapi mari kita lihat 
dulu ntar hasil kerja jokowi. Bener gk pro 
rakyat???? Nih..kerja aja blom dah dipuji 
setinggi langit. Ingattt.....pejabat kita skrg pinter 
ngmg...!!! Yg penting skrg segala kebijakan 
jokowi bukan karna bisikan MEGAWATI....dan 
INGATTTT...BBM naik mulai 1 
November....kita sebaga rakyat jelata udah siap 
blommmm???? 
G15   √   
     31 Carlos Biranti Santana : Fadli Zon emang 
guoblok 
G16   √   
    f 16 Mohamed Mekel : Dasar goblog! DG1    √   
   g 05 Tedy Samuel  : Pendukung katrok kebanyakan 
oon 
Kt1    √   
On2   √  
      16 Lovelly Hope : dosen koq oon c On3   √   
      17 Yenny Ae : DPR kerja nya lamban kayak penyu 
bnyk mulut....udah dikasih otak udang masih 
o'on 
OU1   √   
On4   √  
      19 Joycerr Distro Batiek : Fadli oon Nyari muka  On5   √   
    h 22 Nazili Ain Nurrafa : Stupid Sp1    √   
    i 02 Amin Bojan  : tololl T3   √   
      28 Boy Sihombing : Zon tololllllllllllll., kampret 
loe... 
T4   √   
KpK1   √  
     j 05 Alia C’bungsu Thea  : partai loe yg bermasalah 
dasar dongo 
DsD1    √   
    k 30 Levin Athallah ELANK : DSR OON, BBM naik 
PLN,PAM,SEMBAKO NAIK SEMUA "1 naik 
ya naik semua". Dasar oon 
DsO1    √   
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Angket Makian I 
Gol : Dosen, Mahasiswa, Masyarakat, Siswa.  (Lingkari salah satu)      Nama :  
Beri tanda (V) sesuai yang anda pilih dan berikan alasan menurut pendapat anda.  
No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
1.a 03 
 
Suro Sitompul : Boim dimana alamat rumah elu... 
Mulut lo busuk nuduh orang korupsi PKi anjiing 
lo... 
A1   √   
      03 
 
Laksmi Laksmi : Koalisi merah putih isinya 
orng2 stres....orng2 gila kekuasaan, orng2 gila 
jabatan, anjuing 
S1   √   
GK1   √  
GJ1   √  
A2  √   
      20 
 
Rafael Adritaniaksyah : Gonjang ganjing 
gonggongan anjinng, DPR, dewan perampok 
rakyat. 
A3  √     
Pr1   √  
      21 Elias Nanggut : Kompas anjinggg A4  √    
      24 Adjus : yah, kita liat dululah kerja nxa selama 1 
tahun, baru ng0m0ng, jangan malah sebalik 
nya,,,?!? ANNJIIINGG.... 
A5 √     
   b 03 Cemenk Tjah Asboma : aku wong jowo tak 
dukung ... sing caci maki koyo asuu ndang 
melok.o pasukan kualisi dajjal haus tahta 
konooooo .....' 
As1  √     
Dj1 √    
      03 Rahmat Juli Setiadi AlahaimateuhhanEktapikee : 
Kompas A.S.U 
As2  √    
      12 Ais : Dateng dgr pidato tepuk tangn dpt duit 
hahaha huasssuuuu 
As3  √    
      12 Achmad Roisuddin : wah Diancok, asuuuu,,, 
nguno itu... mendingan uangnya di buat biaya 
pendidikan, sosial. orang2 miskin, 
Dc1 √     
As4  √   
      12 Hardi Sulaeman : Hadiri pelantikan 
asuuuuuuuuuuuuuuuuuu.... 
As5  √    
      12 Firman Hary S : hebat ya...ga ngapa ngapain cm 
datang absen tidur bs dpt uang....ASUUU 
TENAN!!!!!!! 
As6 √     
      12 Kaleng Bekaskerupuck : Asuuuuuuu kabeh 
anggota dpr mpr...... 
As7 √     
 
Ket:  
SK = Sangat kasar, K = Kasar, AK = Agak kasar, TK = Tidak kasar  
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      29 Hafri Gapero'z : asuuuu As8 √     
      29 Acoy Juga Prikitiuw : Emang neraka punya 
jkw...aaaassssuu.. 
As9  √    
      30 Atri Tok : Assuuu..!! As10 √     
   c 01 Ruly Togi Pardede : knp jing.., gw pro jokowi, 
mslh ama lu jing 
J1  √    
      19 Gatot Winarko Zonk : jing J2  √    
      29 Rudolf Adolf Toffy : Sama aja njing,,, disetor 
nama pun pasti disapu bersih KMP... Sapa yg gak 
tau otak licik ente... Dasar sinting!!! 
J3 √     
DS1  √   
      31 Agies Chochodot : wayohh goblog goblog smua 
bukanya ngurus rakyat mlh pada berantem jing 
G1 √     
J4 √    
   d 28 Ordesnihambanua : Zonk,,,, Jinggggg U,,,,,!!!!!! JK1 √     
2.a 07 Saipul Anwar : Band anak mamih...banci B1   √   
      20 Joentak Adja : Bancrit!!!musang berbulu 
domba 
B2 √     
MBD1   √  
3.a 14 Arman Si Keceng : KOMPAS bangsatttttt Bs1  √     
      30 Ardhie Plazter : Kmi dan sluruh keluarga 
Menyesal memilih partai Koalisi KMP.jgn harap 
pileg 2019 kami pilih kalian lg..!!!mencederai 
amanah kami..bangsattt!!!  
Bs2 √     
    b 26 Robet Alkisah : Bjingan kbeh pjabat,kyo ngono 
kok dadi wkile rakyat sg ra genah, 
Bj1  √     
      28 Bowo Sayko : Coy byk cerita lu bajingan Bj2 √     
      30 Max Ryre : Bajingan bajingan...sopir dokar. Bj3 √     
   c 14 Lhoephoens Saputra : kompas bajingan tengix 
tukang adu domba 
Bj4 √     
4.a 03 Suro Gotho : bego...wowololll Bg1   √   
      04 Fathul M :  Prabowo bego bisanya mrah doang,, 
untung jokowi jdi presiden yg hebat.. 
Bg2   √   
      15 Faad Husen Itoe Uthy : Begoo" Dasi Biru Sby 
(demokrat) Dari Merah Jkw (pdip) Yg nulis Oon. 
Bg3  √    
O1  √   
      16 Rubi Switzswitz : bego...!!! Bg4  √    
      16 Darma Aji : kompas bego Bg5   √   
    b16 Isabella Gonzales : dasar begoooo DsB1    √   
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      16 Jojo Joshua Pardede : Orang yg ke tujuh 
tolollll...klo msh jkw ya tetap k 7,klo sdah beda 
baru k 8.bego diplihara... 
T1  √    
Bg6  √   
    c 16 Harisan : kompas blo'on Bl1    √   
       19 Aria SA Physician : fadli itu anak bau kencur 
masih muda tapi sok pinter tapi bloon 
Bl2   √   
    d 05 Adie S Cahpati : rakyat cerdas milih 
jokowi,,,,rakyat geblek milih sebelah yg gila 
kursi dn pangkat,,,hhhhh 
G2   √   
    e 08 M Fathur AG : KASIAN JONGOS ....slalu 
mengatas namakan wong cilik...wong cilik yg 
mana..,yg GUOBLOK 
Jg1   √   
G3   √  
       12 Syadewa Putra : DEWAN GOOOBLOK G4  √    
       14 Faisal Basir : MASSA G.O.B.LO.K n 
T.O.L.O.L 
G5 √     
T2 √    
       14 Kiki Lucky : Pak sby g ush didengerin itu orang 
pd pura2pinter padahal pd goblog.... 
G6  √    
     16 Hendra Hutapea : Guoblok G7  √    
     16 Olan Rachman : artikel goblog G8  √    
     16 Budiman Wiarta : Gblok... G9  √    
     16 Yoshie Sakuragie Itukan : menurut 
matematik,klo menurut saya anda itu dosen 
guoblokkkkkkk... 
G10 √     
     16 Deni Ssy : goblog . . G11  √    
     17 Anton : Dari Hak presiden...emang lu siapa??? 
Goblokkkkk 
G12  √    
     17 Sahib Munawar : Fahri goblog G13  √    
     18 Rudi Bastian : Guoblok pd kumpul d dewan G14  √    
     26 Ronald Pandjaitan : Orang guobllokk...yg terlalu 
memuji2, menyanjung jokowi dan kabinetnya. 
Gua juga pendukung jokowi. Tapi mari kita lihat 
dulu ntar hasil kerja jokowi. Bener gk pro 
rakyat???? Nih..kerja aja blom dah dipuji 
setinggi langit. Ingattt.....pejabat kita skrg pinter 
ngmg...!!! Yg penting skrg segala kebijakan 
jokowi bukan karna bisikan MEGAWATI....dan 
INGATTTT...BBM naik mulai 1 
November....kita sebaga rakyat jelata udah siap 
blommmm???? 
G15  √    
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     31 Carlos Biranti Santana : Fadli Zon emang 
guoblok 
G16  √    
    f 16 Mohamed Mekel : Dasar goblog! DG1   √    
   g 05 Tedy Samuel  : Pendukung katrok kebanyakan 
oon 
Kt1    √   
On2   √  
      16 Lovelly Hope : dosen koq oon c On3   √   
      17 Yenny Ae : DPR kerja nya lamban kayak penyu 
bnyk mulut....udah dikasih otak udang masih 
o'on 
OU1  √    
On4   √  
      19 Joycerr Distro Batiek : Fadli oon Nyari muka  On5  √    
    h 22 Nazili Ain Nurrafa : Stupid Sp1    √   
    i 02 Amin Bojan  : tololl T3   √   
      28 Boy Sihombing : Zon tololllllllllllll., kampret 
loe... 
T4   √   
KpK1   √  
     j 05 Alia C’bungsu Thea  : partai loe yg bermasalah 
dasar dongo 
DsD1    √   
    k 30 Levin Athallah ELANK : DSR OON, BBM naik 
PLN,PAM,SEMBAKO NAIK SEMUA "1 naik 
ya naik semua". Dasar oon 
DsO1    √   
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Angket Makian I 
Gol : Dosen, Mahasiswa, Masyarakat, Siswa.  (Lingkari salah satu)      Nama :  
Beri tanda (V) sesuai yang anda pilih dan berikan alasan menurut pendapat anda.  
No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
1.a 03 
 
Suro Sitompul : Boim dimana alamat rumah elu... 
Mulut lo busuk nuduh orang korupsi PKi anjiing 
lo... 
A1  √    
      03 
 
Laksmi Laksmi : Koalisi merah putih isinya 
orng2 stres....orng2 gila kekuasaan, orng2 gila 
jabatan, anjuing 
S1    √  
GK1    √ 
GJ1   √  
A2   √  
      20 
 
Rafael Adritaniaksyah : Gonjang ganjing 
gonggongan anjinng, DPR, dewan perampok 
rakyat. 
A3    √   
Pr1    √ 
      21 Elias Nanggut : Kompas anjinggg A4  √    
      24 Adjus : yah, kita liat dululah kerja nxa selama 1 
tahun, baru ng0m0ng, jangan malah sebalik 
nya,,,?!? ANNJIIINGG.... 
A5   √   
   b 03 Cemenk Tjah Asboma : aku wong jowo tak 
dukung ... sing caci maki koyo asuu ndang 
melok.o pasukan kualisi dajjal haus tahta 
konooooo .....' 
As1    √   
Dj1    √ 
      03 Rahmat Juli Setiadi AlahaimateuhhanEktapikee : 
Kompas A.S.U 
As2   √   
      12 Ais : Dateng dgr pidato tepuk tangn dpt duit 
hahaha huasssuuuu 
As3   √   
      12 Achmad Roisuddin : wah Diancok, asuuuu,,, 
nguno itu... mendingan uangnya di buat biaya 
pendidikan, sosial. orang2 miskin, 
Dc1   √   
As4   √  
      12 Hardi Sulaeman : Hadiri pelantikan 
asuuuuuuuuuuuuuuuuuu.... 
As5   √   
      12 Firman Hary S : hebat ya...ga ngapa ngapain cm 
datang absen tidur bs dpt uang....ASUUU 
TENAN!!!!!!! 
As6   √   
      12 Kaleng Bekaskerupuck : Asuuuuuuu kabeh 
anggota dpr mpr...... 
As7   √   
 
Ket:  
SK = Sangat kasar, K = Kasar, AK = Agak kasar, TK = Tidak kasar  
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      29 Hafri Gapero'z : asuuuu As8   √   
      29 Acoy Juga Prikitiuw : Emang neraka punya 
jkw...aaaassssuu.. 
As9   √   
      30 Atri Tok : Assuuu..!! As10   √   
   c 01 Ruly Togi Pardede : knp jing.., gw pro jokowi, 
mslh ama lu jing 
J1   √   
      19 Gatot Winarko Zonk : jing J2   √   
      29 Rudolf Adolf Toffy : Sama aja njing,,, disetor 
nama pun pasti disapu bersih KMP... Sapa yg gak 
tau otak licik ente... Dasar sinting!!! 
J3   √   
DS1   √  
      31 Agies Chochodot : wayohh goblog goblog smua 
bukanya ngurus rakyat mlh pada berantem jing 
G1   √   
J4   √  
   d 28 Ordesnihambanua : Zonk,,,, Jinggggg U,,,,,!!!!!! JK1   √   
2.a 07 Saipul Anwar : Band anak mamih...banci B1    √  
      20 Joentak Adja : Bancrit!!!musang berbulu 
domba 
B2   √   
MBD1    √ 
3.a 14 Arman Si Keceng : KOMPAS bangsatttttt Bs1   √    
      30 Ardhie Plazter : Kmi dan sluruh keluarga 
Menyesal memilih partai Koalisi KMP.jgn harap 
pileg 2019 kami pilih kalian lg..!!!mencederai 
amanah kami..bangsattt!!!  
Bs2  √    
    b 26 Robet Alkisah : Bjingan kbeh pjabat,kyo ngono 
kok dadi wkile rakyat sg ra genah, 
Bj1    √   
      28 Bowo Sayko : Coy byk cerita lu bajingan Bj2   √   
      30 Max Ryre : Bajingan bajingan...sopir dokar. Bj3   √   
   c 14 Lhoephoens Saputra : kompas bajingan tengix 
tukang adu domba 
Bj4   √   
4.a 03 Suro Gotho : bego...wowololll Bg1   √   
      04 Fathul M :  Prabowo bego bisanya mrah doang,, 
untung jokowi jdi presiden yg hebat.. 
Bg2   √   
      15 Faad Husen Itoe Uthy : Begoo" Dasi Biru Sby 
(demokrat) Dari Merah Jkw (pdip) Yg nulis Oon. 
Bg3   √   
O1   √  
      16 Rubi Switzswitz : bego...!!! Bg4   √   
      16 Darma Aji : kompas bego Bg5   √   
    b16 Isabella Gonzales : dasar begoooo DsB1    √   
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      16 Jojo Joshua Pardede : Orang yg ke tujuh 
tolollll...klo msh jkw ya tetap k 7,klo sdah beda 
baru k 8.bego diplihara... 
T1   √   
Bg6   √  
    c 16 Harisan : kompas blo'on Bl1    √   
       19 Aria SA Physician : fadli itu anak bau kencur 
masih muda tapi sok pinter tapi bloon 
Bl2   √   
    d 05 Adie S Cahpati : rakyat cerdas milih 
jokowi,,,,rakyat geblek milih sebelah yg gila 
kursi dn pangkat,,,hhhhh 
G2   √   
    e 08 M Fathur AG : KASIAN JONGOS ....slalu 
mengatas namakan wong cilik...wong cilik yg 
mana..,yg GUOBLOK 
Jg1  √    
G3   √  
       12 Syadewa Putra : DEWAN GOOOBLOK G4   √   
       14 Faisal Basir : MASSA G.O.B.LO.K n 
T.O.L.O.L 
G5   √   
T2   √  
       14 Kiki Lucky : Pak sby g ush didengerin itu orang 
pd pura2pinter padahal pd goblog.... 
G6   √   
     16 Hendra Hutapea : Guoblok G7   √   
     16 Olan Rachman : artikel goblog G8   √   
     16 Budiman Wiarta : Gblok... G9   √   
     16 Yoshie Sakuragie Itukan : menurut 
matematik,klo menurut saya anda itu dosen 
guoblokkkkkkk... 
G10   √   
     16 Deni Ssy : goblog . . G11   √   
     17 Anton : Dari Hak presiden...emang lu siapa??? 
Goblokkkkk 
G12   √   
     17 Sahib Munawar : Fahri goblog G13   √   
     18 Rudi Bastian : Guoblok pd kumpul d dewan G14   √   
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     26 Ronald Pandjaitan : Orang guobllokk...yg terlalu 
memuji2, menyanjung jokowi dan kabinetnya. 
Gua juga pendukung jokowi. Tapi mari kita lihat 
dulu ntar hasil kerja jokowi. Bener gk pro 
rakyat???? Nih..kerja aja blom dah dipuji 
setinggi langit. Ingattt.....pejabat kita skrg pinter 
ngmg...!!! Yg penting skrg segala kebijakan 
jokowi bukan karna bisikan MEGAWATI....dan 
INGATTTT...BBM naik mulai 1 
November....kita sebaga rakyat jelata udah siap 
blommmm???? 
G15   √   
     31 Carlos Biranti Santana : Fadli Zon emang 
guoblok 
G16   √   
    f 16 Mohamed Mekel : Dasar goblog! DG1    √   
   g 05 Tedy Samuel  : Pendukung katrok kebanyakan 
oon 
Kt1     √  
On2   √  
      16 Lovelly Hope : dosen koq oon c On3   √   
      17 Yenny Ae : DPR kerja nya lamban kayak penyu 
bnyk mulut....udah dikasih otak udang masih 
o'on 
OU1    √  
On4   √  
      19 Joycerr Distro Batiek : Fadli oon Nyari muka  On5   √   
    h 22 Nazili Ain Nurrafa : Stupid Sp1     √  
    i 02 Amin Bojan  : tololl T3   √   
      28 Boy Sihombing : Zon tololllllllllllll., kampret 
loe... 
T4   √   
KpK1    √ 
     j 05 Alia C’bungsu Thea  : partai loe yg bermasalah 
dasar dongo 
DsD1    √   
    k 30 Levin Athallah ELANK : DSR OON, BBM naik 
PLN,PAM,SEMBAKO NAIK SEMUA "1 naik 
ya naik semua". Dasar oon 
DsO1    √   
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Angket Makian II 
Gol : Dosen, Mahasiswa, Masyarakat, Siswa.  (Lingkari salah satu)      Nama :  
Beri tanda (V) sesuai yang anda pilih dan berikan alasan menurut pendapat anda.  
No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
5. a 09 Nehemia Coritama : Bunglon... Bn1  √     
       21 Eden Dekih : Dulu demokrat, sekarang pdip, 
bunglon.... 
Bn2 √     
    b 09 Ferry Noer : Bunglon kampungan. BnK1 √     
    c 14 Edgar Joseph Mananta : Dasar bunglooon DsBn1  √     
6. a 12 Ridwan Manggaran : Busetttttttttttt Bt1 √     
       12 Alex Bali Siagian : Buseeet Bt1  √     
7. a 12 Adhi Primana LagyMusmet : celeng  Cl1 √     
       14 Ozie Noeroel : celeng seng ngomng koyo ngono. Cl2 √     
    b 14 Azwan Bond'chell : Kompas.com pig P1 √     
8. a 02 ur Yoto : ORA BERMUTU....KAYAK CODOT Cd1 √     
    b 01 Adang Paniesya : biasanya klo orang punya salah, 
hidupnya ga tenang selalu waswas..belum apa2 
udah kebakaran jenggot..haaaaa KIH 
KAMPRET 
Kp1  √     
       11 Nju Rastavara : Kampreeet lah..  Kp2 √     
       12 Wanto Iswanto : cb di bagikn sm yg membutuhkn 
lebih bermanfaat,lo gini nmx membagi uang sm 
yg punyabuang dasarrrr nengdi kui uteke pikiri 
rakyat dong kampret 
Kp3 √     
       12 Rasto Thythyan Riyadi : akibat ulah dari KMP.... 
KAMPRET.... 
Kp4 √     
       12 Saipul Anwar : Kasian yg milih dibego 
begoin.....kampreeeeet 
Kp5 √     
       14 Purna Putra Adam : Relawan 
kampret...Mendingan SBY dr pd jokowi... 
Kp6 √     
       15 Dani Papah Azka : Kampreeettt Kp7 √     
       16 Iwan Mulyawan : Berita gak mutu sampahan 
kamprettttt 
Kp8 √     
       17 Vanalucard : cuma bisa bacot gede aja nih 
kampret 
Kp9 √     
       20 Rmanjorang Putra Budiarto : Kmp.... Kampret.... Kp10 √     
 
Ket:  
SK = Sangat kasar, K = Kasar, AK = Agak kasar, TK = Tidak kasar   
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
       23 Ignatius Prawiro : muke lu sempit akun abal abal 
si kampret  jokowers 
Kp11 √     
       29 Denny Winarto : KMP..RETTT! Kp12 √     
       29 Chak Agoes Ariffianto : Kampret Kp13 √     
       30 Yohana Lanadjaja : Kampret banget lu wowo. Kp14 √     
    c 04 Emmy Rosty  : Alah ....gedabrus ...blm jg krja ...n 
dilantik ...da muluk2 gaji tinggi ....dsr kampret 
...ret...... 
DsKp1  √     
       14 Margide M : untuk SBY IS THE BEST 
PRESIDENT FOR INDONESIA. Untuk kompas 
tolong beritanya akurat sedikit jangan hanya 
berpihak pada satu sisi. Dasar kampret...! 
DsKp2 √     
       31 Marteen Konak : bukan YAng bubar negara Ini 
zon. tapi kremi di burit Lu yg bakalan bUbar,, 
dasar kampret ,, 
DsKp3 √     
9. a 22 Mbah Gems :  jokowi cok Ck1  √    
    b 01 Rama Guntur Chayank Mmey : Diancok semua.. Dc2   √    
       06 Ben Soskin : hahahaha ..ora menang ojo 
kemlotak diancok kabeh .hahahahha 
Dc3  √    
       09 Penjaga Rumah Tua :  politik diancok Dc4 √     
       12 Andrian Kadua : Diancok wes sugih2 malah 
dtambahi........delok en rakyate seng gak mampu 
iku lo cok.......... 
Dc5 √     
       12 Indrawan Aulia : Diancok tenan!!! Dc6 √     
       14 Powernama Jozz : Akun koyo diancok Dc7 √     
       26 لا ياش  : DPR= Dewan Penghianat Rakyat apa Lgi 
yg priode skrg isinya para Bajingan semua.. 
Djuancoook..!!! 
Dc8 √     
       29 Wa Jeprat Doank:  fari hamzah di tunggu kpk loe. 
diancok 
Dc9 √     
       29 Anang Triyatmoko : fahri ini mukanya 
DIANCOKKKKK banget 
Dc10 √     
10. a23 Ervin Raharjo : Curut ngmng apa loe, kpk dah 
mengincar loe 
Cr1 √     
      b09 Ulay Shippuden : Tikus gabung y ma tikus lg. Tk1 √     
      b09 Jenenge Tak Gantiae : minta jatah tu..........kaya 
PKB pd RAKUS KOYO TIKUUUUUS 
Tk2 √     
11. a01 Ujang Ubr : Kompas@ persis dajal, jdi 
propokator.... 
Dj2 √     
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        11 Agus Cobar AK : Jokowi cuma sekedar alat, di 
belakangnya berdiri dajal dajal  
Dj3 √     
        14 M Andry Sentanu : DHAJAL MEDIA. ...Baikot 
KOMPAS+ TEMPO !! 
Dj4  √    
        17 Lucka Herlambang : dajal ! Dj5  √    
        21 Rahman Al Anshory : Muka dajjal si anis Dj6  √    
        21 Cuy Polamas : Anis tampang alim hati dajal Dj7  √    
        26 Ade Vant Houtenn : dajjal ko jd wakil 
rakyat........................... 
Dj8 √     
      b13 Saladdin Razaq : Ibliss.... Ib1 √     
        14 Mang Amin : oratornya pasti iblis pgn ngadu 
domba rakyat. 
Ib2  √     
        31 Andre Mahmud : si zonk muka iblis Ib3 √     
        31 Muhammad Imam Sutanto Mss Ya : bubarkan 
saja, bukan negaranya yg bubar tapi DPR-nya 
bubarkan saja....!! Sudah kebanyakan 
iblisnya.....!! 
Ib4 √     
     c 14 Tomy LiDhisha : Bsanya cuma menghujat,dasar 
iblis.anda itu cuma sampah, 
DsIb1  √     
        17 Abdullah Jewi : Dasar iblis gak mau sadar lu 
iblis 
DsIb2 √     
      d07 Sugeng Ristiono : Uswatun apa Syaituooon... Se1 √     
        12 Becky Syahreza M Nick : Settaaaaannn Se2  √     
        27 Subur Broer : Malu2in sesama muslim beranten 
hanya urusan dunia Ÿª♌Ĝ semu..setan2 
Se3   √    
      e12 Ki Joko Gendeng : Benar2 aggota hewan loe 
semua pada yaa..uang drmn n uang siapa itu? Ap 
km g di gaji sma negara ?dasar setaaaaan... 
DsSe1  √     
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Angket Makian II 
Gol : Dosen, Mahasiswa, Masyarakat, Siswa.  (Lingkari salah satu)      Nama :  
Beri tanda (V) sesuai yang anda pilih dan berikan alasan menurut pendapat anda.  
No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
5. a 09 Nehemia Coritama : Bunglon... Bn1     √  
       21 Eden Dekih : Dulu demokrat, sekarang pdip, 
bunglon.... 
Bn2   √   
    b 09 Ferry Noer : Bunglon kampungan. BnK1   √   
    c 14 Edgar Joseph Mananta : Dasar bunglooon DsBn1   √    
6. a 12 Ridwan Manggaran : Busetttttttttttt Bt1    √  
       12 Alex Bali Siagian : Buseeet Bt1     √  
7. a 12 Adhi Primana LagyMusmet : celeng  Cl1 √     
       14 Ozie Noeroel : celeng seng ngomng koyo ngono. Cl2 √     
    b 14 Azwan Bond'chell : Kompas.com pig P1  √    
8. a 02 ur Yoto : ORA BERMUTU....KAYAK CODOT Cd1 √     
    b 01 Adang Paniesya : biasanya klo orang punya salah, 
hidupnya ga tenang selalu waswas..belum apa2 
udah kebakaran jenggot..haaaaa KIH 
KAMPRET 
Kp1   √    
       11 Nju Rastavara : Kampreeet lah..  Kp2   √   
       12 Wanto Iswanto : cb di bagikn sm yg membutuhkn 
lebih bermanfaat,lo gini nmx membagi uang sm 
yg punyabuang dasarrrr nengdi kui uteke pikiri 
rakyat dong kampret 
Kp3   √   
       12 Rasto Thythyan Riyadi : akibat ulah dari KMP.... 
KAMPRET.... 
Kp4   √   
       12 Saipul Anwar : Kasian yg milih dibego 
begoin.....kampreeeeet 
Kp5   √   
       14 Purna Putra Adam : Relawan 
kampret...Mendingan SBY dr pd jokowi... 
Kp6   √   
       15 Dani Papah Azka : Kampreeettt Kp7   √   
       16 Iwan Mulyawan : Berita gak mutu sampahan 
kamprettttt 
Kp8   √   
       17 Vanalucard : cuma bisa bacot gede aja nih 
kampret 
Kp9   √   
       20 Rmanjorang Putra Budiarto : Kmp.... Kampret.... Kp10   √   
 
Ket:  
SK = Sangat kasar, K = Kasar, AK = Agak kasar, TK = Tidak kasar   
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       23 Ignatius Prawiro : muke lu sempit akun abal abal 
si kampret  jokowers 
Kp11   √   
       29 Denny Winarto : KMP..RETTT! Kp12   √   
       29 Chak Agoes Ariffianto : Kampret Kp13  √    
       30 Yohana Lanadjaja : Kampret banget lu wowo. Kp14  √    
    c 04 Emmy Rosty  : Alah ....gedabrus ...blm jg krja ...n 
dilantik ...da muluk2 gaji tinggi ....dsr kampret 
...ret...... 
DsKp1   √    
       14 Margide M : untuk SBY IS THE BEST 
PRESIDENT FOR INDONESIA. Untuk kompas 
tolong beritanya akurat sedikit jangan hanya 
berpihak pada satu sisi. Dasar kampret...! 
DsKp2  √    
       31 Marteen Konak : bukan YAng bubar negara Ini 
zon. tapi kremi di burit Lu yg bakalan bUbar,, 
dasar kampret ,, 
DsKp3  √    
9. a 22 Mbah Gems :  jokowi cok Ck1 √     
    b 01 Rama Guntur Chayank Mmey : Diancok semua.. Dc2  √     
       06 Ben Soskin : hahahaha ..ora menang ojo 
kemlotak diancok kabeh .hahahahha 
Dc3 √     
       09 Penjaga Rumah Tua :  politik diancok Dc4 √     
       12 Andrian Kadua : Diancok wes sugih2 malah 
dtambahi........delok en rakyate seng gak mampu 
iku lo cok.......... 
Dc5 √     
       12 Indrawan Aulia : Diancok tenan!!! Dc6 √     
       14 Powernama Jozz : Akun koyo diancok Dc7 √     
       26 لا ياش  : DPR= Dewan Penghianat Rakyat apa Lgi 
yg priode skrg isinya para Bajingan semua.. 
Djuancoook..!!! 
Dc8 √     
       29 Wa Jeprat Doank:  fari hamzah di tunggu kpk loe. 
diancok 
Dc9 √     
       29 Anang Triyatmoko : fahri ini mukanya 
DIANCOKKKKK banget 
Dc10 √     
10. a23 Ervin Raharjo : Curut ngmng apa loe, kpk dah 
mengincar loe 
Cr1  √    
      b09 Ulay Shippuden : Tikus gabung y ma tikus lg. Tk1  √    
      b09 Jenenge Tak Gantiae : minta jatah tu..........kaya 
PKB pd RAKUS KOYO TIKUUUUUS 
Tk2  √    
11. a01 Ujang Ubr : Kompas@ persis dajal, jdi 
propokator.... 
Dj2 √     
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
        11 Agus Cobar AK : Jokowi cuma sekedar alat, di 
belakangnya berdiri dajal dajal  
Dj3 √     
        14 M Andry Sentanu : DHAJAL MEDIA. ...Baikot 
KOMPAS+ TEMPO !! 
Dj4 √     
        17 Lucka Herlambang : dajal ! Dj5  √    
        21 Rahman Al Anshory : Muka dajjal si anis Dj6 √     
        21 Cuy Polamas : Anis tampang alim hati dajal Dj7 √     
        26 Ade Vant Houtenn : dajjal ko jd wakil 
rakyat........................... 
Dj8 √     
      b13 Saladdin Razaq : Ibliss.... Ib1 √     
        14 Mang Amin : oratornya pasti iblis pgn ngadu 
domba rakyat. 
Ib2  √     
        31 Andre Mahmud : si zonk muka iblis Ib3 √     
        31 Muhammad Imam Sutanto Mss Ya : bubarkan 
saja, bukan negaranya yg bubar tapi DPR-nya 
bubarkan saja....!! Sudah kebanyakan 
iblisnya.....!! 
Ib4  √    
     c 14 Tomy LiDhisha : Bsanya cuma menghujat,dasar 
iblis.anda itu cuma sampah, 
DsIb1  √     
        17 Abdullah Jewi : Dasar iblis gak mau sadar lu 
iblis 
DsIb2 √     
      d07 Sugeng Ristiono : Uswatun apa Syaituooon... Se1 √     
        12 Becky Syahreza M Nick : Settaaaaannn Se2  √     
        27 Subur Broer : Malu2in sesama muslim beranten 
hanya urusan dunia Ÿª♌Ĝ semu..setan2 
Se3   √    
      e12 Ki Joko Gendeng : Benar2 aggota hewan loe 
semua pada yaa..uang drmn n uang siapa itu? Ap 
km g di gaji sma negara ?dasar setaaaaan... 
DsSe1  √     
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Angket Makian II 
Gol : Dosen, Mahasiswa, Masyarakat, Siswa.  (Lingkari salah satu)      Nama :  
Beri tanda (V) sesuai yang anda pilih dan berikan alasan menurut pendapat anda.  
No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
5. a 09 Nehemia Coritama : Bunglon... Bn1    √   
       21 Eden Dekih : Dulu demokrat, sekarang pdip, 
bunglon.... 
Bn2   √   
    b 09 Ferry Noer : Bunglon kampungan. BnK1  √    
    c 14 Edgar Joseph Mananta : Dasar bunglooon DsBn1    √   
6. a 12 Ridwan Manggaran : Busetttttttttttt Bt1   √   
       12 Alex Bali Siagian : Buseeet Bt1    √   
7. a 12 Adhi Primana LagyMusmet : celeng  Cl1   √   
       14 Ozie Noeroel : celeng seng ngomng koyo ngono. Cl2   √   
    b 14 Azwan Bond'chell : Kompas.com pig P1   √   
8. a 02 ur Yoto : ORA BERMUTU....KAYAK CODOT Cd1   √   
    b 01 Adang Paniesya : biasanya klo orang punya salah, 
hidupnya ga tenang selalu waswas..belum apa2 
udah kebakaran jenggot..haaaaa KIH 
KAMPRET 
Kp1    √   
       11 Nju Rastavara : Kampreeet lah..  Kp2   √   
       12 Wanto Iswanto : cb di bagikn sm yg membutuhkn 
lebih bermanfaat,lo gini nmx membagi uang sm 
yg punyabuang dasarrrr nengdi kui uteke pikiri 
rakyat dong kampret 
Kp3   √   
       12 Rasto Thythyan Riyadi : akibat ulah dari KMP.... 
KAMPRET.... 
Kp4   √   
       12 Saipul Anwar : Kasian yg milih dibego 
begoin.....kampreeeeet 
Kp5   √   
       14 Purna Putra Adam : Relawan 
kampret...Mendingan SBY dr pd jokowi... 
Kp6  √    
       15 Dani Papah Azka : Kampreeettt Kp7  √    
       16 Iwan Mulyawan : Berita gak mutu sampahan 
kamprettttt 
Kp8 √     
       17 Vanalucard : cuma bisa bacot gede aja nih 
kampret 
Kp9 √     
       20 Rmanjorang Putra Budiarto : Kmp.... Kampret.... Kp10  √    
 
Ket:  
SK = Sangat kasar, K = Kasar, AK = Agak kasar, TK = Tidak kasar   
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
       23 Ignatius Prawiro : muke lu sempit akun abal abal 
si kampret  jokowers 
Kp11  √    
       29 Denny Winarto : KMP..RETTT! Kp12  √    
       29 Chak Agoes Ariffianto : Kampret Kp13   √   
       30 Yohana Lanadjaja : Kampret banget lu wowo. Kp14  √    
    c 04 Emmy Rosty  : Alah ....gedabrus ...blm jg krja ...n 
dilantik ...da muluk2 gaji tinggi ....dsr kampret 
...ret...... 
DsKp1    √   
       14 Margide M : untuk SBY IS THE BEST 
PRESIDENT FOR INDONESIA. Untuk kompas 
tolong beritanya akurat sedikit jangan hanya 
berpihak pada satu sisi. Dasar kampret...! 
DsKp2  √    
       31 Marteen Konak : bukan YAng bubar negara Ini 
zon. tapi kremi di burit Lu yg bakalan bUbar,, 
dasar kampret ,, 
DsKp3  √    
9. a 22 Mbah Gems :  jokowi cok Ck1   √   
    b 01 Rama Guntur Chayank Mmey : Diancok semua.. Dc2   √    
       06 Ben Soskin : hahahaha ..ora menang ojo 
kemlotak diancok kabeh .hahahahha 
Dc3 √     
       09 Penjaga Rumah Tua :  politik diancok Dc4   √   
       12 Andrian Kadua : Diancok wes sugih2 malah 
dtambahi........delok en rakyate seng gak mampu 
iku lo cok.......... 
Dc5  √    
       12 Indrawan Aulia : Diancok tenan!!! Dc6  √    
       14 Powernama Jozz : Akun koyo diancok Dc7  √    
       26 لا ياش  : DPR= Dewan Penghianat Rakyat apa Lgi 
yg priode skrg isinya para Bajingan semua.. 
Djuancoook..!!! 
Dc8 √     
       29 Wa Jeprat Doank:  fari hamzah di tunggu kpk loe. 
diancok 
Dc9  √    
       29 Anang Triyatmoko : fahri ini mukanya 
DIANCOKKKKK banget 
Dc10  √    
10. a23 Ervin Raharjo : Curut ngmng apa loe, kpk dah 
mengincar loe 
Cr1  √    
      b09 Ulay Shippuden : Tikus gabung y ma tikus lg. Tk1   √   
      b09 Jenenge Tak Gantiae : minta jatah tu..........kaya 
PKB pd RAKUS KOYO TIKUUUUUS 
Tk2   √   
11. a01 Ujang Ubr : Kompas@ persis dajal, jdi 
propokator.... 
Dj2 √     
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
        11 Agus Cobar AK : Jokowi cuma sekedar alat, di 
belakangnya berdiri dajal dajal  
Dj3  √    
        14 M Andry Sentanu : DHAJAL MEDIA. ...Baikot 
KOMPAS+ TEMPO !! 
Dj4  √    
        17 Lucka Herlambang : dajal ! Dj5   √   
        21 Rahman Al Anshory : Muka dajjal si anis Dj6   √   
        21 Cuy Polamas : Anis tampang alim hati dajal Dj7   √   
        26 Ade Vant Houtenn : dajjal ko jd wakil 
rakyat........................... 
Dj8   √   
      b13 Saladdin Razaq : Ibliss.... Ib1 √     
        14 Mang Amin : oratornya pasti iblis pgn ngadu 
domba rakyat. 
Ib2   √    
        31 Andre Mahmud : si zonk muka iblis Ib3  √    
        31 Muhammad Imam Sutanto Mss Ya : bubarkan 
saja, bukan negaranya yg bubar tapi DPR-nya 
bubarkan saja....!! Sudah kebanyakan 
iblisnya.....!! 
Ib4  √    
     c 14 Tomy LiDhisha : Bsanya cuma menghujat,dasar 
iblis.anda itu cuma sampah, 
DsIb1   √    
        17 Abdullah Jewi : Dasar iblis gak mau sadar lu 
iblis 
DsIb2 √     
      d07 Sugeng Ristiono : Uswatun apa Syaituooon... Se1  √    
        12 Becky Syahreza M Nick : Settaaaaannn Se2   √    
        27 Subur Broer : Malu2in sesama muslim beranten 
hanya urusan dunia Ÿª♌Ĝ semu..setan2 
Se3    √   
      e12 Ki Joko Gendeng : Benar2 aggota hewan loe 
semua pada yaa..uang drmn n uang siapa itu? Ap 
km g di gaji sma negara ?dasar setaaaaan... 
DsSe1   √    
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Angket Makian II 
Gol : Dosen, Mahasiswa, Masyarakat, Siswa.  (Lingkari salah satu)      Nama :  
Beri tanda (V) sesuai yang anda pilih dan berikan alasan menurut pendapat anda.  
No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
5. a 09 Nehemia Coritama : Bunglon... Bn1     √  
       21 Eden Dekih : Dulu demokrat, sekarang pdip, 
bunglon.... 
Bn2    √  
    b 09 Ferry Noer : Bunglon kampungan. BnK1  √    
    c 14 Edgar Joseph Mananta : Dasar bunglooon DsBn1    √   
6. a 12 Ridwan Manggaran : Busetttttttttttt Bt1   √   
       12 Alex Bali Siagian : Buseeet Bt1    √   
7. a 12 Adhi Primana LagyMusmet : celeng  Cl1  √    
       14 Ozie Noeroel : celeng seng ngomng koyo ngono. Cl2  √    
    b 14 Azwan Bond'chell : Kompas.com pig P1   √   
8. a 02 ur Yoto : ORA BERMUTU....KAYAK CODOT Cd1   √   
    b 01 Adang Paniesya : biasanya klo orang punya salah, 
hidupnya ga tenang selalu waswas..belum apa2 
udah kebakaran jenggot..haaaaa KIH 
KAMPRET 
Kp1     √  
       11 Nju Rastavara : Kampreeet lah..  Kp2    √  
       12 Wanto Iswanto : cb di bagikn sm yg membutuhkn 
lebih bermanfaat,lo gini nmx membagi uang sm 
yg punyabuang dasarrrr nengdi kui uteke pikiri 
rakyat dong kampret 
Kp3   √   
       12 Rasto Thythyan Riyadi : akibat ulah dari KMP.... 
KAMPRET.... 
Kp4    √  
       12 Saipul Anwar : Kasian yg milih dibego 
begoin.....kampreeeeet 
Kp5   √   
       14 Purna Putra Adam : Relawan 
kampret...Mendingan SBY dr pd jokowi... 
Kp6   √   
       15 Dani Papah Azka : Kampreeettt Kp7    √  
       16 Iwan Mulyawan : Berita gak mutu sampahan 
kamprettttt 
Kp8    √  
       17 Vanalucard : cuma bisa bacot gede aja nih 
kampret 
Kp9   √   
       20 Rmanjorang Putra Budiarto : Kmp.... Kampret.... Kp10   √   
 
Ket:  
SK = Sangat kasar, K = Kasar, AK = Agak kasar, TK = Tidak kasar   
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
       23 Ignatius Prawiro : muke lu sempit akun abal abal 
si kampret  jokowers 
Kp11  √    
       29 Denny Winarto : KMP..RETTT! Kp12  √    
       29 Chak Agoes Ariffianto : Kampret Kp13  √    
       30 Yohana Lanadjaja : Kampret banget lu wowo. Kp14   √   
    c 04 Emmy Rosty  : Alah ....gedabrus ...blm jg krja ...n 
dilantik ...da muluk2 gaji tinggi ....dsr kampret 
...ret...... 
DsKp1   √    
       14 Margide M : untuk SBY IS THE BEST 
PRESIDENT FOR INDONESIA. Untuk kompas 
tolong beritanya akurat sedikit jangan hanya 
berpihak pada satu sisi. Dasar kampret...! 
DsKp2  √    
       31 Marteen Konak : bukan YAng bubar negara Ini 
zon. tapi kremi di burit Lu yg bakalan bUbar,, 
dasar kampret ,, 
DsKp3  √    
9. a 22 Mbah Gems :  jokowi cok Ck1  √    
    b 01 Rama Guntur Chayank Mmey : Diancok semua.. Dc2   √    
       06 Ben Soskin : hahahaha ..ora menang ojo 
kemlotak diancok kabeh .hahahahha 
Dc3   √   
       09 Penjaga Rumah Tua :  politik diancok Dc4    √  
       12 Andrian Kadua : Diancok wes sugih2 malah 
dtambahi........delok en rakyate seng gak mampu 
iku lo cok.......... 
Dc5    √  
       12 Indrawan Aulia : Diancok tenan!!! Dc6   √   
       14 Powernama Jozz : Akun koyo diancok Dc7   √   
       26 لا ياش  : DPR= Dewan Penghianat Rakyat apa Lgi 
yg priode skrg isinya para Bajingan semua.. 
Djuancoook..!!! 
Dc8  √    
       29 Wa Jeprat Doank:  fari hamzah di tunggu kpk loe. 
diancok 
Dc9    √  
       29 Anang Triyatmoko : fahri ini mukanya 
DIANCOKKKKK banget 
Dc10  √    
10. a23 Ervin Raharjo : Curut ngmng apa loe, kpk dah 
mengincar loe 
Cr1    √  
      b09 Ulay Shippuden : Tikus gabung y ma tikus lg. Tk1    √  
      b09 Jenenge Tak Gantiae : minta jatah tu..........kaya 
PKB pd RAKUS KOYO TIKUUUUUS 
Tk2    √  
11. a01 Ujang Ubr : Kompas@ persis dajal, jdi 
propokator.... 
Dj2    √  
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
        11 Agus Cobar AK : Jokowi cuma sekedar alat, di 
belakangnya berdiri dajal dajal  
Dj3  √    
        14 M Andry Sentanu : DHAJAL MEDIA. ...Baikot 
KOMPAS+ TEMPO !! 
Dj4    √  
        17 Lucka Herlambang : dajal ! Dj5    √  
        21 Rahman Al Anshory : Muka dajjal si anis Dj6  √    
        21 Cuy Polamas : Anis tampang alim hati dajal Dj7  √    
        26 Ade Vant Houtenn : dajjal ko jd wakil 
rakyat........................... 
Dj8  √    
      b13 Saladdin Razaq : Ibliss.... Ib1    √  
        14 Mang Amin : oratornya pasti iblis pgn ngadu 
domba rakyat. 
Ib2     √  
        31 Andre Mahmud : si zonk muka iblis Ib3    √  
        31 Muhammad Imam Sutanto Mss Ya : bubarkan 
saja, bukan negaranya yg bubar tapi DPR-nya 
bubarkan saja....!! Sudah kebanyakan 
iblisnya.....!! 
Ib4    √  
     c 14 Tomy LiDhisha : Bsanya cuma menghujat,dasar 
iblis.anda itu cuma sampah, 
DsIb1     √  
        17 Abdullah Jewi : Dasar iblis gak mau sadar lu 
iblis 
DsIb2    √  
      d07 Sugeng Ristiono : Uswatun apa Syaituooon... Se1    √  
        12 Becky Syahreza M Nick : Settaaaaannn Se2   √    
        27 Subur Broer : Malu2in sesama muslim beranten 
hanya urusan dunia Ÿª♌Ĝ semu..setan2 
Se3     √  
      e12 Ki Joko Gendeng : Benar2 aggota hewan loe 
semua pada yaa..uang drmn n uang siapa itu? Ap 
km g di gaji sma negara ?dasar setaaaaan... 
DsSe1     √  
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Angket Makian III 
Gol : Dosen, Mahasiswa, Masyarakat, Siswa.  (Lingkari salah satu)      Nama :  
Beri tanda (V) sesuai yang anda pilih dan berikan alasan menurut pendapat anda. 
No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
12. a02 Surya Mayhenk Overdossis :  Edaaaaan E1   √   
        02 Sany Lupiaz Megumi : Edan E2   √   
        08 Anang Wahyu Riyana:  aturan jokowi duet 
bareng Edan!! 
E3   √   
        08 Jakamandala Mandala : Sukuran 2 ∂     rumah pa 
masjid , kok malah nyanyi2 , EDAN, 
E4   √   
        10 Patudu Aidu Domini : Politikus edan... E5   √   
        12 Khafiedz Musytamil : edan E6   √   
        12 Khafiedz Musytamil : edan E7   √   
        12 Osman Isnin : Edaaaaan ! E8   √   
        12 Pengembara Dunia : 
Gila,edan,stress,kentir...gemblung.. 
E9   √   
Gl1   √  
S2   √  
        12 Ganis Kurniawan : Edan E10   √   
        16 Lie Cheng Shui : Ediiiaannnn E11   √   
        16 Arifien Glempo : Kompas.com EDAN E12   √   
        16 Nyayianrindu Hatiku : Kompas edan E13   √   
        30 Atiam Dinamo : Rakus..kap..kap,edan E14   √   
      b05 Ali Baba : taik kucing, gila TK1   √   
Gl2   √  
        14 Witalia Evawanti : Gila Gl3   √   
        17 Amni : Fahri gila.....taek Gl4   √   
Ta1   √  
        20 Ferda Pongantung : KMP mo bicara apa orang so 
nda percaya pa ngoni apa lagi si fadli zon gila, 
sinting itu 
Gl5   √   
Sg1   √  
      c09 Ahmad Syathiri : gila jabatan GJ2   √   
        09 Dody Hendry : PPP( partai para pecundang) gila 
jabatan 
GJ3   √   
 
Ket:  
SK = Sangat kasar, K = Kasar, AK = Agak kasar, TK = Tidak kasar   
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
      d09 Zhau Aza :Pilihan yang tepat, bukan bergabung 
dengan kelompok gila kekuasaan. 
GK2   √   
      e09 Maryunani : Klo gak pada tau karakteristik 
politik praktis...jangan koment!!! Bisa sinting. 
Sg2    √   
        17 Angin Liar : Eh si sinting lg ngemeng yak\ Sg3   √   
        17 Asen Sum : Sapi langgar aturan sinting!!!!! Sg4   √   
        17 Said Hidayah : Fahri sinting. Sg5   √   
        24 Antonius Aswinardo : profesional ya menteri yg 
lama ga usah diganti biar ga ada mantan ? sinting 
! 
Sg6   √   
        29 Maya Salwa:  fahri sinting,banyak tingkah 
banyak mulut! 
Sg7   √   
        29 Adi Satriany : Dasar muke jamban...sinting Sg8   √   
        29 Aziss Antas : Sinting Sg9   √   
      g10 Ika Sartika Wireja : sinting lo!! SgK1   √   
        17 Bustandi Jamal Ibrahim : Sinting lo.... SgK2   √   
        14 Nadia Agsa Agsa : Kompas...Stres! S3   √   
      i04 Jiwa Sunyi  : heleh jembooooottzz....sok amat lu 
Jok ? 
Jm1   √   
        12 Refza Yudhistira : Juee**mb**t  Jm2   √   
      k25 jon Jono : prabowo gedi kontol tok, byk bacou ky 
pndukunge. 
Ko1   √   
        29 Hasan Djaja : Konto* Fahri Ko2   √   
      l17 Alivio Zuper Zonicio : Fahri  simanusia kepala 
konthol... 
KKo1    √   
    m10 Budi Yasa : kontool loo...?!!!! KK1   √   
     n28 Іяоєѷ-бдк- Іѕок-товдт : politisi anyaran koyok 
TEMPEK rai zon 
Tp1   √   
     o28 Rudi Setiawan : Toroooooook........... Tu1   √   
13. a02 Bujangkelana Bujangan  : jokowi jongos jd tdk 
tegas. Mulutnya doang tegas2 
Jg2   √   
        09 Yaya' Uswatun Khoiriah : Mg2 masuk got mati 
kelelep dahh,, jijik liat jongos ini 
Jg3   √   
15. a26 Nazaril Santay : Pendidikane duwur,tpi kelakuane 
koyok koceng.po ra isin karo wong2 cilik 
Kc1   √   
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
16. a22 Jack Rudy H : Kodok..., Kd1   √   
        27 Joko Dolleng : ngahahaha kodok bacot tok Kd2   √   
17. a26 Soegeng Hadisoebroto Joegemboel Soetepleh II : 
mati wae koe bas....cangkemu bacin 
M1   √   
18. a19 Angga Adi Novoselic : Eh..nyet.. Ny1   √   
19. a03 Arís Lôvé Forevér : pa wowo manis d bibir pi 
hatinya srigalaaa 
Sr1    √   
      b05 Paulus Harmonitrio : Manusia srigala berbulu 
domba...hahahaaa. 
SBD1    √   
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Angket Makian III 
Gol : Dosen, Mahasiswa, Masyarakat, Siswa.  (Lingkari salah satu)      Nama :  
Beri tanda (V) sesuai yang anda pilih dan berikan alasan menurut pendapat anda. 
No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
12. a02 Surya Mayhenk Overdossis :  Edaaaaan E1   √   
        02 Sany Lupiaz Megumi : Edan E2   √   
        08 Anang Wahyu Riyana:  aturan jokowi duet 
bareng Edan!! 
E3   √   
        08 Jakamandala Mandala : Sukuran 2 ∂     rumah pa 
masjid , kok malah nyanyi2 , EDAN, 
E4   √   
        10 Patudu Aidu Domini : Politikus edan... E5   √   
        12 Khafiedz Musytamil : edan E6   √   
        12 Khafiedz Musytamil : edan E7   √   
        12 Osman Isnin : Edaaaaan ! E8   √   
        12 Pengembara Dunia : 
Gila,edan,stress,kentir...gemblung.. 
E9  √    
Gl1   √  
S2  √   
        12 Ganis Kurniawan : Edan E10   √   
        16 Lie Cheng Shui : Ediiiaannnn E11   √   
        16 Arifien Glempo : Kompas.com EDAN E12   √   
        16 Nyayianrindu Hatiku : Kompas edan E13   √   
        30 Atiam Dinamo : Rakus..kap..kap,edan E14   √   
      b05 Ali Baba : taik kucing, gila TK1 √     
Gl2   √  
        14 Witalia Evawanti : Gila Gl3  √    
        17 Amni : Fahri gila.....taek Gl4  √    
Ta1 √    
        20 Ferda Pongantung : KMP mo bicara apa orang so 
nda percaya pa ngoni apa lagi si fadli zon gila, 
sinting itu 
Gl5  √    
Sg1  √   
      c09 Ahmad Syathiri : gila jabatan GJ2  √    
        09 Dody Hendry : PPP( partai para pecundang) gila 
jabatan 
GJ3  √    
 
Ket:  
SK = Sangat kasar, K = Kasar, AK = Agak kasar, TK = Tidak kasar   
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
      d09 Zhau Aza :Pilihan yang tepat, bukan bergabung 
dengan kelompok gila kekuasaan. 
GK2   √   
      e09 Maryunani : Klo gak pada tau karakteristik 
politik praktis...jangan koment!!! Bisa sinting. 
Sg2    √   
        17 Angin Liar : Eh si sinting lg ngemeng yak\ Sg3   √   
        17 Asen Sum : Sapi langgar aturan sinting!!!!! Sg4   √   
        17 Said Hidayah : Fahri sinting. Sg5   √   
        24 Antonius Aswinardo : profesional ya menteri yg 
lama ga usah diganti biar ga ada mantan ? sinting 
! 
Sg6   √   
        29 Maya Salwa:  fahri sinting,banyak tingkah 
banyak mulut! 
Sg7   √   
        29 Adi Satriany : Dasar muke jamban...sinting Sg8   √   
        29 Aziss Antas : Sinting Sg9   √   
      g10 Ika Sartika Wireja : sinting lo!! SgK1   √   
        17 Bustandi Jamal Ibrahim : Sinting lo.... SgK2   √   
        14 Nadia Agsa Agsa : Kompas...Stres! S3   √   
      i04 Jiwa Sunyi  : heleh jembooooottzz....sok amat lu 
Jok ? 
Jm1 √     
        12 Refza Yudhistira : Juee**mb**t  Jm2 √     
      k25 jon Jono : prabowo gedi kontol tok, byk bacou ky 
pndukunge. 
Ko1 √     
        29 Hasan Djaja : Konto* Fahri Ko2 √     
      l17 Alivio Zuper Zonicio : Fahri  simanusia kepala 
konthol... 
KKo1  √     
    m10 Budi Yasa : kontool loo...?!!!! KK1 √     
     n28 Іяоєѷ-бдк- Іѕок-товдт : politisi anyaran koyok 
TEMPEK rai zon 
Tp1 √     
     o28 Rudi Setiawan : Toroooooook........... Tu1 √     
13. a02 Bujangkelana Bujangan  : jokowi jongos jd tdk 
tegas. Mulutnya doang tegas2 
Jg2  √    
        09 Yaya' Uswatun Khoiriah : Mg2 masuk got mati 
kelelep dahh,, jijik liat jongos ini 
Jg3  √    
15. a26 Nazaril Santay : Pendidikane duwur,tpi kelakuane 
koyok koceng.po ra isin karo wong2 cilik 
Kc1   √   
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
16. a22 Jack Rudy H : Kodok..., Kd1    √  
        27 Joko Dolleng : ngahahaha kodok bacot tok Kd2    √  
17. a26 Soegeng Hadisoebroto Joegemboel Soetepleh II : 
mati wae koe bas....cangkemu bacin 
M1  √    
18. a19 Angga Adi Novoselic : Eh..nyet.. Ny1   √   
19. a03 Arís Lôvé Forevér : pa wowo manis d bibir pi 
hatinya srigalaaa 
Sr1    √   
      b05 Paulus Harmonitrio : Manusia srigala berbulu 
domba...hahahaaa. 
SBD1    √   
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Angket Makian III 
Gol : Dosen, Mahasiswa, Masyarakat, Siswa.  (Lingkari salah satu)      Nama :  
Beri tanda (V) sesuai yang anda pilih dan berikan alasan menurut pendapat anda. 
No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
12. a02 Surya Mayhenk Overdossis :  Edaaaaan E1   √   
        02 Sany Lupiaz Megumi : Edan E2   √   
        08 Anang Wahyu Riyana:  aturan jokowi duet 
bareng Edan!! 
E3  √    
        08 Jakamandala Mandala : Sukuran 2 ∂     rumah pa 
masjid , kok malah nyanyi2 , EDAN, 
E4  √    
        10 Patudu Aidu Domini : Politikus edan... E5   √   
        12 Khafiedz Musytamil : edan E6   √   
        12 Khafiedz Musytamil : edan E7   √   
        12 Osman Isnin : Edaaaaan ! E8   √   
        12 Pengembara Dunia : 
Gila,edan,stress,kentir...gemblung.. 
E9  √    
Gl1  √   
S2  √   
        12 Ganis Kurniawan : Edan E10  √    
        16 Lie Cheng Shui : Ediiiaannnn E11   √   
        16 Arifien Glempo : Kompas.com EDAN E12  √    
        16 Nyayianrindu Hatiku : Kompas edan E13  √    
        30 Atiam Dinamo : Rakus..kap..kap,edan E14   √   
      b05 Ali Baba : taik kucing, gila TK1  √    
Gl2  √   
        14 Witalia Evawanti : Gila Gl3  √    
        17 Amni : Fahri gila.....taek Gl4   √   
Ta1   √  
        20 Ferda Pongantung : KMP mo bicara apa orang so 
nda percaya pa ngoni apa lagi si fadli zon gila, 
sinting itu 
Gl5  √    
Sg1  √   
      c09 Ahmad Syathiri : gila jabatan GJ2   √   
        09 Dody Hendry : PPP( partai para pecundang) gila 
jabatan 
GJ3   √   
 
Ket:  
SK = Sangat kasar, K = Kasar, AK = Agak kasar, TK = Tidak kasar   
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
      d09 Zhau Aza :Pilihan yang tepat, bukan bergabung 
dengan kelompok gila kekuasaan. 
GK2   √   
      e09 Maryunani : Klo gak pada tau karakteristik 
politik praktis...jangan koment!!! Bisa sinting. 
Sg2   √    
        17 Angin Liar : Eh si sinting lg ngemeng yak\ Sg3 √     
        17 Asen Sum : Sapi langgar aturan sinting!!!!! Sg4  √    
        17 Said Hidayah : Fahri sinting. Sg5   √   
        24 Antonius Aswinardo : profesional ya menteri yg 
lama ga usah diganti biar ga ada mantan ? sinting 
! 
Sg6   √   
        29 Maya Salwa:  fahri sinting,banyak tingkah 
banyak mulut! 
Sg7   √   
        29 Adi Satriany : Dasar muke jamban...sinting Sg8   √   
        29 Aziss Antas : Sinting Sg9   √   
      g10 Ika Sartika Wireja : sinting lo!! SgK1   √   
        17 Bustandi Jamal Ibrahim : Sinting lo.... SgK2  √    
        14 Nadia Agsa Agsa : Kompas...Stres! S3   √   
      i04 Jiwa Sunyi  : heleh jembooooottzz....sok amat lu 
Jok ? 
Jm1 √     
        12 Refza Yudhistira : Juee**mb**t  Jm2 √     
      k25 jon Jono : prabowo gedi kontol tok, byk bacou ky 
pndukunge. 
Ko1 √     
        29 Hasan Djaja : Konto* Fahri Ko2  √    
      l17 Alivio Zuper Zonicio : Fahri  simanusia kepala 
konthol... 
KKo1  √     
    m10 Budi Yasa : kontool loo...?!!!! KK1   √   
     n28 Іяоєѷ-бдк- Іѕок-товдт : politisi anyaran koyok 
TEMPEK rai zon 
Tp1  √    
     o28 Rudi Setiawan : Toroooooook........... Tu1   √   
13. a02 Bujangkelana Bujangan  : jokowi jongos jd tdk 
tegas. Mulutnya doang tegas2 
Jg2   √   
        09 Yaya' Uswatun Khoiriah : Mg2 masuk got mati 
kelelep dahh,, jijik liat jongos ini 
Jg3   √   
15. a26 Nazaril Santay : Pendidikane duwur,tpi kelakuane 
koyok koceng.po ra isin karo wong2 cilik 
Kc1   √   
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
16. a22 Jack Rudy H : Kodok..., Kd1   √   
        27 Joko Dolleng : ngahahaha kodok bacot tok Kd2  √    
17. a26 Soegeng Hadisoebroto Joegemboel Soetepleh II : 
mati wae koe bas....cangkemu bacin 
M1   √   
18. a19 Angga Adi Novoselic : Eh..nyet.. Ny1  √    
19. a03 Arís Lôvé Forevér : pa wowo manis d bibir pi 
hatinya srigalaaa 
Sr1    √   
      b05 Paulus Harmonitrio : Manusia srigala berbulu 
domba...hahahaaa. 
SBD1    √   
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Angket Makian III 
Gol : Dosen, Mahasiswa, Masyarakat, Siswa.  (Lingkari salah satu)      Nama :  
Beri tanda (V) sesuai yang anda pilih dan berikan alasan menurut pendapat anda. 
No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
12. a02 Surya Mayhenk Overdossis :  Edaaaaan E1   √   
        02 Sany Lupiaz Megumi : Edan E2   √   
        08 Anang Wahyu Riyana:  aturan jokowi duet 
bareng Edan!! 
E3   √   
        08 Jakamandala Mandala : Sukuran 2 ∂     rumah pa 
masjid , kok malah nyanyi2 , EDAN, 
E4   √   
        10 Patudu Aidu Domini : Politikus edan... E5   √   
        12 Khafiedz Musytamil : edan E6   √   
        12 Khafiedz Musytamil : edan E7   √   
        12 Osman Isnin : Edaaaaan ! E8   √   
        12 Pengembara Dunia : 
Gila,edan,stress,kentir...gemblung.. 
E9  √    
Gl1  √   
S2  √   
        12 Ganis Kurniawan : Edan E10   √   
        16 Lie Cheng Shui : Ediiiaannnn E11  √    
        16 Arifien Glempo : Kompas.com EDAN E12   √   
        16 Nyayianrindu Hatiku : Kompas edan E13   √   
        30 Atiam Dinamo : Rakus..kap..kap,edan E14   √   
      b05 Ali Baba : taik kucing, gila TK1  √    
Gl2  √   
        14 Witalia Evawanti : Gila Gl3   √   
        17 Amni : Fahri gila.....taek Gl4   √   
Ta1  √   
        20 Ferda Pongantung : KMP mo bicara apa orang so 
nda percaya pa ngoni apa lagi si fadli zon gila, 
sinting itu 
Gl5 √     
Sg1 √    
      c09 Ahmad Syathiri : gila jabatan GJ2  √    
        09 Dody Hendry : PPP( partai para pecundang) gila 
jabatan 
GJ3  √    
 
Ket:  
SK = Sangat kasar, K = Kasar, AK = Agak kasar, TK = Tidak kasar   
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
      d09 Zhau Aza :Pilihan yang tepat, bukan bergabung 
dengan kelompok gila kekuasaan. 
GK2  √    
      e09 Maryunani : Klo gak pada tau karakteristik 
politik praktis...jangan koment!!! Bisa sinting. 
Sg2   √    
        17 Angin Liar : Eh si sinting lg ngemeng yak\ Sg3  √    
        17 Asen Sum : Sapi langgar aturan sinting!!!!! Sg4  √    
        17 Said Hidayah : Fahri sinting. Sg5  √    
        24 Antonius Aswinardo : profesional ya menteri yg 
lama ga usah diganti biar ga ada mantan ? sinting 
! 
Sg6  √    
        29 Maya Salwa:  fahri sinting,banyak tingkah 
banyak mulut! 
Sg7  √    
        29 Adi Satriany : Dasar muke jamban...sinting Sg8  √    
        29 Aziss Antas : Sinting Sg9  √    
      g10 Ika Sartika Wireja : sinting lo!! SgK1 √     
        17 Bustandi Jamal Ibrahim : Sinting lo.... SgK2  √    
        14 Nadia Agsa Agsa : Kompas...Stres! S3  √    
      i04 Jiwa Sunyi  : heleh jembooooottzz....sok amat lu 
Jok ? 
Jm1 √     
        12 Refza Yudhistira : Juee**mb**t  Jm2 √     
      k25 jon Jono : prabowo gedi kontol tok, byk bacou ky 
pndukunge. 
Ko1 √     
        29 Hasan Djaja : Konto* Fahri Ko2 √     
      l17 Alivio Zuper Zonicio : Fahri  simanusia kepala 
konthol... 
KKo1  √     
    m10 Budi Yasa : kontool loo...?!!!! KK1 √     
     n28 Іяоєѷ-бдк- Іѕок-товдт : politisi anyaran koyok 
TEMPEK rai zon 
Tp1 √     
     o28 Rudi Setiawan : Toroooooook........... Tu1 √     
13. a02 Bujangkelana Bujangan  : jokowi jongos jd tdk 
tegas. Mulutnya doang tegas2 
Jg2  √    
        09 Yaya' Uswatun Khoiriah : Mg2 masuk got mati 
kelelep dahh,, jijik liat jongos ini 
Jg3  √    
15. a26 Nazaril Santay : Pendidikane duwur,tpi kelakuane 
koyok koceng.po ra isin karo wong2 cilik 
Kc1  √    
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
16. a22 Jack Rudy H : Kodok..., Kd1  √    
        27 Joko Dolleng : ngahahaha kodok bacot tok Kd2  √    
17. a26 Soegeng Hadisoebroto Joegemboel Soetepleh II : 
mati wae koe bas....cangkemu bacin 
M1 √     
18. a19 Angga Adi Novoselic : Eh..nyet.. Ny1  √    
19. a03 Arís Lôvé Forevér : pa wowo manis d bibir pi 
hatinya srigalaaa 
Sr1  √     
      b05 Paulus Harmonitrio : Manusia srigala berbulu 
domba...hahahaaa. 
SBD1  √     
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Angket Makian IV 
Gol : Dosen, Mahasiswa, Masyarakat, Siswa.  (Lingkari salah satu)      Nama :  
Beri tanda (V) sesuai yang anda pilih dan berikan alasan menurut pendapat anda. 
No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
20. a14 Hanz Eliyana Jamil : Beritaan apaan ini ga 
bermutu banget kompas taiiii 
Ti 1 √     
        30 Ani Suwarno : Taiii Ti2 √     
      b17 Herry Samudra Fahri : taik bisanya bacot aja Tik1 √     
        20 Fajar Kristiawati Utami : Alah. Taik. Banyak 
bacot lo DPR 
Tik2 √     
        29 Antoni Pahay : Taik  Tik3 √     
      c01 Esa : kompas taek Ta2  √     
        03 Yuliet Q Mayazone :  TAEK OPO WO WOWO. 
!! 
Ta3 √     
        08 Herry Setiawan Soemarno : taek Ta4 √     
        10 Esthy Locha : Kompas taeeekk… Ta5 √     
        13 Bob Norman : taek Ta6 √     
        14 Djoko Pro : KOMPAS MEDIA TAEK...klo SBY 
boleh DIPILIH lagi aku NYOBLOS 
SBY..Terima kasih SBY 
Ta7 √     
        14 Amir Uddin : KOMPAS TAEK!! Ta8 √     
        14 Wachid Putra Pertama : Beritane taek.....malah 
mecah belah rakyat. 
Ta9 √     
        16 Bob Norman : taek Ta10 √     
        24 Pram Oi : Pengamat,cangkem taek kabeh...! Ta11 √     
        28 Dhenny Kang : Tembak ndase wae kui si Zonk 
Taek... 
Ta12 √     
        31 Mudai Syamd : Ni orang ko nyocot ae,,,,dpr 
taek,,, 
Ta13 √     
      d08 Yoga Yolandra : Taik kucing TK2 √     
        09 Ridho Exsa : Taik kucing semua itu.. TK3 √     
        11 Kindro Rambe : Alah Taik Kucing lah, TK4 √     
        12 Safitri Chandra : Taik kucing,,,,,, TK5 √     
        14 Rafi Ahmad : Kangean kompas taik kucing buat 
org mara aja….hidup bpk SBYQ 
TK6 √     
 
Ket:  
SK = Sangat kasar, K = Kasar, AK = Agak kasar, TK = Tidak kasar   
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
        24 Anjaz Setiawan : Pengamat taik kucing TK7 √     
      e13 Abu Laduni : Dulu di hujat oleh para sengkuni 
Banteng .. sekarang malah di Puji ..Taik lu 
Banteng  .. Munafik semunafik munafiknya .. 
TaK1 √     
        17 Cupang Karo : taik lu fahri TaK2 √     
      f17 Wong Door : Telek lencong Tel1 √     
21. a13 Ami Rizky : Yg ngotot mukanya ky kambing! K1   √    
      b12 Purwanto : wedus .... W1   √    
        12 Cecel Surjan Series : wedoooooos......! W2   √    
22. a10 Noer Sawuth : Gak sakit perut gak salah makan 
kok asal baca ttg jokowi nglakukan pencitraan 
rasanya murus mau beol aja ya.....sialaaaaan 
Si1   √    
        14 Yusra Wahyuni : Kita bakar tu kompas baru tau 
dia nanti, media mcm siaaaaallllan... 
Si2   √    
23. a26 Soegeng Hadisoebroto Joegemboel Soetepleh II : 
mati wae koe bas....cangkemmu! 
CMu1 √     
      b22 Dinding Syair :  Congormu... CoMu1 √     
      c23 Laskare Rembang : lambemu  LaMu1 √     
24. a17 Burhand Waly Ambonese : Liat tuch mulut.zx, 
kayak bebek... fahri hamzah ini padahal pnya 
kebiasaan onani, dia juga pnya boneka sex.. 
prkerjaan.x hnya kritik padahal lolo.x tiap hr naik 
dn cri mangsa..lonte kampret 
LoK1  √     
25. a25 Suara Hati : Matamu picek mak banteng... MP1 √     
26. a29 Adi Satriany : Dasar muke jamban...sinting MJ1  √    
      b29  Recha Ardhita : raine gedeg RG1   √    
28. a31 Sinbad Sailor : preman DPR !!! Otak bodong !!! OB1  √    
      b12 Edie Bwi : DPR otak rentenir,, OR1  √    
      c03 Denny Agoezt : Koalisi sakit hati tidak mau 
menerima kekalahan,otak udang semuav 
OU2  √    
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
29. a12 Robi Sutendi : Mending d jadikan nasi bungkus 
bwat para fakir miskin jadi pahala n amal baik 
,,,dr pada d kasih ke tikus berdasi ga jadi 
apa2...rugiii,,,!!!! 
TB1  √    
        12 Himawan Eka Putra : Tikus berdasi!! TB2  √    
30. a14 Ivan Hafidz : Dimata gw sby tuh ular kepala 
2.maling teriak maling.ya itu dia sosok sby dkk 
UKD1  √    
31. a15 Rochim Bangget Wibawa : embahmu kui EK1   √    
32. a26 Bayu Prabowo : Wajar? Ndasmu!!!! DK1   √    
        27 Utuh Kazzas : Jok,jok,jok,,,,ndasmu.... DK2   √    
        28 Hatori Neo : silahkan interplasi .. ndasmu kui di 
isolasi zonk 
DK3   √    
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Angket Makian IV 
Gol : Dosen, Mahasiswa, Masyarakat, Siswa.  (Lingkari salah satu)      Nama :  
Beri tanda (V) sesuai yang anda pilih dan berikan alasan menurut pendapat anda. 
No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
20. a14 Hanz Eliyana Jamil : Beritaan apaan ini ga 
bermutu banget kompas taiiii 
Ti 1  √    
        30 Ani Suwarno : Taiii Ti2  √    
      b17 Herry Samudra Fahri : taik bisanya bacot aja Tik1  √    
        20 Fajar Kristiawati Utami : Alah. Taik. Banyak 
bacot lo DPR 
Tik2  √    
        29 Antoni Pahay : Taik  Tik3  √    
      c01 Esa : kompas taek Ta2   √    
        03 Yuliet Q Mayazone :  TAEK OPO WO WOWO. 
!! 
Ta3  √    
        08 Herry Setiawan Soemarno : taek Ta4  √    
        10 Esthy Locha : Kompas taeeekk… Ta5  √    
        13 Bob Norman : taek Ta6  √    
        14 Djoko Pro : KOMPAS MEDIA TAEK...klo SBY 
boleh DIPILIH lagi aku NYOBLOS 
SBY..Terima kasih SBY 
Ta7  √    
        14 Amir Uddin : KOMPAS TAEK!! Ta8  √    
        14 Wachid Putra Pertama : Beritane taek.....malah 
mecah belah rakyat. 
Ta9   √   
        16 Bob Norman : taek Ta10  √    
        24 Pram Oi : Pengamat,cangkem taek kabeh...! Ta11 √     
        28 Dhenny Kang : Tembak ndase wae kui si Zonk 
Taek... 
Ta12 √     
        31 Mudai Syamd : Ni orang ko nyocot ae,,,,dpr 
taek,,, 
Ta13 √     
      d08 Yoga Yolandra : Taik kucing TK2   √   
        09 Ridho Exsa : Taik kucing semua itu.. TK3   √   
        11 Kindro Rambe : Alah Taik Kucing lah, TK4   √   
        12 Safitri Chandra : Taik kucing,,,,,, TK5   √   
        14 Rafi Ahmad : Kangean kompas taik kucing buat 
org mara aja….hidup bpk SBYQ 
TK6   √   
 
Ket:  
SK = Sangat kasar, K = Kasar, AK = Agak kasar, TK = Tidak kasar   
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
        24 Anjaz Setiawan : Pengamat taik kucing TK7  √    
      e13 Abu Laduni : Dulu di hujat oleh para sengkuni 
Banteng .. sekarang malah di Puji ..Taik lu 
Banteng  .. Munafik semunafik munafiknya .. 
TaK1  √    
        17 Cupang Karo : taik lu fahri TaK2  √    
      f17 Wong Door : Telek lencong Tel1   √   
21. a13 Ami Rizky : Yg ngotot mukanya ky kambing! K1   √    
      b12 Purwanto : wedus .... W1   √    
        12 Cecel Surjan Series : wedoooooos......! W2  √     
22. a10 Noer Sawuth : Gak sakit perut gak salah makan 
kok asal baca ttg jokowi nglakukan pencitraan 
rasanya murus mau beol aja ya.....sialaaaaan 
Si1    √   
        14 Yusra Wahyuni : Kita bakar tu kompas baru tau 
dia nanti, media mcm siaaaaallllan... 
Si2    √   
23. a26 Soegeng Hadisoebroto Joegemboel Soetepleh II : 
mati wae koe bas....cangkemmu! 
CMu1  √    
      b22 Dinding Syair :  Congormu... CoMu1 √     
      c23 Laskare Rembang : lambemu  LaMu1 √     
24. a17 Burhand Waly Ambonese : Liat tuch mulut.zx, 
kayak bebek... fahri hamzah ini padahal pnya 
kebiasaan onani, dia juga pnya boneka sex.. 
prkerjaan.x hnya kritik padahal lolo.x tiap hr naik 
dn cri mangsa..lonte kampret 
LoK1  √     
25. a25 Suara Hati : Matamu picek mak banteng... MP1 √     
26. a29 Adi Satriany : Dasar muke jamban...sinting MJ1 √     
      b29  Recha Ardhita : raine gedeg RG1    √   
28. a31 Sinbad Sailor : preman DPR !!! Otak bodong !!! OB1   √   
      b12 Edie Bwi : DPR otak rentenir,, OR1   √   
      c03 Denny Agoezt : Koalisi sakit hati tidak mau 
menerima kekalahan,otak udang semuav 
OU2   √   
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
29. a12 Robi Sutendi : Mending d jadikan nasi bungkus 
bwat para fakir miskin jadi pahala n amal baik 
,,,dr pada d kasih ke tikus berdasi ga jadi 
apa2...rugiii,,,!!!! 
TB1   √   
        12 Himawan Eka Putra : Tikus berdasi!! TB2   √   
30. a14 Ivan Hafidz : Dimata gw sby tuh ular kepala 
2.maling teriak maling.ya itu dia sosok sby dkk 
UKD1   √   
31. a15 Rochim Bangget Wibawa : embahmu kui EK1    √   
32. a26 Bayu Prabowo : Wajar? Ndasmu!!!! DK1   √    
        27 Utuh Kazzas : Jok,jok,jok,,,,ndasmu.... DK2   √    
        28 Hatori Neo : silahkan interplasi .. ndasmu kui di 
isolasi zonk 
DK3   √    
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Angket Makian IV 
Gol : Dosen, Mahasiswa, Masyarakat, Siswa.  (Lingkari salah satu)      Nama :  
Beri tanda (V) sesuai yang anda pilih dan berikan alasan menurut pendapat anda. 
No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
20. a14 Hanz Eliyana Jamil : Beritaan apaan ini ga 
bermutu banget kompas taiiii 
Ti 1  √    
        30 Ani Suwarno : Taiii Ti2  √    
      b17 Herry Samudra Fahri : taik bisanya bacot aja Tik1  √    
        20 Fajar Kristiawati Utami : Alah. Taik. Banyak 
bacot lo DPR 
Tik2  √    
        29 Antoni Pahay : Taik  Tik3   √   
      c01 Esa : kompas taek Ta2    √   
        03 Yuliet Q Mayazone :  TAEK OPO WO WOWO. 
!! 
Ta3  √    
        08 Herry Setiawan Soemarno : taek Ta4   √   
        10 Esthy Locha : Kompas taeeekk… Ta5   √   
        13 Bob Norman : taek Ta6   √   
        14 Djoko Pro : KOMPAS MEDIA TAEK...klo SBY 
boleh DIPILIH lagi aku NYOBLOS 
SBY..Terima kasih SBY 
Ta7  √    
        14 Amir Uddin : KOMPAS TAEK!! Ta8  √    
        14 Wachid Putra Pertama : Beritane taek.....malah 
mecah belah rakyat. 
Ta9  √    
        16 Bob Norman : taek Ta10 √     
        24 Pram Oi : Pengamat,cangkem taek kabeh...! Ta11  √    
        28 Dhenny Kang : Tembak ndase wae kui si Zonk 
Taek... 
Ta12   √   
        31 Mudai Syamd : Ni orang ko nyocot ae,,,,dpr 
taek,,, 
Ta13  √    
      d08 Yoga Yolandra : Taik kucing TK2  √    
        09 Ridho Exsa : Taik kucing semua itu.. TK3   √   
        11 Kindro Rambe : Alah Taik Kucing lah, TK4   √   
        12 Safitri Chandra : Taik kucing,,,,,, TK5  √    
        14 Rafi Ahmad : Kangean kompas taik kucing buat 
org mara aja….hidup bpk SBYQ 
TK6  √    
 
Ket:  
SK = Sangat kasar, K = Kasar, AK = Agak kasar, TK = Tidak kasar   
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
        24 Anjaz Setiawan : Pengamat taik kucing TK7  √    
      e13 Abu Laduni : Dulu di hujat oleh para sengkuni 
Banteng .. sekarang malah di Puji ..Taik lu 
Banteng  .. Munafik semunafik munafiknya .. 
TaK1  √    
        17 Cupang Karo : taik lu fahri TaK2  √    
      f17 Wong Door : Telek lencong Tel1  √    
21. a13 Ami Rizky : Yg ngotot mukanya ky kambing! K1   √    
      b12 Purwanto : wedus .... W1   √    
        12 Cecel Surjan Series : wedoooooos......! W2   √    
22. a10 Noer Sawuth : Gak sakit perut gak salah makan 
kok asal baca ttg jokowi nglakukan pencitraan 
rasanya murus mau beol aja ya.....sialaaaaan 
Si1    √   
        14 Yusra Wahyuni : Kita bakar tu kompas baru tau 
dia nanti, media mcm siaaaaallllan... 
Si2   √    
23. a26 Soegeng Hadisoebroto Joegemboel Soetepleh II : 
mati wae koe bas....cangkemmu! 
CMu1 √     
      b22 Dinding Syair :  Congormu... CoMu1  √    
      c23 Laskare Rembang : lambemu  LaMu1  √    
24. a17 Burhand Waly Ambonese : Liat tuch mulut.zx, 
kayak bebek... fahri hamzah ini padahal pnya 
kebiasaan onani, dia juga pnya boneka sex.. 
prkerjaan.x hnya kritik padahal lolo.x tiap hr naik 
dn cri mangsa..lonte kampret 
LoK1  √     
25. a25 Suara Hati : Matamu picek mak banteng... MP1  √    
26. a29 Adi Satriany : Dasar muke jamban...sinting MJ1  √    
      b29  Recha Ardhita : raine gedeg RG1   √    
28. a31 Sinbad Sailor : preman DPR !!! Otak bodong !!! OB1  √    
      b12 Edie Bwi : DPR otak rentenir,, OR1   √   
      c03 Denny Agoezt : Koalisi sakit hati tidak mau 
menerima kekalahan,otak udang semuav 
OU2   √   
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
29. a12 Robi Sutendi : Mending d jadikan nasi bungkus 
bwat para fakir miskin jadi pahala n amal baik 
,,,dr pada d kasih ke tikus berdasi ga jadi 
apa2...rugiii,,,!!!! 
TB1   √   
        12 Himawan Eka Putra : Tikus berdasi!! TB2   √   
30. a14 Ivan Hafidz : Dimata gw sby tuh ular kepala 
2.maling teriak maling.ya itu dia sosok sby dkk 
UKD1   √   
31. a15 Rochim Bangget Wibawa : embahmu kui EK1    √   
32. a26 Bayu Prabowo : Wajar? Ndasmu!!!! DK1  √     
        27 Utuh Kazzas : Jok,jok,jok,,,,ndasmu.... DK2   √    
        28 Hatori Neo : silahkan interplasi .. ndasmu kui di 
isolasi zonk 
DK3    √   
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Angket Makian IV 
Gol : Dosen, Mahasiswa, Masyarakat, Siswa.  (Lingkari salah satu)      Nama :  
Beri tanda (V) sesuai yang anda pilih dan berikan alasan menurut pendapat anda. 
No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
20. a14 Hanz Eliyana Jamil : Beritaan apaan ini ga 
bermutu banget kompas taiiii 
Ti 1  √    
        30 Ani Suwarno : Taiii Ti2  √    
      b17 Herry Samudra Fahri : taik bisanya bacot aja Tik1  √    
        20 Fajar Kristiawati Utami : Alah. Taik. Banyak 
bacot lo DPR 
Tik2 √     
        29 Antoni Pahay : Taik  Tik3 √     
      c01 Esa : kompas taek Ta2  √     
        03 Yuliet Q Mayazone :  TAEK OPO WO WOWO. 
!! 
Ta3 √     
        08 Herry Setiawan Soemarno : taek Ta4 √     
        10 Esthy Locha : Kompas taeeekk… Ta5 √     
        13 Bob Norman : taek Ta6 √     
        14 Djoko Pro : KOMPAS MEDIA TAEK...klo SBY 
boleh DIPILIH lagi aku NYOBLOS 
SBY..Terima kasih SBY 
Ta7 √     
        14 Amir Uddin : KOMPAS TAEK!! Ta8 √     
        14 Wachid Putra Pertama : Beritane taek.....malah 
mecah belah rakyat. 
Ta9 √     
        16 Bob Norman : taek Ta10 √     
        24 Pram Oi : Pengamat,cangkem taek kabeh...! Ta11 √     
        28 Dhenny Kang : Tembak ndase wae kui si Zonk 
Taek... 
Ta12 √     
        31 Mudai Syamd : Ni orang ko nyocot ae,,,,dpr 
taek,,, 
Ta13  √    
      d08 Yoga Yolandra : Taik kucing TK2  √    
        09 Ridho Exsa : Taik kucing semua itu.. TK3  √    
        11 Kindro Rambe : Alah Taik Kucing lah, TK4  √    
        12 Safitri Chandra : Taik kucing,,,,,, TK5  √    
        14 Rafi Ahmad : Kangean kompas taik kucing buat 
org mara aja….hidup bpk SBYQ 
TK6  √    
 
Ket:  
SK = Sangat kasar, K = Kasar, AK = Agak kasar, TK = Tidak kasar   
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
        24 Anjaz Setiawan : Pengamat taik kucing TK7  √    
      e13 Abu Laduni : Dulu di hujat oleh para sengkuni 
Banteng .. sekarang malah di Puji ..Taik lu 
Banteng  .. Munafik semunafik munafiknya .. 
TaK1 √     
        17 Cupang Karo : taik lu fahri TaK2 √     
      f17 Wong Door : Telek lencong Tel1 √     
21. a13 Ami Rizky : Yg ngotot mukanya ky kambing! K1  √     
      b12 Purwanto : wedus .... W1  √     
        12 Cecel Surjan Series : wedoooooos......! W2  √     
22. a10 Noer Sawuth : Gak sakit perut gak salah makan 
kok asal baca ttg jokowi nglakukan pencitraan 
rasanya murus mau beol aja ya.....sialaaaaan 
Si1  √     
        14 Yusra Wahyuni : Kita bakar tu kompas baru tau 
dia nanti, media mcm siaaaaallllan... 
Si2  √     
23. a26 Soegeng Hadisoebroto Joegemboel Soetepleh II : 
mati wae koe bas....cangkemmu! 
CMu1 √     
      b22 Dinding Syair :  Congormu... CoMu1 √     
      c23 Laskare Rembang : lambemu  LaMu1  √    
24. a17 Burhand Waly Ambonese : Liat tuch mulut.zx, 
kayak bebek... fahri hamzah ini padahal pnya 
kebiasaan onani, dia juga pnya boneka sex.. 
prkerjaan.x hnya kritik padahal lolo.x tiap hr naik 
dn cri mangsa..lonte kampret 
LoK1  √     
25. a25 Suara Hati : Matamu picek mak banteng... MP1 √     
26. a29 Adi Satriany : Dasar muke jamban...sinting MJ1  √    
      b29  Recha Ardhita : raine gedeg RG1  √     
28. a31 Sinbad Sailor : preman DPR !!! Otak bodong !!! OB1  √    
      b12 Edie Bwi : DPR otak rentenir,, OR1  √    
      c03 Denny Agoezt : Koalisi sakit hati tidak mau 
menerima kekalahan,otak udang semuav 
OU2  √    
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No. Data Bentuk SK K AK TK Alasan 
29. a12 Robi Sutendi : Mending d jadikan nasi bungkus 
bwat para fakir miskin jadi pahala n amal baik 
,,,dr pada d kasih ke tikus berdasi ga jadi 
apa2...rugiii,,,!!!! 
TB1  √    
        12 Himawan Eka Putra : Tikus berdasi!! TB2  √    
30. a14 Ivan Hafidz : Dimata gw sby tuh ular kepala 
2.maling teriak maling.ya itu dia sosok sby dkk 
UKD1  √    
31. a15 Rochim Bangget Wibawa : embahmu kui EK1   √    
32. a26 Bayu Prabowo : Wajar? Ndasmu!!!! DK1  √     
        27 Utuh Kazzas : Jok,jok,jok,,,,ndasmu.... DK2  √     
        28 Hatori Neo : silahkan interplasi .. ndasmu kui di 
isolasi zonk 
DK3  √     
 
